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Saat ini, lebih dari setengah populasi dunia tinggal di perkotaan. Di 

tahun 2050, sekitar 80% dari seluruh pangan global akan dikonsumsi 

oleh penduduk perkotaan. Bagaimana kita memastikan pangan 

tersedia dan terjangkau untuk semua orang? Dan bagaimana kita 

melakukannya tanpa melampaui batas kemampuan planet kita?

Untuk mengatasi tantangan ini, kita perlu membuat perubahan 

besar pada model produksi dan distribusi kita saat ini. Di seluruh 

dunia, kota-kota bereksperimen untuk mewujudkan hal ini. Dengan 

melibatkan berbagai aktor, mereka tengah mengembangkan strategi 

pangan perkotaan yang baru. Rikolto (Vredeseilanden) melihat 

ini sebagai peluang. Para petani pedesaan dan perkotaan dapat 

membantu menyediakan pangan bagi populasi kota yang terus 

tumbuh, meningkatkan taraf hidup mereka dan membuat produksi 

pangan yang lebih berkelanjutan, sambil mengatasi perubahan iklim. 

Konsumen dapat memperoleh akses yang lebih baik ke pangan yang 

sehat dan berkelanjutan. Dan perusahaan dapat mengembangkan 

model bisnis yang berkelanjutan dan inklusif yang menguntungkan 

semua pelaku dalam rantai pangan.

Antara Maret dan Agustus 2019, tiga jurnalis dari platform digital Eos 

Tracé mengunjungi kota-kota mitra program Kota Cerdas Pangan 

Rikolto. Selama kunjungan ini, mereka mewawancarai lebih dari 130 

orang dan menemukan beragam inisiatif yang bertujuan membuat 

pangan yang lebih aman, lebih sehat dan lebih berkelanjutan dapat 

diakses oleh warga. Buku ini menceritakan kisah mereka dari 9 kota 

di Vietnam, Belgia, Tanzania, Indonesia, Ekuador, Honduras dan 

Nikaragua.

www.rikolto.org www.eostrace.be
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Kota Cerdas Pangan
memimpin transisi
menuju pangan berkelanjutan

Bagaimana
masa depan
pangan
kita
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Tentang Penerbit

Rikolto

Rikolto adalah organisasi jaringan internasional dengan pengalaman lebih dari 

40 tahun di Afrika, Asia, Eropa dan Amerika Latin. Kami membangun jembatan 

kepercayaan dan perdagangan antara industri pangan, pemerintah, lembaga 

penelitian, institusi keuangan dan organisasi petani untuk menjawab satu pertanyaan 

utama: “Bagaimana masa depan pangan kita?” Kami menanam dan memanen solusi 

baru, membuat sistem pangan yang lebih transparan yang memudahkan konsumen 

untuk membuat pilihan yang berkelanjutan. Untuk mencapai tujuan tujuan ini, Rikolto 

bekerja sama dengan 9 pemerintah kota, lebih dari 70 perusahaan swasta dan 105 

organisasi petani, menjangkau lebih dari 102.000 keluarga petani dan ribuan warga 

dan konsumen di 15 negara. Bersama-sama, kita mengubah resep sistem pangan.

Ini bukanlah kolaborasi pertama kami dengan Eos. Di tahun 2018, kami bekerja 

sama dalam proyek  ‘Pangan untuk Masa Depan’ -sebuah proyek kolaborasi kreatif 

yang ingin menemukan cara untuk menyediakan pangan bagi populasi dunia yang 

terus tumbuh, dengan praktik yang berkelanjutan. Eos kemudian menyelidiki ‘ jejak’ 

quinoa, rumput laut dan kacang-kacangan, yang dipublikasikan di surat kabar  

“Pangan untuk Masa Depan” yang menyoroti beberapa ide dan inisiatif yang muncul 

dari proyek ini. Ketika muncul ide untuk menulis publikasi tentang pendekatan Kota 

Cerdas Pangan, kami yakin Eos adalah calon yang paling tepat untuk bersama kami 

mengambil tantangan ini.

Charlotte Flechet

Koordinator Kota Cerdas Pangan Internasional Rikolto

EOS Tracé

Eos Tracé adalah platform digital di mana Anda dapat belajar tentang cerita di balik 

makanan sehari-hari. Di www.eostrace.be, Anda dapat mengikuti jalur (“tracé”) 

produk pangan, mulai dari budidaya, pengolahan, transportasi dan konsumsi hingga 

pengolahan sampah. Anda dapat membaca tentang dampak produk terhadap 

lingkungan dan kesehatan Anda, serta tentang aspek sosial atau kesejahteraan 

hewan. Berkat bantuan ilmu pengetahuan, peneliti dan jurnalis kami memisahkan 

fakta dari dongeng. Dengan begitu, Anda dapat memilih makanan berdasarkan 

wawasan dan sudut pandang yang lebih luas. Tentunya berbeda dari apa yang 

dikatakan oleh pers, orang pemasaran dan para guru kepada Anda. Bagaimana 
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kondisi petani yang menanam kakao maupun nanas? Alasan kami menyelidiki 

kisah di balik makanan sehari-hari adalah untuk menyediakan informasi. Kami ingin 

membantu konsumen untuk membuat pilihan yang lebih sadar.

Sejauh ini, Eos Tracé telah menelusuri “ jejak” lebih dari 25 produk pangan. Dari 

daging ayam hingga salmon dan dari air minum hingga cokelat. Saat ini kami berani 

menyebut diri kami sebagai basis data nomor satu bagi konsumen yang sadar.

Sepintas, sikap netral dan informatif kami terhadap rantai pangan memiliki titik 

mula yang sangat berbeda dengan yang dimiliki oleh Rikolto. Sebagai LSM, Rikolto 

berupaya memperbaiki dunia. Melalui intervensi di rantai pangan, mereka berusaha 

mewujudkan produksi dan konsumsi pangan yang lebih berkelanjutan, yang   

muaranya adalah perbaikan pendapatan bagi keluarga petani.

Namun, secara tidak langsung, cita-cita kami saling bertemu. Dengan Eos Tracé, 

kami juga mencari para pelopor yang ingin membuat industri pangan yang lebih 

berkelanjutan. Kami menyoroti kinerja mereka melalui artikel, video dan podcast, 

misalnya: kelompok peneliti yang menggunakan residu apel untuk membuat kulit 

sintetis yang ramah lingkungan, atau insinyur rekayasa hayati yang membudidayakan 

ikan paling berkelanjutan dengan sistem hidroponik. Kami menatap ke masa depan 

dan menunjukkan seperti apa dunia yang lebih berkelanjutan itu.

Kami tertarik saat Rikolto meminta kami untuk menulis artikel tentang program 

global terbaru mereka, Kota Cerdas Pangan. Sebagai bagian dari inisiatif ini, kota-

kota percontohan didukung untuk mengambil tantangan besar dalam menyediakan 

pangan yang berkelanjutan dan terjangkau bagi penduduk, sekarang dan di masa 

depan. Langkah apa yang mereka ambil? Konteks-konteks apa yang berperan 

di dalam kota? Pertanyaan-pertanyaan inilah yang berusaha kami jawab melalui 

kunjungan kami. Tantangan yang diberikan Rikolto kepada kami tidaklah mudah. 

Kami terus menerus diperdengarkan tentang konsep payung seperti resiliensi, 

bisnis inklusif, transisi dan proses multipihak. Dan alih-alih berbicara dengan para 

ilmuwan tentang hasil penelitian mereka -seperti yang biasa kami lakukan– kami 

secara rutin bertemu dengan para pembuat kebijakan yang menetapkan rencana 

untuk masa depan.

Ini pilihan logis mengingat proyek ini masih sangat baru. Bagaimanapun, kami 

terinspirasi melihat bagaimana petani, warga, pengajar, pegawai negeri sipil, 

organisasi masyarakat sipil dan mitra swasta peduli terhadap pangan yang aman 

dan berkelanjutan, tidak hanya untuk mereka tapi juga untuk semua orang.

Hasilnya dikemas dalam buku ini. Buku ini ditulis dalam Bahasa Belanda, namun 

juga akan tersedia dalam enam bahasa lain. Dengan demikian kota-kota dapat     

saling belajar agar menjadi versi terbaik dari diri mereka.

Marieke van Schoonhoven 

Koordinator Eos Tracé

Eos Tracé adalah bagian dari Eos Wetenschap 
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Pengantar

Pangan sebagai solusi, 
kota sebagai laboratorium. 

Apakah itu Kota Cerdas Pangan? Hanya sekadar jargon tanpa arti atau lebih dari 

itu? Bagi kami, tentu bukan sekadar jargon, bahkan sungguh berarti. Buku ini 

adalah buktinya.

Tentu tidak mudah untuk menjawab pertanyaan di atas. Kata ‘cerdas’ dimaknai secara 

berbeda oleh tiap kota dan tiap orang. Bagi Rikolto, kota cerdas pangan adalah kota 

yang secara aktif mengatasi tantangan untuk memastikan pangan tersedia, aman 

dan sehat bagi warganya, sambil menjaga kelestarian lingkungan dan menjamin 

kehidupan yang layak bagi seluruh pihak di rantai pasokan mulai dari produsen 

pangan hingga pedagang. Secara singkat, Kota Cerdas Pangan adalah kota yang 

menggunakan pangan sebagai sarana untuk menyelesaikan beragam masalah di 

zaman ini. Tapi, bagaimana praktiknya? Bagaimana kota menerjemahkan prinsip-

prinsip ini ke dalam praktik keseharian? Konteks berbeda membutuhkan pendekatan 

yang berbeda, kami ingin berbagi contoh nyata -langkah demi langkah- tentang 

cara kota-kota di dunia dan warganya membentuk sistem pangan masa depan.

Sektor pangan sedang berada di persimpangan berbagai tantangan paling genting 

yang kita hadapi: perubahan iklim, ketahanan pangan, hilangnya keanekaragaman 

hayati, pola makan yang sehat, ketenagakerjaan di desa juga kota dan ketangguhan, 

untuk menyebut beberapa di antaranya.

Saat ini, industri pangan global mempekerjakan lebih dari 1 miliar orang dan 

menghasilkan sekitar 10% dari PDB global.  Sayangnya, pertanian dan pangan 

juga adalah penyebab  utama  perubahan iklim: Panel Antarpemerintah untuk 

Perubahan Iklim (IPCC) memperkirakan emisi gas rumah kaca dari sistem pangan 

global  menghasilkan  21% hingga 37% dari seluruh emisi gas rumah kaca yang 

dihasilkan manusia. Pada saat yang sama, pertanian berpotensi untuk menyerap 

sekitar 20% emisi yang dihasilkan setiap tahun melalui penerapan manajemen 

tanah yang baik.  Di negara-negara berpenghasilan rendah, pengeluaran untuk 

pangan mencapai 2/3 dari total pengeluaran rumah tangga. Akibatnya, 1 dari 4 

orang hidup dalam situasi kerawanan pangan tingkat sedang hingga tingkat berat.
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Semua tantangan-tantangan ini akan semakin sulit untuk diatasi ... Di tahun 2050, 

jumlah penduduk dunia akan mencapai 10 miliar jiwa, di mana 2 dari 3 orang akan 

bermukim di kota. Mereka harus hidup berdampingan, bekerja dan makan bersama 

di area yang terbatas.

Bagaimana jika pangan adalah solusi untuk semua tantangan ini? Dan bagaimana 

jika kota menjadi laboratorium untuk menguji dan menemukan sistem pangan 

masa depan?

Di masa depan, 80% dari total produksi pangan akan dikonsumsi oleh penduduk 

perkotaan. Kemampuan pertanian kota untuk menyediakan pangan masih sangat 

terbatas.  Tetapi kota dapat memperoleh sebagian  besar pangan mereka dari     

daerah sekitarnya: 40% tanah pertanian dunia terletak dalam radius 20 kilometer 

di sekitar kota.

Pemerintah kota lebih lincah dalam membuat keputusan dan bertindak lebih 

cepat dibandingkan pemerintah di tingkat lainnya, guna bereksperimen mencari 

solusi inovatif.  Sebagai pelopor, mereka dapat memengaruhi kota dan aktor lain 

agar mengikuti mereka.  Kota memiliki hubungan yang dekat dengan warganya 

dan  dapat melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan, membuka ruang 

bagi beragam bentuk partisipasi yang baru, di mana warga juga menjadi pemilik 

kebijakan pangan perkotaan.

Dari potensi menjadi kenyataan

Apakah ini cuma mimpi? Tidak, karena apa yang digambarkan di atas kian hari kian 

nyata.

Sejak Maret hingga Agustus 2019, tiga jurnalis dari majalah Belgia Eos Wetenschap-

Marieke van Schoonhoven, Dieter De Cleene dan Melissa Vanderheyden- 

mengunjungi kota-kota yang bermitra dengan Rikolto dalam program “Kota Cerdas 

Pangan” untuk menemukan beragam inisiatif yang bertujuan membuat pangan 

yang lebih aman, lebih sehat dan lebih berkelanjutan dapat diakses oleh warga. 

Selama kunjungan, mereka bertemu dengan puluhan aktor: badan pemerintahan, 

pedagang makanan, pengelola pasar, organisasi masyarakat sipil, asosiasi bisnis, 

pengolah makanan, perusahaan ekspor, asosiasi konsumen, peneliti, politisi dan 

masyarakat umum. Buku ini menyajikan cerita mereka dari 9 kota di Vietnam, Belgia, 

Tanzania, Indonesia, Ekuador, Honduras dan Nikaragua. Inilah yang mereka katakan 

kepada kami.

Di Vietnam, Marieke van Schoonhoven membawa kita ke pasar makanan tradisi-

onal Hanoi, di mana sayuran yang dijual seringkali tidak dapat dilacak asal-usulnya 
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dan tidak memenuhi standar resmi. Berdasarkan diskusi dengan pemerintah kota 

dan Koperasi Dang  Xa, dia menyelidiki potensi Sistem Jaminan Partisipatif (PGS) 

-mekanisme sertifikasi berbasis masyarakat- sebagai solusi untuk menyediakan 

pangan yang aman dan sehat di pasar Hanoi. Dia kemudian membawa kita lebih 

jauh mengenal Da Nang, untuk melihat cara kota ini menjadi kota pertama di 

Vietnam yang mengadopsi strategi Kota Cerdas Pangan.

Di  Belgia, Dieter De Cleene membawa kita berkeliling   Ghent, kota pertama di 

dunia yang menjalankan hari bebas daging. Enam tahun lalu, kota ini mengadopsi 

kebijakan pangan untuk membantu mencapai tujuan iklimnya.  Sekarang, 

pelaksanaannya berjalan dengan baik,  seperti yang  ditunjukkan oleh  inisiatif 

seperti  FoodSavers  Ghent, yang  bertujuan  untuk  mengurangi sampah 

pangan dengan menyalurkan makanan kepada kelompok-kelompok yang kurang 

beruntung. De Cleene juga memberi kita gambaran tentang program GoodFood@

School,  yang bertujuan agar semua sekolah di Flanders  mengadopsi kebijakan 

pangan berkelanjutan  di tahun 2021.  Di Leuven, Marieke van Schoonhoven 

menceritakan kelahiran Kort’om Leuven, platform distribusi baru yang menyalurkan 

pangan lokal yang berkelanjutan ke bisnis katering dan supermarket di kota.

Di Honduras, kolega Rikolto, Selene Casanova dan  Aäron  De Fruyt 

memperkenalkan kita dengan El  Consorcio  Agrocomercial  de Honduras, 

konsorsium  delapan  organisasi petani yang memasok sekitar 90% dari produksi 

sayuran untuk supermarket lokal.  Model ini tidak hanya menyediakan   akses ke 

sayuran yang aman dan terpercaya untuk sebagian besar konsumen di Tegucigalpa, 

tetapi juga membantu petani hingga pendapatan mereka rata-rata naik 59% antara 

tahun 2014 sampai 2017.

Di Tanzania, penelitian terbaru mengungkapkan tingginya tingkat paparan agrokimia 

pada populasi penduduk secara umum. Untuk mengatasinya, Dewan Kota Arusha, 

Asosiasi Hortikultura Tanzania,  Lembaga Penelitian  Pestisida Tropis, Rikolto dan 

mitra lainnya  berkolaborasi dalam  Komite Keamanan Pangan  Arusha.  Dieter De 

Cleene melaporkan bagaimana para mitra mengembangkan model baru untuk 

mendorong pedagang pasar  menjual  pangan yang aman yang berasal dari 

produsen terdekat sambil memastikan harga yang adil untuk semua pihak.

Di Indonesia, pemerintah dihadapkan dengan paradoks yang tragis: 35% anak-anak 

menderita kekurangan gizi, di saat yang sama, Indonesia adalah negara penghasil 

sampah pangan terbanyak nomor dua di dunia. Marieke van Schoonhoven 

berbagi  kisah tentang kelompok akar rumput dan organisasi masyarakat sipil 

di Solo yang mengembangkan sistem untuk mengubah dan menyalurkan kembali 

sampah pangan, berdasarkan tradisi saling berbagi orang Indonesia yang sudah 

ada berabad-abad. Dia juga mengajak kita untuk mengenal program kantin sehat 

di sekolah, sebuah inisiatif yang mempromosikan pola makan sehat di kalangan 

anak-anak.
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Di  Ekuador, Melissa Vanderheyden  melihat lebih jauh bagaimana  strategi 

pangan Quito   berkontribusi  untuk memperkuat   ketahanan ibu kota Ekuador  

tersebut. Terletak di antara gunung-gunung berketinggian 2.800 meter, Quito sangat 

bergantung pada pasokan pangan dari wilayah lain di Ekuador.  Dengan lebih 

dari 3.600 kebun kota yang  tersebar di sekitar Quito, pertanian perkotaan dapat 

menjadi solusi untuk menyediakan sumber pangan yang berkelanjutan bagi warga 

kota, terutama dalam keadaan darurat.

Di Nikaragua, kita hanya punya sisa waktu lima tahun untuk menyelamatkan Danau 

Apanás Jinotega yang terancam karena sedimentasi dan kondisi lingkungan 

yang memburuk.  Selene Casanova mengisahkan inisiatif MASLAGO, kelompok 

beranggotakan 17  organisasi  yang  membuat  Rencana Aksi untuk kelestarian 

lingkungan, ekonomi dan sosial danau Apanás dengan menerapkan pendekatan 

pengelolaan bentang alam terpadu.

Kami berharap publikasi ini dapat menginspirasi lebih banyak kota dan 

aktor agar memulai inisiatif untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan 

pangan. Transformasi semacam itu tidak mudah, seperti yang ditunjukkan dalam 

kisah-kisah di buku ini. Tidak ada pendekatan standar yang berlaku untuk semua 

kota. Penyesuaian secara personal (customisation) adalah kuncinya. 

Bergerak menuju sistem pangan yang berkelanjutan dan inklusif bukanlah sebuah 

proses yang linier dan hambatan seakan terus menghadang di sepanjang jalan. 

Dengan pendekatan ‘sukses atau gagal’, kita dapat belajar dan menyesuaikan diri di 

tengah kompleksitas. Melalui serangkaian percobaan dan kegagalan, para pembuat 

perubahan tengah menyiapkan jalan bagi generasi mendatang untuk memastikan 

bahwa pangan yang sehat dan berkelanjutan dapat diakses oleh semua orang, 

sekarang dan di masa depan.

Saya harap Anda menikmati membaca kisah-kisah ini, sama seperti kami yang 

menikmati menemukan dan menuliskannya.

Charlotte Flechet

Koordinator Kota Cerdas Pangan Internasional Rikolto

“Ketika kita bermimpi sendirian,
mimpi kita hanyalah angan-angan

Namun mimpi yang diimpikan bersama
adalah awal dari realitas yang baru.”

Friedensreich Hundertwasser
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Peta Sistem Pangan

Pendorong - Aktivitas - Aktor - Hasil

Sumber: CIAT, 2017, www.ciat.cgiar.org
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Program Kota Cerdas Pangan Rikolto…

Di tahun 2013,  Kota Ghent menjadi kota pertama di Belgia yang mengadopsi 

kebijakan pangan.  Kebijakan yang bernama ‘Ghent  en  Garde’ terdiri dari lima 

tujuan strategis untuk mencapai sistem pangan berkelanjutan di Ghent.  Tujuan 

strategis ini adalah hasil diskusi intens yang melibatkan berbagai aktor -difasilitasi 

oleh Rikolto dan Levuur- dan titik mula untuk merumuskan kerangka kebijakan di 

tahun 2016. Sungguh proses pembelajaran yang kaya untuk Rikolto yang kemudian 

menjadi langkah awal dari program global yang kini dilaksanakan di 7 negara, dan 

bertambah, dengan anggaran tahunan hampir 2 juta Euro.

Di tahun 2015, 137 walikota kota berkumpul di Milan untuk membahas dua 

masalah paling mendesak di masa ini: ketahanan pangan dan pembangunan 

berkelanjutan. Di  akhir konferensi, Pakta Milan untuk Kebijakan Pangan Perkotaan 

ditandatangani yang menandakan komitmen para walikota untuk mengembangkan 

sistem pangan berkelanjutan yang inklusif, tangguh, aman dan beragam.

Para penandatangan awalnya termasuk tiga kota yang memiliki sejarah panjang 

dengan Rikolto: Tegucigalpa (Honduras), Quito (Ekuador) dan Ghent (Belgia). Pada 

Oktober 2016, muncul gagasan untuk membuat inisiatif internasional bersama 

“Kota Cerdas Pangan” di sela-sela diskusi Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa 

tentang Perumahan dan Pembangunan Perkotaan Berkelanjutan (Habitat III) di 

Quito.

Benih gagasan ini kemudian ditanam dan tumbuh menjadi “Kota Cerdas Pangan” 

internasional yang dalam waktu singkat meluas ke kota-kota dan wilayah baru: Da 

Nang (Vietnam), Solo dan Depok (Indonesia), diikuti oleh Arusha (Tanzania) dan 

Leuven (Belgia).

Disatukan oleh kepentingan yang sama untuk mengembangkan sistem 

pangan perkotaan dan pedesaan yang lebih berkelanjutan, kota-kota ini 

bemitra dengan kantor Rikolto regional dan pemangku kepentingan lainnya 

untuk  memperkenalkan  kebijakan dan praktik yang berkontribusi pada sistem 

pangan yang adil, berkelanjutan dan sehat, dan untuk memastikan bahwa pangan 

sehat tersedia untuk semua warganya.
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Tujuan dari Program Kota Cerdas Pangan adalah untuk mendukung kota dalam penerapan 

kebijakan dan praktik yang berkontribusi terhadap sistem yang berkelanjutan, adil dan 

sehat. Rikolto dan mitranya bekerja dengan tujuan:

1.	 Untuk melibatkan petani kecil, perempuan dan kaum muda dalam rantai pangan 

perkotaan yang berkelanjutan dengan sistem perdagangan yang adil;

2.	 Untuk meningkatkan keterjangkauan,  ketersediaan  dan penerimaan pangan 

yang aman, berkelanjutan dan sehat bagi penduduk kota;

3.	 Untuk mengurangi dampak lingkungan dan meningkatkan ketahanan sistem pangan 

perkotaan;

4.	 Untuk mengatur mekanisme tata kelola partisipatif pada sistem pangan perkotaan.

Untuk mencapai ini, kami menggunakan pendekatan tiga tingkat.

•	 Level 1:  Proyek percontohan bekerja sama dengan kota. Bersama dengan mitra, 

kami mengembangkan dan menyebarkan praktik-praktik inovatif dan terukur di tingkat 

wilayah perkotaan yang berkontribusi terhadap sistem pangan yang berkelanjutan, 

adil dan sehat. 

•	 Level 2: Siklus pembelajaran.  Kami memfasilitasi proses dokumentasi dan berbagi 

pengalaman serta pembelajaran antarkota, melalu kolaborasi yang erat dengan mitra 

strategis.

•	 Level 3: Memengaruhi agenda internasional. Kami berbagi  pengalaman dari 

lapangan  untuk mendorong agar agenda politik  sejalan dengan sistem pangan 

berkelanjutan dan rantai pangan pedesaan-perkotaan yang inklusif. Secara khusus, 

kami bermaksud untuk berkontribusi terhadap diskusi dan pembahasan tentang 

Pakta Milan, Agenda Perkotaan Baru dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. 

Program Kota Cerdas Pangan Rikolto

Pakta Milan untuk Kebijakan Pangan Perkotaan

Pakta Milan adalah perjanjian internasional yang ditandatangani oleh 205  kota, 

yang mewakili lebih dari 450 juta penduduk. Pakta tersebut mencakup kerangka 

kerja kegiatan yang menyentuh 6 tema:

1) tata kelola, 

2) pola makan dan gizi berkelanjutan, 

3) keadilan sosial dan ekonomi,

4) produksi pangan, 

5) pasokan dan distribusi pangan, dan 

6) sampah pangan. 

Kota-kota yang menandatangani Pakta  Milan berkomitmen untuk mewujudkan 

sistem pangan yang inklusif, tangguh, aman dan beragam yang memastikan 

ketersediaan pangan yang sehat dan terjangkau bagi semua orang dengan kerangka 

kerja berbasis Hak Asasi Manusia. Pakta  ini adalah salah satu warisan utama dari 

Expo 2015 yang diselenggarakan oleh kota Milan dengan tema “Memberi Makan 

Planet, Energi untuk Kehidupan”.
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Bersama dengan mitra kami, kami menerapkan proyek percontohan di 5 ranah :

 

1.	 Mendampingi kota dalam mengembangkan dan menerapkan  strategi 

dan  kebijakan  lokal,  dan  menyiapkan  mekanisme  kebijakan  inovatif  untuk 

memajukan sistem pangan perkotaan yang berkelanjutan.

2.	 Mengembangkan  model bisnis inklusif  antara pedagang pengecer perkotaan 

dan petani di pinggiran kota, dan membina hubungan yang lebih dekat antara 

kota dan pedesaan.

3.	 Memungkinkan sekolah untuk mengadopsi praktik kantin berkelanjutan dan 

mempromosikan pangan sehat dan berkelanjutan di sekolah.

4.	 Mendukung wilayah perkotaan untuk meningkatkan keamanan pangan dan 

mengembangkan mekanisme keamanan pangan lokal yang efektif dan menarik. 

5.	 Memberdayakan konsumen agar membuat  pilihan konsumsi pangan yang 

sehat dan berkelanjutan.

Keamanan
pangan

Katering
sekolah

Kesadaran
konsumen

Model
bisnis 

inklusif

Kebijakan dan
tata kelola

pangan kota
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Selayang pandang…

Da Nang:
•	 Kami membantu Otoritas Manajemen Keamanan Pangan Da Nang untuk 

menyusun  Strategi Kota Cerdas Pangan,  berdasarkan analisis terhadap sistem 
pangan dan kebijakan lingkungan Da Nang.

•	 Di tahun 2017, kami menandatangani  nota kesepahaman berjangka waktu 5 
tahun dengan Departemen Pertanian & Pembangunan Pedesaan Da Nang untuk 
mewujudkan sistem pangan yang aman dan berkelanjutan.

•	 Di tahun 2019, kami meluncurkan  3 proyek percontohan  Sistem Jaminan 
Partisipatif, untuk melembagakan sistem ini di tingkat kota.

Hanoi:
•	 Sejak tahun 2009, kami telah  mendukung pengembangan  rantai pasokan 

pangan yang aman di 7 provinsi di Vietnam dan memungkinkan akses konsumen 
terhadap produk-produk bersertifikat dan terlacak.

•	 Kami mengembangkan perangkat Sistem Jaminan Partisipatif (PGS) yang berisi 
buku petunjuk praktis pelatihan tentang PGS, GAP (Praktik-praktik pertanian yang 
baik) Dasar dan metodologi pelatihan partisipatif.

•	 Kami  bekerja sama  dengan Departemen Perlindungan Tanaman Hanoi untuk 
meyakinkan pihak  berwenang kota untuk memasukkan PGS ke dalam portofolio 
kebijakan mereka.

Tegucigalpa:
•	 Di tahun 2015, kami mulai bekerja sama dengan El Consorcio Agrocomercial de 

Honduras untuk memperkuat model bisnisnya dengan supermarket La Colonia.
•	 Di tahun 2017, kami memfasilitasi pembentukan platform multipihak “Komite 

Antarlembaga untuk Sistem Agri-pangan Perkotaan”,  sebagai upaya untuk 
memperbaiki gizi, pola makan dan  keberlanjutan sistem pangan Tegucigalpa.

•	 Di tahun 2019, Rikolto  mulai  memimpin tim teknis untuk mengembangkan 
sebuah diagnosis sistem pangan Tegucigalpa dengan menggunakan metodologi 
RUFSAT.

Jinotega:
•	 Di tahun 2017, kami mendukung pembentukan kelompok multipihak MASLAGO, 

yang bertujuan untuk menjalankan manajemen berkelanjutan  di daerah aliran 

Danau Apanás melalui manajemen bentang alam terpadu.

Leuven: 
•	 Rikolto mengorganisir dan memfasilitasi diskusi tentang pengembangan 	

strategi“Food Connects“ Leuven.
•	 Kami turut memimpin pengembangan sebuah  inkubator pangan (Generation 

Food) guna mendukung para rintisan (start-up) di bidang pangan dan pertanian 
berkelanjutan.

•	 Kami sedang mengembangkan  platform distribusi makanan lokal  (Kort’om) 
di Leuven untuk menghubungkan produsen di dalam dan sekitar Leuven dengan 

kewiraniagaan di kota.

Program Kota Cerdas Pangan Rikolto
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Ghent: 
•	 Kami memfasilitasi diskusi yang mengarah pada kebijakan pangan ‘Ghent en Garde’.

•	 Bersama-sama dengan mitra, kami bekerja agar semua sekolah di Flemish memiliki 

kebijakan pangan berkelanjutan pada tahun 2021 sebagai bagian dari program 

GoodFood@school. 

•	 Kami  membantu mendirikan  Dewan Pangan Sekolah  di Ghent, sebuah kelompok 

pemangku kepentingan dari  sektor  pendidikan dan keberlanjutan Ghent  yang 

membahas peningkatan praktik-praktik baik di berbagai sekolah.

Arusha: 
•	 Di tahun 2018,  kami bersama-sama mengembangkan  Komite Keamanan Pangan 

Arusha, sebuah platform multipihak yang didedikasikan untuk memastikan akses 

pangan yang aman untuk seluruh warga Arusha.

•	 Di tahun 2019, kami melakukan studi dasar tentang 3 elemen kunci sistem pangan 

Arusha: ekonomi lokal, keamanan pangan dan akses pangan.

•	 Kami membantu MUVIKIHO untuk mengembangkan  model bisnis inklusif   

untuk  sayuran yang aman.  Kami mendukung petani untuk  menerapkan  praktik 

pertanian yang baik dan cerdas iklim serta sistem manajemen mutu.

Solo: 
•	 Kami mendukung 7 kantin sekolah  dalam penyediaan makanan sehat untuk anak-

anak sekolah dan telah menyusun standar kantin sehat sekolah.

•	 Rikolto menghubungkan perusahaan swasta, organisasi akar rumput dan masyarakat 

rentan untuk meningkatkan akses pangan dan mengurangi sampah pangan.

•	 Kami melakukan penelitian tentang literasi pangan, pengelolaan sampah pangan dan 

konsumsi pangan yang hasilnya digunakan sebagai bahan advokasi kebijakan.

Quito: 
•	 Kami adalah anggota pendiri  Pakta  Agri-pangan Quito, platform multipihak yang 

turut menyusun piagam dan strategi pangan Quito.

•	 Kami mendukung pengembangan Yachik, sebuah merek komersial yang memungkinkan  

para petani untuk menjual produk agroekologi mereka di kota.

•	 Kami bekerja sama dengan UCCOPEM dan CONQUITO untuk menangani produksi 

buah dan sayuran segar lokal yang berkelanjutan;  meningkatkan ketahanan iklim 

pertanian lokal; dan menciptakan peluang bagi perempuan dan anak muda. 
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Dieter De Cleene (Eos Tracé)

Arusha – Tanzania
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Pangan yang lebih sehat
untuk Arusha
Kota Arusha di Tanzania menghadapi dua tantangan berat: bagaimana 

menyediakan pangan sehat untuk populasi kota yang terus tumbuh dan 

memberi penghargaan atas jerih payah petani.

“Masalahnya bukan pestisida, penyalahgunaan pestisidalah yang membuat 

masalah,” kata Eric Mwesigwa. Mwesigwa adalah koordinator keamanan 

pangan di TAHA, Asosiasi Hortikultura Tanzania. TAHA adalah salah satu 

mitra Rikolto yang mendukung para petani di dan sekitar Arusha untuk 

menghasilkan pangan yang lebih baik dan aman. Tujuannya: keuntungan bagi 

petani dan konsumen.

Populasi: 
416.000 jiwa.  

Pangan pokok: 
Ugali (jagung), kacang-kacangan, 
pisang, singkong, beras, ikan, 
daging panggang.

Arusha terletak di kaki Gunung 
Meru dan terletak di selatan 
Gunung Kilimanjaro.   

Mitra utama:  
Dewan Kota Arusha, Asosiasi 
Hortikultura Tanzania, ICLEI, 
AgriProFocus, Solidaridad, Trias, 
Biro Standarisasi Tanzania, 
Institut Penelitian Pestisida Tropis, 
MUVIKIHO.

Tantangan utama:  
Keamanan pangan, 
menghubungkan 
pasar, penerapan praktik pertanian 
yang baik. 
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Arusha terletak di timur laut Tanzania, di kaki Gunung 

Meru, pos utama pendakian ke Kilimanjaro dan safari 

ke Serengeti atau cagar alam lainnya di daerah ini. Kota 

ini berpenduduk sekitar 400.000 jiwa dan jumlahnya 

meningkat setiap tahun. Mayoritas buah dan sayuran 

untuk penduduk kota berasal dari daerah sekitar.

Untuk menjamin kualitas dan keamanan produk, Rikolto 

dan Asosiasi Hortikultura Tanzania (TAHA) meluncurkan 

Inisiatif Keamanan Pangan Arusha di tahun 2018, di 

bawah kepemimpinan dewan kota. Berbagai LSM dan 

lembaga pemerintah telah bergabung dalam platform 

ini. Empat kali setahun, semua pemangku kepentingan 

bertemu untuk membahas prioritas dan solusi. “Masing-                    

masing orang memiliki kekuatan dan keahlian,” kata 

Shukuru Tweve, koordinator proyek program Kota Cerdas 

Pangan di Arusha. “Dengan kerja sama semua pihak, kita 

dapat meningkatkan dampak. Lebih baik bila melibatkan 

seluruh pihak daripada hanya sebagian saja.”

Arusha – Tanzania

Eric Mwesigwa

Shukuru Tweve

Andrea Absalum (21),
penjaga kios di pasar sentral 

Arusha
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Salah satu pihak yang terlibat adalah Lembaga Penelitian Pestisida Tropis (TPRI). 

Penelitian TPRI menunjukkan bahwa buah dan sayuran terkadang mengandung 

pestisida dengan konsentrasi yang sangat tinggi. “Beberapa petani menyemprot 

pestisida hari ini padahal besoknya sudah panen,” kata Mwesigwa. “Situasi ini 

mengkhawatirkan.”

Terlalu sedikit dan terlalu banyak

Sekitar 80% populasi Tanzania bekerja di bidang pertanian. Rata-rata lahan pertanian 

berukuran kecil dan hasilnya sedikit. Banyak petani yang tidak memiliki mesin, irigasi, 

benih yang memadai, pupuk atau pestisida. Mereka yang menggunakan produk 

perlindungan tanaman tidak selalu melakukannya dengan benar. “Petani tidak 

tahu bagaimana menggunakan produk dengan aman,” kata Kapelaka Jones, yang 

meneliti paparan pestisida di TPRI. Jones menemukan bahwa masalah utamanya 

adalah penggunaan pestisida secara berlebihan. “Tiap produk bekerja secara spesifik 

melawan hama tertentu, tetapi petani kadang-kadang mencampur dua atau tiga 

produk sekaligus. Campuran ini kemungkinan menjadi lebih beracun dan juga tidak 

lagi manjur. Agar hasil panen tetap baik, petani menyemprot tepat sebelum panen. 

Beberapa petani sadar akan risikonya. Mereka cukup cerdas.” Jones berkata seraya 

tersenyum. “Mereka menyisakan sebidang lahan untuk keluarga mereka, yang tidak 

disemprot bahan kimia.” Tapi ini tidak berarti bahwa petani dan keluarganya tidak 

terpapar pestisida. “Perempuan yang rentan terpapar karena mereka bertugas 

memanen produk yang baru disemprot, tanpa perlindungan,” ucap Jones. “Anak-

anak juga bermain di ladang yang sudah tercemar pestisida. Kemasan kosong 

produk pestisida dibuang sembarangan.” Jones menyelidiki konsentrasi pestisida 

dalam darah konsumen dan petani. “Hasilnya mengkawatirkan.”

Residu pestisida bukan satu-satunya masalah. “Makanan juga bisa terkontaminasi 

bakteri melalui irigasi atau ketika dibilas dengan air kotor,” kata Mwesigwa. “Hari 

ini truk mengangkut daging yang sudah busuk dan esoknya mengangkut mangga. 

Jadi, kita juga perlu memperhatikan keamanan pangan selama penyimpanan dan 

pengiriman, bukan hanya saat proses produksi.”

Kapelaka Jones

“Kita tidak dapat bertahan tanpa 
buah dan sayuran. Pilihan satu-
satunya adalah membantu petani 
untuk memproduksinya dengan 
aman.”
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Rebecca Mongi 

Petani yang mengekspor produk mereka harus terlebih dahulu melalui proses 

sertifikasi untuk membuktikan bahwa mereka menerapkan “Praktik Pertanian yang 

Baik” (GAP). Terdapat sejumlah daftar peraturan yang harus dipatuhi di seluruh 

rantai proses sebagai jaminan kondisi kerja yang aman, dampak minimal terhadap 

lingkungan, dan produk akhir yang berkualitas tinggi dan aman. Tidak ada kode 

etik bagi petani yang hanya memproduksi untuk pasar domestik. Bekerja sama 

dengan Biro Standar Tanzania, Solidaridad, Rikolto dan mitra lokal menyusun Kode 

Praktik Pertanian yang Baik. “Kita tidak dapat bertahan tanpa buah dan sayuran,” 

kata Jones. “Satu-satunya pilihan kami adalah membantu petani memproduksinya    

dengan aman.” 

Arusha – Tanzania

Arusha menandatangani Pakta Milan untuk 

Kebijakan Pangan Perkotaan di tahun 

2015, sebuah inisiatif internasional yang 

membangun komitmen kota untuk bekerja 

menuju sistem pangan berkelanjutan. 

“Kota tak dapat bekerja sendirian,” kata 

Rebecca Mongi, Kepala Petugas Pertanian 

di Dewan Kota Arusha. “Dengan menandatangani Pakta Milan, kami ingin 

belajar dari kota-kota lain tentang bagaimana membuat sistem pangan 

yang berkelanjutan dan tangguh.” Arusha sedang berjuang menyelesaikan 

berbagai masalah, kata Mongi. “Petani semakin menderita akibat kekeringan 

yang berkepanjangan. Kami melihat hal ini akan berdampak pada ketahanan 

pangan dalam jangka panjang. Selain itu, seiring dengan perkembangan kota, 

area lahan yang didedikasikan untuk pertanian semakin berkurang. Di berbagai 

penjuru kota tersebar berbagai macam iklan yang mempromosikan proyek 

pembangunan. Tempat yang dulunya area pertanian, hari ini bisa menjadi 

kawasan perumahan besar.”

“Dewan kota telah menyiapkan ‘Master Plan 2035’, yang menetapkan 

ruang-ruang yang harus tetap disediakan untuk pertanian. “Kami juga ingin 

meningkatkan produksi melalui irigasi dan budidaya rumah kaca,” kata Mongi. 

Dengan berfokus pada pertanian perkotaan yang intensif, kota ini mengejar 

banyak tujuan sekaligus. “Kami mengadakan sesi peragaan dan pelatihan 

untuk kaum muda. Dan kami menyediakan pinjaman yang terjangkau sehingga 

dengan modal yang sedikit, seseorang masih bisa berinvestasi di usaha kecil. 

Dengan cara ini, kami tidak hanya meningkatkan produksi pangan, kami juga 

menciptakan lapangan kerja dan membantu orang keluar dari kemiskinan.”

“Kota tak dapat 
bekerja  sendirian”
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Harga yang lebih baik?

Semua orang mendapat manfaat dari pangan yang aman, tetapi bagaimana kita 

memastikan bahwa petani mendapatkan imbalan yang pantas atas jerih payah 

mereka? Apakah konsumen bersedia membayar lebih mahal untuk produk yang 

memenuhi standar tertinggi? Jawabannya tidak mudah, terutama di negeri di mana 

lebih dari separuh pendapatan keluarga digunakan untuk membeli pangan. Bagi 

kebanyakan orang, kekhawatiran terbesar adalah apakah mereka bisa makan hari 

ini.

“Produk saya selalu segar dan bersih,” kata Andrea Absalum (21), penjaga kios di pasar 

sentral di Arusha. “Itu sebabnya orang membeli dari saya. Beberapa pelanggan saya 

bertanya tentang asal produk yang saya jual.” Pasar sentral adalah salah satu pasar 

terbesar Arusha dengan lebih dari 3.000 kios penjual. Di pasar ini dan beberapa 

pasar lain, Insiatif Keamanan Pangan Arusha bereksperimen dengan model kios, 

tempat informasi keamanan pangan yang juga menjual buah dan sayur berstandar 

GAP lokal. “Semua orang bisa diuntungkan di sini,” kata Tweve. “Petani yang 

memproduksi secara berbeda akan dapat bekerja lebih aman dan menawarkan 

produk berkualitas lebih tinggi, mengurangi kerugian, sehingga pasar terjamin dan 

harga jual lebih baik. Penjaga kios dapat mengambil keuntungan dari kualitas yang 

lebih tinggi dan harga yang adil dan konsumen memperoleh pangan yang lebih 

baik dan lebih aman.”

Mary Mkonyi,
Country Manager 

di Solidaridad

“Semuanya bisa berhasil 
atau gagal dengan 
model bisnis yang baik. 
Bekerja secara berbeda 
membutuhkan lebih 
banyak uang.” 
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“Harga produk di kios ini lebih tinggi karena ada biaya tambahan dalam proses 

produksinya,” kata Mary Mkonyi, Country Manager di Solidaridad, organisasi yang 

bekerja membangun sistem pangan yang berkelanjutan. “Semuanya berhasil atau 

gagal dengan model bisnis yang baik. Bekerja secara berbeda membutuhkan 

lebih banyak uang. Petani, misalnya, harus berinvestasi dalam penyimpanan dan 

transportasi yang baik.”

“Masalahnya adalah proses sertifikasi untuk label berkualitas yang berorientasi 

ekspor masih mahal,” kata Mkonyi. “Akibatnya, petani kecil sering tersisih.” Tantangan 

penting yang harus dihadapi: Bagaimana cara berkomunikasi kepada konsumen 

tanpa menimbulkan kepanikan? Bagaimana menjamin bahwa petani mematuhi 

aturan? “Perubahan membutuhkan waktu. Kita tidak bisa terlalu cepat menyerah. 

Pada akhirnya orang-orang akan mengerti mengapa hal-hal ini penting.”

Arusha – Tanzania

“Melibatkan perempuan saja tidak cukup”

Sistem pangan yang berkelanjutan juga berarti jaminan atas kondisi kerja 

yang baik untuk laki-laki dan perempuan. Solidaridad, salah satu mitra Rikolto, 

berkomitmen mencapai hal ini. “Perempuan sering melakukan sebagian besar 

pekerjaan di ladang,” kata Mary Mkonyi. “Banyak orang berpikir: tidak apa-

apa jika perempuan terlibat dalam produksi makanan. Tetapi itu tidak cukup. 

Perempuan harus bisa membuat keputusan dan di sinilah kesenjangannya. 

Perempuan bekerja di ladang, tetapi suamilah yang membuat keputusan 

terhadap penggunaan hasil ladang tersebut. Bekerja bersama juga berarti 

memutuskan bersama. Kami fokus pada hal itu. “Perwakilan Solidaridad 

melakukan sosialisasi kepada keluarga petani tentang peran perempuan. 

“Karena hambatan budaya yang paling besar sebenarnya adalah karena 

perempuan tidak memiliki keyakinan yang cukup pada diri mereka sendiri. 

Mereka mendapat kesan bahwa laki-laki lebih unggul. Kami ingin mereka 

melihat bahwa laki-laki dan perempuan sama-sama mampu memimpin.“

Yang juga penting adalah pelibatan kaum muda. “Kaum muda tidak tertarik 

pada pertanian. Ini masalah serius. Kami mencoba memotivasi anak muda 

dengan menjalankan proyek-proyek peragaan. Hortikultura sangat cocok 

untuk tujuan ini. Dengan buah-buahan dan sayuran, mereka bisa mendapatkan 

uang dengan cepat. Melalui cara ini, orang-orang muda melihat bahwa 

pertanian dapat menjadi bisnis yang menarik.”

Shukuru Tweve, koordinator Kota Cerdas Pangan di Arusha, menegaskan 

pentingnya bekerja dengan kaum muda. “Setengah dari populasi Tanzania 

berusia di bawah 25 tahun. Anak muda kesulitan mencari pekerjaan atau 

memulai bisnis. Pada saat yang sama, sistem pangan berkelanjutan perlu 

melepaskan diri dari pakem bisnis pada umumnya. Kaum muda mampu 

menghasilkan solusi-solusi baru dan inovatif dan untuk memastikan bahwa 

Arusha memenuhi komitmennya di bawah Pakta Milan.”
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Bisnis yang adil bagi 
petani kecil
Dengan dukungan Rikolto, organisasi petani Muvikiho membantu petani kecil 

untuk berjuang bersama dan menjadi wirausahawan cerdas.

“Sebelumnya, saya tidak menggunakan pupuk atau pestisida.” Monica Ombeni 

berdiri di ladangnya yang rapi, penuh dengan tanaman kacang. “Dulu, saya tidak 

mengolah lahan dengan benar,” katanya. “Sekarang saya mencatat semuanya 

secara rinci: waktu tanam, jumlah dan jenis pupuk dan kapan saya menyemprot.” 

Di ladang tetangganya, Nathanael Eliona menunjukkan tanaman tomat mudanya. 

“Saya menanam di pembibitan terlebih dahulu sebelum memindahkannya ke lahan, 

sehingga hasilnya lebih baik,” katanya. “Dulu saya selalu menyemprot tanaman, 

sekarang saya periksa dulu masalahnya sebelum menyemprot.”

Ombeni dan Eliona bergabung dalam organisasi petani 

Muvikiho, singkatan dari Muungano Wa Vikundi Vya Kilimo 

Cha Horticulture (Asosiasi Kelompok Hortikultura). Tujuan 

mereka adalah untuk menyatukan suara petani untuk 

mengatasi masalah bersama. Kelompok ini didirikan di 

tahun 2011 dan sekarang memiliki 570 anggota. Rikolto 

mendukung Muvikiho untuk mempromosikan hubungan 

perdagangan yang adil dan “inklusif”. “Dalam model bisnis 

inklusif, petani kecil dihormati sebagai mitra penuh,” kata 

Charlotte Flechet, koordinator internasional program Kota 

Cerdas Pangan di Rikolto. “Petani dapat menjual produk 

mereka dengan kondisi yang menguntungkan dan harga yang pantas, inilah insentif 

bagi petani yang berinvestasi di sistem produksi pangan yang berkelanjutan dan 

aman. Tanpa pasar, tidak ada perubahan. Hubungan dagang yang adil terjadi ketika 

petani diberi informasi dan terorganisasi.”

Muvikiho mengadakan kegiatan pelatihan untuk petani tentang panen yang baik 

dan aman. Berkat bantuan ahli agronomi, petani mendapatkan manfaat: “Dari satu 

hektare lahan, panen meningkat dari satu ton menjadi tiga ton,” kata presiden 

Muvikiho Peter Chuwa. Dengan dukungan Rikolto, asosiasi berinvestasi di pengadaan 

fasilitas penyimpanan hasil panen. “Dengan demikian, kerugian bisa ditekan dari 

40% menjadi 5%,” kata Chuwa. Muvikiho membantu petani untuk mengakses  pasar 

dan kredit (Lihat “Siapa yang berani meminjamkan uang kepada petani kecil?”). Berkat 

informasi terkini tentang harga pasar, mereka dapat bernegosiasi lebih baik dengan 

pembeli. Mereka belajar tentang manfaat penjualan kolektif dan menyiapkan 

rencana bisnis. Bersama mereka menjadi lebih kuat, dengan harga yang lebih baik 

sebagai hasilnya. “Karena penghasilan mereka bertambah, anggota kami dapat  

membeli rumah dan menyekolahkan anak-anak mereka,” kata Chuwa. “Dan mereka 

menghasilkan makanan yang lebih baik untuk keluarga mereka.”

Monica Ombeni 
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Kacang untuk Belgia

Muvikiho memiliki beberapa subkelompok. 

Jeremia Thomas Ayo, yang berpostur tinggi 

dan memimpin kelompok Kibiu dengan sekitar 

delapan puluh anggota, menyebutkan manfaat 

bergabung dengan asosiasi ini. “Petani kecil 

menjadi wirausahawan,” kata Ayo. “Sebelum pergi 

ke ladang, kami sudah tahu apa yang diinginkan 

pasar.” Terutama  yang diinginkan pasar lokal. Di 

tahun 2018, anggota Muvikiho menghasilkan 60.000 ton sayuran untuk konsumsi 

domestik, tetapi juga mengekspor 2.000 ton ke Eropa. Kacang-kacangan, kacang 

polong dan jagung putren dikirim dengan penerbangan komersial melalui Bandara 

Kilimanjaro ke Belgia, Belanda dan Inggris Raya. Dengan bantuan Rikolto, petani 

memperoleh label Global GAP. Sebelumnya, perusahaan ekspor membayar untuk 

proses sertifikasi. Akibatnya, perusahaan tersebut berada dalam posisi yang kuat 

sehingga memaksakan kondisi dan harga pada petani. Sekarang petani sudah 

memiliki sertifikat sendiri.

Arusha – Tanzania

Jeremia Thomas Ayo 
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Namun, transportasi udara menghasilkan emisi CO2 yang tinggi, dan transportasi 

melalui laut bukanlah pilihan karena sayuran mudah rusak. Karenanya penting 

untuk mendukung petani untuk beralih ke pasar baru yang berkualitas tinggi di 

wilayah Afrika Timur. Dengan demikian, petani tetap mendapatkan harga yang 

bagus sembari berkontribusi mengurangi emisi dari moda transportasi.

“Pasar internasional kadang-kadang tidak stabil dan proses sertifikasi yang harus 

dilalui mahal,” kata Ayo, yang juga menanam kacang-kacangan. “Tapi kami 

mendapatkan harga yang jauh lebih baik.” Meskipun volumenya terbatas, pasar 

ekspor berfungsi sebagai katalis. “Pengetahuan yang diperoleh petani tentang cara 

menghasilkan produk berkualitas juga berguna ketika mereka berproduksi untuk 

pasar domestik,” kata Shukuru Tweve. “Pembeli domestik juga mulai membayar 

harga yang lebih baik agar dapat bersaing dengan pengekspor.”

Petani Membantu petani

Bagaimana cara terbaik untuk menanam labu atau jagung? Bagaimana cara 

menyimpan panen gandum tanpa merusaknya? Dalam sebuah pertemuan yang 

berlangsung tiga hari, petani belajar dari satu sama lain.

Produk yang dijual di pasar di Arusha sebagian besar berasal dari distrik Arumeru. 

Buah dan sayuran di sana berasal dari lokasi yang lebih dekat sedangkan kacang-

kacangan dari lokasi yang sedikit lebih jauh. Organisasi jaringan Juwame 

menyatukan semua asosiasi petani di distrik tersebut. “Misi kami adalah membantu 

petani beralih dari pertanian tradisional ke pertanian komersial,” kata Simon Ayo, 

ketua Juwame. Organisasi ini melakukannya dengan cara mengadakan pertemuan 

tiga hari untuk mendatangkan antara tiga ribu hingga enam ribu petani. Ahli di 

berbagai bidang mengajarkan trik perdagangan kepada kolega mereka. Muvikiho 

berpartisipasi dengan mengirimkan delegasi yang berbagi pengalamannya di 

bidang hortikultura dan ekspor. Yang lain menunjukkan praktik budidaya gandum 

atau pengembangbiakan ayam. “Semua berfokus pada petani kecil dengan sedikit 

sumber daya,” kata Ayo. Organisasi ini juga mengundang perusahaan untuk 

memamerkan produk mereka. “Produk yang dipamerkan salah satunya tas untuk 

menyimpan hasil panen dan menjaganya agar tidak rusak tanpa harus disemprot 

pestisida.”

Juwame juga melakukan lobi. “Beginilah cara kami mengangkat masalah pestisida 

palsu,” kata Ayo. “Hasilnya, kini  pemerintah melakukan pemeriksaan terhadap 

penjual pestisida. Kami menentang pajak yang tidak adil bagi petani dan aturan 

yang melarang ekspor. Dengan cara ini kami mencoba menghilangkan segala 

jenis rintangan yang menghambat petani untuk melakukan pekerjaan mereka.”
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Arusha – Tanzania

Saat ini sulit bagi petani untuk membedakan diri dan produk mereka dari petani lain 

dan produknya di pasar domestik. “Bahkan bila Anda bekerja lebih baik, konsumen 

tidak akan menyadarinya,” kata Ayo. Anggota Muvikiho ingin tahu tentang dampak 

dari adanya standar produksi baru Tanzania (lihat “Pangan yang lebih aman untuk 

Arusha”) dan upaya untuk membuat konsumen dalam negeri sadar akan pentingnya 

pangan yang aman. Apakah dengan standar baru harga juga lebih baik? Kisah Ayo 

menggambarkan bagaimana standar produksi seperti itu dapat bermanfaat tidak 

hanya bagi keluarga petani tetapi juga untuk seluruh sektor pertanian. Di negara 

di mana panen sangat rendah karena kurangnya pengetahuan dan teknologi yang 

baik, ini sebuah kemewahan. “Berkat penghasilan tambahan dari ekspor, saya bisa 

menyekolahkan anak-anak saya hingga ke universitas. Mereka telah melihat apa 

yang bisa dicapai melalui pertanian cerdas. Karena itu mereka juga tertarik untuk 

mencobanya sendiri. Mereka mempelajari ilmu pertanian dan sekarang membantu 

petani lain sebagai penasihat.”

“Empat kali panen, bukan hanya sekali”

Anggota Kibiu, Santaeli Solomon Kaaya, memamerkan tomatnya yang hampir 

matang, diikuti oleh putranya, yang dengan senang hati memakan beberapa 

buah tomat itu. “Dalam waktu dekat ini saya akan panen yang keempat dari 

ladang saya, padahal sebelumnya saya hanya bisa panen sekali,” katanya 

dengan puas. Santaeli telah menggunakan sistem irigasi sejak Februari 2019. 

Sebatang pohon ara di depan rumahnya menunjukkan tingkat air tanah yang 

dangkal. Berkat instalasi pompa bertenaga surya yang dihasilkan melalui panel 

surya di atap pertaniannya, Santaeli menggunakan air itu untuk mengairi 

tanamannya. “Musim semi kali ini sangat kering. Tapi sekarang saya tidak lagi 

bergantung pada keadaan cuaca. Saya dapat menyesuaikan produksi saya 

dengan permintaan pasar karena saya tahu akan selalu ada air.” 

Karena perubahan iklim menyebabkan cuaca menjadi lebih ekstrem, langkah-

langkah seperti itu akan semakin penting. Dalam proyek percontohan ini, 

Rikolto mengajak perusahaan, pemberi pinjaman dan petani dan menawarkan 

dukungan keuangan. Jika berhasil, tujuannya adalah untuk meluncurkan 

program yang sama pada skala yang lebih besar.
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Siapa yang berani 
meminjamkan uang kepada petani kecil?

Banyak petani kecil sulit mengakses pupuk, pestisida atau teknologi lainnya karena 

kekurangan modal. Tidak ada yang ingin meminjamkan uang kepada petani yang 

bekerja dalam kondisi yang tidak stabil. Seringkali ini menjadi lingkaran setan: untuk 

mendapatkan pinjaman, petani harus menunjukkan kontrak dengan pembeli dan 

untuk membuat kontrak, mereka membutuhkan uang untuk investasi. “Memastikan 

bahwa petani memiliki akses ke kredit adalah salah satu tugas kami,” kata Shukuru 

Tweve. “Di satu sisi kami harus meyakinkan lembaga keuangan bahwa meminjamkan 

uang kepada petani itu menguntungkan, dan di sisi lain kami membantu petani 

sehingga mereka bisa memberikan jaminan kepada bank.”

Organisasi petani Muvikiho awalnya mendirikan sistem pinjaman internal, yang 

sejak itu telah digantikan oleh kerja sama dengan Bank Keuangan Mikro Nasional 

Tanzania (NMB), sebagian besar dikelola oleh pemerintah Tanzania dan Rabobank 

Belanda.

NMB tidak memberikan pinjaman langsung kepada petani tetapi lewat skema 

kelompok tani. “Kami melakukan ini untuk mengurangi risiko,” kata Arishard Msangi 

(NMB). “Untuk mencegah agar uang yang dikeluarkan tidak disalahgunakan, 

kami tidak memberikan dalam jumlah yang besar sekaligus, tetapi membiayai 

secara bertahap ketika investasi diperlukan, seperti untuk  persiapan lahan atau 

penanaman. Kadang-kadang, kami tidak meminjamkan dalam bentuk uang tetapi 

dalam bentuk barang misalnya ketika membayar pemasok pupuk secara langsung.” 

Formula macam ini menarik bagi bank. “Ada banyak petani kecil. Ini adalah 

kesempatan kami untuk memasuki pasar baru,” kata Msangi. “Kami telah menjangkau 

lebih dari 2.000 orang dengan proyek percontohan ini. Jika terlaksana dengan baik 

-dan memang demikian untuk saat ini- kami ingin meningkatkannya.”
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Arusha – Tanzania

Inisiatif Keamanan Pangan Arusha 
(Arusha - Tanzania) 

•	  Dewan Kota Arusha (kepemimpinan politik)  
•	  Asosiasi Hortikultura Tanzania (organisasi sektor swasta)  
•	  Dewan Distrik Arumeru (pemerintah daerah)  
•	  Biro Standar Tanzania (badan pengawas nasional) 
•	  Administrasi Makanan dan Obat-obatan Tanzania (badan pengawas   	

 nasional) 
•	  Rikolto (LSM internasional) 
•	  Lembaga Penelitian Pestisida Tropis (TPRI - institut penelitian publik)  
•	  MUVIKIHO (payung dari organisasi pertanian)   
•	  Solidaridad (LSM internasional)  
•	  AgriProFocus (LSM internasional)  

•	  Trias (LSM internasional) 

Model yang MENGINSPIRASI untuk seluruh negara

ANALISIS risiko keamanan pangan di seluruh rantai pasokan 
sayuran dan identifikasi masalah kunci untuk ditangani

 

Pengembangan strategi KOMUNIKASI berbasis risiko terhadap 
konsumen 

Rekomendasi  PROTOKOL bagi pemerintah tentang 
bagaimana menangani  keamanan pangan buah segar dan sayuran

Pengembangan STANDAR nasional keamanan pangan yang dipimpin 
oleh Solidaridad dan diuji di Arusha 

Implementasi MODEL KIOS (kios di pasar lokal yang menjual sayuran 
yang aman serta meningkatkan kesadaran tentang keamanan pangan) 

Advokasi  PERATURAN dan kebijakan lokal tentang keamanan pangan 

Pengembangan bersama PROGRAM untuk mengatasi masalah kunci 
dan membagi peran dalam implementasi program
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Oleh Marieke van Schoonhoven (Eos Tracé)

Da Nang – Vietnam
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Apakah Kota Cerdas Pangan 
Da Nang menjadi contoh 
bagi seluruh Vietnam?

Kota Da Nang di Vietnam, telah memiliki strategi pangan sejak Maret 

2019. Tujuannya adalah menyiapkan peralihan kota ke sistem pangan yang 

berkelanjutan dan aman di tahun 2030. Ambisi ini seharusnya menjadi contoh 

bagi kota-kota besar lain di Vietnam, seperti Hanoi dan Ho Chi Minh. Tapi, 

bagaimana cara memastikan keamanan pangan tanpa mengetahui asal-

usulnya? 

Populasi: 
1.230.000 jiwa.  

Pangan pokok: 
Beras, mi beras, daging babi, 
hidangan laut.

Mitra utama:  
Otoritas Manajemen Keamanan 
Pangan, Perhimpunan 
Sains & Teknologi Da Nang 
(DANUSTA), Departemen 
Pertanian & Pengembangan 
Pedesaan, Departemen Produksi 
dan Perlindungan Tanaman 
Da Nang.       

Tantangan utama:  
Manajemen keamanan pangan dan 
hubungan rantai nilai.
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Di ruang pertemuan di lantai lima sebuah hotel di pusat Da Nang, sekelompok 

orang berkumpul untuk menghadiri lokakarya “Strategi Pengembangan Kota 

Cerdas Pangan untuk 2020-2025 dengan Visi menuju 2030 di Da Nang”. Peserta 

berasal dari perwakilan lembaga pemerintah di kota Da Nang, otoritas manajemen 

keamanan pangan, ilmuwan, akademisi, pemilik supermarket, direktur koperasi 

petani setempat, manajer pasar grosir, sekretaris pertama Kedutaan Belgia di 

Vietnam, karyawan Rikolto dan sejumlah jurnalis dari surat kabar dan televisi lokal. 

Seorang juru terjemah siap mengalihbahaskan diskusi dari Bahasa Vietnam ke Bahasa 

Inggris dan sebaliknya. Hari ini, 12 Maret, sekelompok orang ini harus mencapai 

tujuannya: Da Nang harus menjadi kota cerdas pangan. Kita membutuhkan strategi 

dan rencana aksi.

Da Nang – Vietnam

Foto : Lokakarya strategi pangan
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Tantangan Kota Da Nang

“90% makanan yang dikonsumsi di Da Nang tidak berasal dari daerah ini tetapi 

harus dikirim dari daerah lain atau luar negeri. Hal Ini membuat kami kesulitan 

melacak asal-usul pangan dan keamanannya,” kata Quach Thi Xuan, Kepala 

Institut Pembangunan Sosioekonomi (DISED) Da Nang.” Pada saat yang sama, 

petani lokal yang menghasilkan pangan yang aman masih berjuang untuk 

menemukan pasar yang sesuai di Da Nang. Jadi, kota ini harus secara bersamaan 

menangani kelebihan dan kekurangan pangan.” Thi Xuan menguraikan dengan 

singkat tantangan yang dihadapi Da Nang jika ingin menyediakan pangan yang  

aman dan sehat untuk penduduknya, baik sekarang dan di masa depan.

Da Nang merupakan kota pelabuhan di pesisir Vietnam yang berpenduduk sekitar 

1,23 juta jiwa. Kota ini dikenal dengan lingkungannya yang bersih, pantai dan 

fasilitas publik yang bagus. Da Nang sering disebut sebagai kota paling layak huni 

di Vietnam. Total permukaan wilayah ini mencapai 1.285,4 km², seukuran salah 

satu provinsi di Belgia, Wallon Brabant. Di tahun 2017, sekitar 242 km² areanya 

merupakan perkotaan dan 1.048 km² pedesaan.

Pertanian lokal di dan sekitar Da Nang telah menurun tajam dalam beberapa 

dekade terakhir. Dari tahun 1979 hingga 2009, area pertanian di kawasan ini 

berkurang 4.800 hektar, dari 12.048 menjadi 7.294,7 hektare. Ini berarti area 

pertanian turun dari 12,4% menjadi 7,5% dari total wilayah, dan tampaknya akan 

terus turun karena pertumbuhan kota yang pesat. Sejak 2006, jumlah penduduk 

telah bertambah sebesar 11% per tahun. Populasi kota ini berkembang karena 

meningkatnya perpindahan penduduk dari pedesaan.

Da Nang juga menjadi kota wisata yang populer. Kota ini memiliki garis pantai yang 

membentang sepanjang 150 kilometer dan berdekatan dengan tiga kota lain yang 

tercatat dalam Daftar Warisan Dunia: ibu kota Vietnam kuno Hue; kota bertabur 

cahaya Hoi An; kota reruntuhan candi  My Son. Sedikit lebih jauh, terdapat Taman 

Alam Phong Nha-Ke Bang, yang juga masuk dalam Daftar Warisan Dunia. Di 

tahun 2015, situs perjalanan daring TripAdvisor menempatkan Da Nang di posisi 

pertama untuk kategori ‘tujuan wisata baru’.

Semua penduduk kota dan turis menginginkan makanan yang aman. Namun, 

Da Nang tidak mampu menghasilkan semua makanan itu. Sekitar 80% produk 

hasil peternakan hewan diimpor. Dengan hanya 100 hektare lahan pertanian 

untuk sayuran, 90% sayuran harus berasal dari tempat yang lebih jauh. Selain itu, 

hanya ada tiga area produksi di wilayah ini yang memproduksi sesuai dengan 

standar aman VietGAP. Kurangnya lahan pertanian menyebabkan Da Nang harus 

mengimpor 140.000 ton sayuran setiap tahun.



– 38 –

Sebagian besar makanan segar berasal dari provinsi terdekat, serta dari delta 

Mekong di selatan Vietnam, jaraknya seperti dari Belgia ke Italia. Sebagian                   

kecil makanan diimpor dari luar negeri. Semua produk ini melewati rantai 

pasokan yang berbeda, sehingga sulit untuk menjamin bahwa makanan tersebut 

berasal dari sumber yang aman, atau apakah ketentuan hukum yang mengatur 

keterlacakan dan penggunaan pestisida telah dijalankan. Untuk sayuran, masalah 

utamanya adalah penggunaan pestisida. Dalam hal daging, masalah yang timbul 

sebagian besar adalah masalah mikrobakteri, penyembelihan, penyimpanan dan 

penyalurannya.

Kebanyakan orang Vietnam lebih suka membeli produk segar di pasar tradisional.

Di sana, keamanan pangan bergantung pada rasa percaya semata. Pedagang 

pasar umumnya membeli dari pedagang grosir, sehingga mereka tidak tahu 

persis dari mana sayuran berasal. Akibatnya, dalam beberapa tahun terakhir, 

orang-orang Vietnam dari kalangan yang lebih mampu mulai berbelanja di 

supermarket atau toko serba ada.

Harga memang jauh lebih tinggi di pasar modern, tetapi dengan jaminan bahwa 

makanan yang dijual aman. Supermarket seperti VinMart dan MM Megamarket 

secara jelas mempromosikan sayuran dengan label VietGAP untuk buah dan 

sayuran yang aman. VietGAP, singkatan dari Vietnamese Good Agriculture 

Practices (Praktik Pertanian Baik Vietnam) adalah penerapan metode produksi 

untuk menghasilkan produk yang bersih dan aman, terutama untuk sayuran 

dan buah segar. Produknya berasal dari Dalat, wilayah yang berjarak sekitar 700 

kilometer dari Da Nang di mana sayuran dan buah yang aman diproduksi di 

bawah label VietGAP dalam skala besar: 250 hektare lahan menghasilkan 12.000 

ton buah dan sayur bersertifikat VietGAP tiap tahun. Terlepas dari meningkatnya 

permintaan akan makanan berkualitas tinggi di Da Nang, pasokan menurun 

karena urbanisasi, perubahan iklim dan pencemaran lingkungan. Berbagai 

pelaku dalam rantai pangan juga berjuang untuk menemukan pendekatan yang 

terkoordinasi untuk meningkatkan pasokan pangan yang aman. Terakhir, lanskap 

bisnis sangat terfragmentasi: sebagian besar perusahaan berukuran sangat kecil 

dan lebih memilih keuntungan langsung daripada berinvestasi dalam keamanan 

dan keberlanjutan pangan. 

Selain masalah tersebut, masih sulit pula untuk mendapatkan buah dan sayuran 

yang aman dari daerah Da Nang dan dari petani kecil untuk penduduk kota Da 

Nang. Bui Dung, Direktur Koperasi Simpan Pinjam Sayuran Tuy menjelaskan: 

“Setiap hari, kami memproduksi sekitar 1 ton sayuran sesuai dengan standar 

VietGAP, tetapi saat ini kami menjual 60% produk kami di pasar segar dengan 

harga 30% lebih rendah dari sayuran yang dijual di supermarket dengan kualitas 

yang sama. Selama tujuh tahun terakhir, empat puluh anggota koperasi kami 

telah menggunakan metode untuk menghasilkan sayuran yang aman dengan 

Da Nang – Vietnam
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Strategi Kota Cerdas Pangan berfokus  pada 7 bidang intervensi :

total 15 hektare, tetapi sejauh ini, mereka belum menemukan pasar yang cocok 

untuk produk mereka. Fakta ini sangat kontras dengan situasi Da Nang yang 

justru harus mengimpor sejumlah besar kebutuhan sayurannya untuk memenuhi 

permintaan konsumennya.”

Terlepas dari akses ke pangan yang aman untuk penduduk Da Nang, ada              

tantangan penting kedua: melibatkan petani skala kecil di wilayah ini dalam 

rantai pangan yang aman, untuk meningkatkan pendapatan tahunan mereka 

yang rendah -sekitar 1.330 Euro per tahun. Label VietGAP sangat mahal, jadi 

harus ada cara yang lebih murah untuk menjamin kualitas produksi.

Strategi Kota Cerdas Pangan Da Nang (Da Nang - Vietnam) 

Mengembangkan 
dan mempromosi-

kan 
inovasi dan 

teknologi manaje-
men pangan

Mempromosikan 
rantai nilai yang 

berkelanjutan dengan 
berfokus pada rantai 

pangan pendek yang aman 
dan pasokan pangan 
dari wilayah lain yang 

lebih terpadu

Mendorong  
produksi dan 

budaya bisnis yang 
berkelanjutan dan 
meningkatkan daya 
saing para pelaku 

dalam sistem pangan

Melengkapi struk-
tur organisasi sistem 

manajemen keamanan 
pangan  dan 

peningkatan kapasitas

Mempromosikan 
lingkungan pangan 
yang aman di gerai 

makanan 
tradisional dengan 
memperbarui pasar 

tradisional dan 
warung kaki lima 

Mengembang-
kan program

 pendidikan tentang 
keamanan dan gizi 

pangan

Berbagi 
informasi dan 

komunikasi  
tentang keamanan 

pangan dan sistem pangan 
melalui perbaikan 

manajemen data dan 
komunikasi tentang 

perubahan 
perilaku. 
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Menurut Quach Thi Xuan, solusinya harus datang dari pemerintah daerah. “Solusi 

itu harus memperkuat hubungan antara koperasi pertanian dan pasar di kota dan 

meningkatkan kontrol terhadap asal-usul produk,” dia menambahkan.

Menuju pangan yang aman dan berkelanjutan

Untuk itulah Da Nang membutuhkan strategi Kota Cerdas Pangan, yang didiskusikan 

dalam pertemuan 12 Maret. Strategi ini bertujuan menyediakan pangan yang 

aman dan berkualitas tinggi untuk konsumen; mendukung produsen pangan dan 

pedagang; dan mengurangi dampak negatif pertanian terhadap lingkungan dalam 

jangka panjang. Di tahun 2018, Dewan Kota Da Nang menyetujui proyek penelitian 

tentang Kota Cerdas Pangan, saat ini proyek itu dirumuskan dengan dukungan dari 

Rikolto, Universitas Pertanian Nasional Vietnam serta Dana Studi dan Konsultasi 

Belgia-Vietnam (SCF). Proyek itu juga mengidentifikasi tantangan dan peluang yang 

ada, yang kemudian dimasukkan ke dalam strategi pangan.

Strategi pangan harus memastikan bahwa semua pihak yang terlibat –pemerintah  

daerah, petani, bisnis, akademisi dan konsumen- menuju ke arah yang sama dan 

memahami tujuan dengan jelas. Strategi terperinci “Strategi Pengembangan Kota 

Cerdas Pangan untuk Da Nang 2020-2030, Visi 2045” serta rencana aksi (2020-

2025) akhirnya disetujui pada bulan Maret oleh Otoritas Manajemen Keamanan 

Pangan Da Nang. Strategi pangan itu mencakup banyak hal, tetapi tujuan utama 

nya adalah agar setiap penduduk Da Nang memiliki akses ke pangan yang aman di 

tahun 2030 dan mengetahui asal-usul pangan yang mereka konsumsi. (Di tahun 

2019, hanya 9% pangan segar yang tergolong aman dan dapat dilacak oleh Otoritas 

Manajemen Keamanan Pangan). Tujuan ini akan dicapai salah satunya melalui 

inovasi teknis di bidang manajemen keamanan pangan. Petani dan pedagang juga 

harus mendapatkan manfaat jangka panjang dari rantai pangan yang berkelanjutan 

ini, sehingga dampak terhadap lingkungan berkurang. Sistem pangan harus lebih  

tangguh menghadapi krisis sosial ekonomi, bencana alam dan perubahan iklim. 

Melalui program pendidikan, generasi baru harus diberi pengetahuan mengenai 

keamanan pangan dan pangan yang sehat dan berkelanjutan. Sugguh ambisi yang 

cukup besar! 

Peran utama diamanatkan pada Otoritas Manajemen Keamanan Pangan Kota 

Da Nang. Mereka harus mampu mentransfer pengetahuan tentang keamanan          

pangan kepada produsen dan pedagang, juga memeriksa dan mengevaluasi kualitas 

makanan. Mereka harus mengambil sampel makanan yang cukup lalu melakukan 

pemeriksaan. Jika masalah ditemukan, mereka harus memberikan denda kepada 

pedagang, pemilik toko, pemilik restoran dan penjual makanan. Selain itu, mereka 

Da Nang – Vietnam
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juga harus mencoba memeriksa agar produk makanan 

yang masuk kota dari provinsi lain aman dan dapat dilacak. 

Sementara ini Otoritas Manajemen Keamanan Pangan 

sudah melakukan hal-hal tersebut, tetapi kapasitasnya harus 

ditingkatkan.

“Kami sudah menandatangani Perjanjian Kerja Sama 

dengan provinsi lain untuk membuat pasokan pangan lebih 

transparan. Oleh karena pedagang membeli dari beberapa 

pertanian yang berbeda, lalu menjual dan membeli lagi, 

infrastrukturnya menjadi lebih rumit. Sampai saat ini, masih 

mustahil untuk tahu persis dari mana makanan itu berasal.” 

Selain itu, basis data produk pangan aman sedang disiapkan bersama dengan 

Departemen Informasi dan Komunikasi. Basis data itu akan memuat informasi 

tentang arus makanan yang masuk ke dan keluar dari kota Da Nang. Warga 

akan membantu mengidentifikasi dan memberikan umpan balik tentang kualitas 

makanan mereka. Mereka juga akan menerima kode identifikasi untuk berbagai 

jenis produk dan asal-usulnya, sehingga mereka dapat mengidentifikasi makanan 

mereka dan membuat pilihan secara sadar. Namun, rencana untuk proyek ini masih 

dalam tahap pengembangan.

Agar tujuan strategi pangan di Vietnam tercapai, Rikolto memusatkan perhatian 

pada petani lokal Da Nang. “Bekerja sama dengan Kota Da Nang, prioritas kami 

adalah memastikan petani berskala kecil terlibat dalam rantai pangan yang aman,” 

kata Hoang Thanh Hai, Koordinator Program Kota Cerdas Pangan dan Sayuran 

Rikolto di Vietnam. “Kami fokus pada sayuran yang aman dikonsumsi.”

Ini baru permulaan, tetapi rencana sudah siap dan langkah awal telah diambil. Di 

tahun 2030 nanti, baru dapat dilihat apakah Da Nang berhasil menyediakan pangan 

yang aman untuk semua penduduknya dan menjadi contoh bagi kota-kota lain 

di Vietnam. Bank Dunia telah mendorong Hanoi untuk mengembangkan strategi 

pangan lokal juga, mengikuti contoh yang dilakukan di Da Nang.

“Menjadi ‘pintar’ adalah sebuah proses. Anda tidak menjadi pintar 
hanya karena memutuskan demikian. Dengan proyek ini, kami 
berharap dapat meletakkan dasar bagi kebijakan pengelolaan 
pangan, sebuah kebijakan yang menempatkan konsumen sebagai 
pusatnya dan keamanan pangan sebagai tema utamanya.” 

Nguyen Thai Hai, 
Kepala Otoritas Manajemen Keamanan Pangan Da Nang.

Nguyen Tan Hai 

Kepala Otoritas Manajemen 

Keamanan Pangan Da Nang.
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Oleh Marieke van Schoonhoven (Eos Tracé)

Hanoi - Vietnam
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Hanoi ingin sayuran 
yang terpercaya
Di Vietnam, masalah keamanan pangan kerap menjadi berita utama di surat 

kabar dan televisi. Dalam beberapa tahun terakhir saja, tercatat ribuan orang 

yang sakit akibat mengonsumsi makanan yang tidak aman. Lalu, bagaimana 

cara memastikan agar petani mengurangi penggunaan pestisida? Dan apa 

yang dapat dilakukan agar orang Vietnam memilih sayuran yang aman? Sistem 

sertifikasi alternatif PGS menawarkan solusinya.

Populasi: 
7.780.000 jiwa.

Pangan pokok: 
Beras, mi phở , babi, ayam, selada. 

Mitra utama:  
Departemen Perlindungan 
Tanaman (Departemen Pertanian 
& Pengembangan Pedesaan), CIAT, 
Universitas Pertanian Nasional 
Vietnam.  

Tantangan utama:  
Manajemen keamanan 
pangan, penerapan praktik 
pertanian yang baik (GAP).
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Beragam aroma merasuk ke hidung ketika kami berjalan di koridor sebuah pasar 

segar besar yang tertutup. Di Hanoi, pasar semacam itu dikenal dengan sebutan 

“pasar basah”. Di lapak yang menjual bermacam daging, aroma daging yang telah 

dipajang sejak pagi menguar tajam, bergantian dengan bau “Mam tôm” -pasta 

udang fermentasi seperti terasi- dan tanaman herbal aromatik yang semuanya 

dijaga agar tetap segar di atas nampan dengan es batu. Kami berdesak-desakan di 

antara motor bebek yang kelebihan beban, tukang daging yang merokok dan pe 

ngunjung pasar yang mengobrol sambil membawa kantong plastik penuh. Udara 

nya lembap, suara kipas angin mendengung di langit-langit pasar, dan kami para 

turis dari Barat bertubuh jangkung melihat ke sekeliling dengan rasa takjub. 

Kami datang untuk berbicara dengan penjual dan pembeli sayur tentang sayur 

yang aman dikonsumsi. Apakah mereka menyadari masalah yang diakibatkan 

penggunaan pestisida dalam produksi sayuran? Apakah mereka khawatir? Dan 

mengapa pembeli masih memilih untuk berbelanja di pasar basah yang tidak 

transparan daripada di supermarket atau toko serba ada yang beberapa tahun 

terakhir bertebaran bak jamur di musim hujan?

“Saya selalu membeli sayuran segar dari warung ini untuk hidangan yang saya jual 

di toko mi saya. Saya tidak peduli apakah mereka aman, asalkan masih segar. Itu 

yang diinginkan pelanggan. Saya tidak pergi ke supermarket karena terlalu jauh dan 

sayuran juga lebih mahal di sana daripada yang ada di pasar ini,” kata Le Van Tu (50).

Jawaban serupa disampaikan Do Anh Thu (72), “Saya datang ke pasar ini setiap 

hari untuk membeli sayur. Di sini, sayuran jauh lebih segar daripada di supermarket 

dan bagi saya, keamanan bukan masalah. Di pasar swalayan, mereka mengatakan 

bahwa sayuran yang mereka jual aman, meskipun sebenarnya tidak. Saya kurang 

percaya supermarket daripada para penjual di pasar. Saya tahu bahwa sayuran 

yang saya beli di sini ditanam di distrik Dong Anh. Standar untuk sayuran aman 

diterapkan di sana. Penjual di pasar juga perlu mencari nafkah, jadi saya lebih suka 

membeli dari mereka daripada dari supermarket besar.”

Seorang pedagang perempuan, Van Thi Thu Ha (41), mengatakan bahwa dia 

membeli sayurannya dari pedagang grosir. “Saya tidak tahu persis dari mana 

sayuran ini berasal. Saya memiliki banyak pelanggan yang datang untuk membeli 

setiap hari, juga pembeli yang hanya datang satu kali. Pengelola pasar secara teratur 

melakukan pemeriksaan. Mereka memeriksa kesehatan saya, tetapi bukan sayuran 

yang saya jual. Mereka hanya memeriksa bagian daging. Saya harus menyimpan 

catatan barang yang saya jual. Saya tidak peduli tentang keamanan sayuran, atau 

pestisida yang mereka semprotkan. Saya hanya berasumsi bahwa sayurannya baik-

baik saja.”

Hanoi - Vietnam

^
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Di jalan, kami bertemu penjual sayur Chu Thi Nga (51). “Ikuti saya ke gang,” katanya 

terburu-buru. “Saya khawatir polisi akan menangkap saya jika mereka melihat saya 

di tengah jalan. Sebenarnya dilarang berjualan dari motor. Jika ketahuan, saya 

akan didenda 150.000 Dong Vietnam (5,70 Euro), lebih banyak dari yang bisa saya 

hasilkan dalam sehari. Saya membeli sayuran ini dengan bersepeda motor ke sebuah 

lokasi yang berjarak 18 kilometer dari sini. Saya yakin sayuran itu aman, karena saya 

percaya pada petani tempat saya membelinya. Saya juga menanam sayuran sendiri. 

Saya menjual ke restoran terkenal, sehingga mereka juga mempercayai kualitas 

sayuran saya. Saya menjual dengan sepeda motor karena memberi saya lebih 

banyak fleksibilitas. Saya menjual di sini sampai semua jualan saya habis, lalu saya 

bisa pulang mengurus anak-anak dan rumah.”

Kami melakukan pengambilan sampel terbatas, tetapi keuntungan dari “pasar basah” 

disebutkan berulang-ulang: segar, murah, kebiasaan dan kepercayaan pada orang 

yang menanam sayuran itu (tapi tidak pada sayuran bersertifikat di supermarket).

Apakah pembeli bertindak benar dengan mempercayai penjual langganan mereka? 

Kemungkinan besar tidak. Data dari Organisasi Kesehatan Dunia menunjukkan 

bahwa wilayah Pasifik Barat, di mana Vietnam adalah bagiannya, berada di urutan 

kedua di dunia untuk penyakit yang disebabkan oleh makanan. Survei penelitian 

independen menemukan bahwa 10-40% makanan di Vietnam terkontaminasi 

mikroba atau parasit pembawa penyakit dan mengandung pestisida tingkat tinggi, 

logam berat dan residu antibiotik. Namun, tidak berarti bahwa makanan dengan 

karakteristik seperti ini akan membuat orang sakit (Bank Dunia, 2017).

Salah satu penyebab munculnya masalah besar tentang skandal makanan di 

Vietnam adalah pestisida ilegal yang diselundupkan melintasi perbatasan Vietnam 

dan Cina. Pestisida itu kemudian dijual sangat murah di pasar lokal. Selain itu, petani 

Vietnam sering kali merupakan petani berskala kecil dan miskin. Biasanya, lahan 

mereka kurang dari satu hektare dan hasil panen dari lahan 

ini adalah salah satu sumber pendapatan keluarga mereka. 

Sulit bagi para petani ini untuk mendapatkan akses informasi 

yang dapat dipercaya tentang cara menggunakan bahan 

kimia dengan aman, sehingga mereka menggunakannya 

dengan serampangan untuk memastikan panen mereka 

tidak terserang hama. Akibatnya, banyak sayuran di pasaran 

mengandung residu yang sangat tinggi.

Sertifikasi sayuran yang aman

Le Thi Kim Oanh, Kepala Departemen Perlindungan Tanaman di Hanoi, mengatakan 

Le Thi Kim Oanh
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Hanoi - Vietnam

bahwa rencana untuk mengurangi penggunaan pestisida dalam pertanian sayuran 

muncul pertama kali di tahun 1990. “Sejak itu, persentase petani yang mengurangi 

penggunaan pestisida beracun telah meningkat dari 25% menjadi 60%.  Petani juga 

lebih sering memakai alat perlindungan diri saat bekerja, jadi mereka sekarang lebih 

sadar akan risiko pestisida. Selain itu, sejak 2009 kami fokus pada produksi sayuran 

bersertifikat. Saat ini, kota ini memiliki 200 hektare sayuran bersertifikat VietGAP 

dan 30 hektare sayuran organik.” Jumlah tersebut mungkin kedengarannya sangat 

banyak, tetapi dari total wilayah pertanian Hanoi untuk sayuran, yaitu 12.041 hektare, 

jumlah tersebut hanya 2%-nya saja. Untuk seluruh Vietnam, rasionya adalah 81.500 

hektare sayuran bersertifikat VietGAP, dibandingkan dengan total luas pertanian 

735.000 hektar, atau sekitar 11%.

Terlepas dari dukungan pemerintah Vietnam, hasil yang 

dicapai dalam sepuluh tahun terakhir kurang memuaskan, 

karena VietGAP adalah skema sertifikasi yang mahal, padat 

karya dan rumit. Sertifikat ini menggunakan pemeriksaan 

oleh pihak ketiga, sehingga berbiaya mahal. Sebagian besar 

petani, yang memiliki lahan kurang dari satu hektare, tidak 

mampu membayar untuk mendapatkan sertifikasi.

Buktinya cukup jelas, seperti pernyaatan yang disampaikan 

oleh Nguyen Tuan Khanh, Direktur Koperasi Pertanian di 

Dang Xa, yang merupakan bagian dari daerah pedesaan 

Hanoi. “Koperasi ini memiliki 104 anggota, yang masing-masing mengolah 

lahannya sendiri dengan total keseluruhan 130 hektare lahan pertanian. Di tanah 

itu, mereka kebanyakan menanam sayuran, tetapi juga buah dan padi. Total sekitar 

2.600 ton produk dipanen setiap tahun. Kami menyuplai konsumen di Hanoi dan 

mengekspor sebagian kecil kubis kami ke Jepang. Dari jumlah sayuran yang kami 

panen, 5 hingga 10%  kami jual ke perusahaan swasta, seperti katering sekolah, 

misalnya.” Para petani di koperasi telah dilatih menanam sayuran yang aman sejak 

lama. “Sayuran kami dulu bersertifikasi VietGAP. Pemerintah membayar biaya 

sertifikasi, tetapi mereka berhenti melakukannya pada tahun 2014. Itu sebabnya 

kami tidak lagi memiliki VietGAP. Sertifikat itu terlalu mahal.”

Meskipun demikian, para petani dan manajemen masih mematuhi prinsip-prinsip 

GAP dasar, yang didasarkan pada poin kontrol terpenting VietGAP. Para petani 

secara teratur melacak kapan dan apa yang mereka semprotkan serta apa yang 

mereka panen dan apa yang mereka jual. Manajemen menjaga kondisi ladang 

dengan melakukan analisis air irigasi dan tanah. Mereka mendata mana petani yang 

menjadi anggota koperasi dan apa yang mereka hasilkan. Mereka juga bertanggung 

jawab membeli peralatan untuk petani dan melacak apa yang mereka jual kepada 

setiap petani. Terakhir, mereka memeriksa siapa yang mengikuti pelatihan tertentu.

Nguyen Tuan Khanh
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Sistem Jaminan Partisipatif – PGS (Hanoi - Vietnam)

1.	 PETANI:
a.	 Memproduksi pangan sesuai dengan standar keamanan pangan 
b.	 Berkomitmen untuk mematuhi  aturan-aturan PGS 
c.	 Berpartisipasi dalam kegiatan inspeksi 

2.	 KELOMPOK PETANI:
a.	 Mendukung anggota untuk menerapkan standar 
b.	 Memeriksa  apakah anggota mematuhi standar 
c.	 Melakukan inspeksi timbal balik & menulis laporan tentang kelompok lain 

3.	 ANTARKELOMPOK (PETANI, PIHAK BERWENANG, PEMBELI DAN TERKADANG 
KONSUMEN):
a.	 Mengembangkan rencana untuk inspeksi timbal balik & evaluasi laporan 

inspeksi  
b.	 Memberi sanksi bagi kelompok yang tidak patuh  
c.	 Mengelola aplikasi sertifikasi 

4.	 KOMITE KOORDINASI LOKAL (TERMASUK KETUA KELOMPOK TANI, PIHAK YANG 
BERWENANG, PEMBELI DAN TERKADANG KONSUMEN).
a.	 Melakukan inspeksi dan pengujian secara acak
b.	 Membuat laporan ulasan inspeksi, menerbitkan sertifikasi 
tc.	 Mendukung relasi dengan pasar 

1

2

3

4
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Hanoi - Vietnam
Nguyen Thi Nhi, Dang Xa

Untuk memastikan semua persyaratan GAP dasar ini terpenuhi, PGS (Sistem 

Jaminan Partisipatif) adalah mekanisme sertifikasi alternatif yang lebih baik daripada 

VietGAP yang mahal. PGS berbeda dari sertifikasi pihak ketiga dalam beberapa 

hal. Sesuai dengan namanya, petani dan konsumen berpartisipasi langsung dalam 

pengawasan, demikian halnya dengan pengecer dan pemerintah. Petani juga 

saling mengawasi. Sistem ini bisa diandalkan karena pilihannya: semua anggota  

kelompok petani mendapatkan sertifikat atau tidak sama sekali. PGS juga jauh lebih 

murah dengan lebih sedikit beban administrasi. 

Di koperasi Petani Dang Xa, lima puluh petani yang dibagi menjadi tiga kelompok 

memulai PGS tahun lalu. “Setelah satu tahun bekerja dengan PGS, kami sudah 

bisa melihat perbedaan,” kata Nguyen Thi Nhi. “Ikatan antara petani semakin 

dekat, karena jika satu orang membuat kesalahan, hal tersebut akan berdampak 

ke anggota kelompok yang lain. Pendapatan kami juga meningkat. Para petani 

juga mempelajari teknik-teknik di lokakarya-lokakarya PGS dan cenderung saling 

membantu dalam penerapannya. Mereka juga bekerja bersama sesuai dengan 

rencana produksi, berdasarkan musim dan permintaan pelanggan.”

Departemen Perlindungan Tanaman menyadari manfaat dari PGS. “Setelah 

mempelajari PGS, kami memulai dua proyek percontohan bersama Rikolto di tahun 

2018, termasuk yang di Dang Xa,” Le Thi Kim Oanh bercerita. “PGS lebih cocok untuk 

koperasi petani kecil daripada VietGAP, karena banyak petani yang bisa terlibat. 

Tidak seperti perusahaan pertanian besar, di mana sulit untuk mengendalikan 

semuanya secara individual. Kami melihat bahwa keterlacakan sayuran meningkat 

selama proyek percontohan, begitu juga dengan kepercayaan dari konsumen 

sayuran tersebut. Jumlah perusahaan swasta yang membeli dari koperasi ini telah 

meningkat dari 112 menjadi 208, dan jumlah sayuran dari 15 menjadi 42 ton per 

hari. Jika petani menjual ke perusahaan melalui sistem kontrak, sayuran mereka 

dibayar 10 hingga 20% lebih tinggi dibandingkan tanpa PGS.”
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Pentingnya pasar dalam perubahan 
perilaku yang berkelanjutan

PGS terdengar seperti telur Columbus, solusi inovatif yang baru saja dimulai. Semua 

hal yang berada di masa pertumbuhan juga rentan terhadap masalah. Salah satunya 

terkait mencari pasar untuk produk sayuran yang aman. “Hari ini, hanya 5 hingga 

10% sayuran yang dijual melalui kontrak dengan perusahaan. Menjual ke perusahaan 

lebih menarik bagi para petani karena mereka tidak terlalu bergantung pada harga 

yang berubah-ubah di pasar dan memungkinkan mereka menjual sayuran dengan 

harga tetap, setidaknya untuk sementara waktu. Dan para petani, yang berusia lanjut, 

tidak harus berdiri dan menjajakan sayuran mereka di pasar, karena sayuran diambil 

langsung oleh pembeli. Namun, tidak mudah bagi petani untuk memproduksi sayur 

sesuai permintaan pelanggan, sambil tetap mempertahankan kualitas.

Sebagian besar produksi sayuran belum memiliki pelanggan tetap sehingga 

petani masih harus menjual sendiri sayuran itu di pasar. Di pasar, mereka harus 

meyakinkan pelanggan yang masih ragu terhadap sayuran yang diproduksi dengan 

aman dan disertifikasi menurut PGS -sesuatu yang belum pernah didengar pembeli 

sama sekali. Sayuran-sayuran itu juga belum diberi label. Pemberian label akan 

memerlukan biaya tambahan dan akan membuat sayuran PGS yang harganya 

sudah tinggi akan semakin mahal lagi. PGS juga belum secara resmi diakui oleh 

pemerintah sebagai mekanisme sertifikasi. Jadi, petani seringkali tidak melihat nilai 

tambah PGS dari sisi harga yang mereka dapatkan di pasar.

Kata Le Thi Kim Oanh tentang ini, “Berdasarkan hasil pertama dari proyek 

percontohan kami, kami bermaksud memperluas model PGS di masa depan. Saat 

ini, ada 35 inisiatif yang masih dalam fase awal pengembangan di Hanoi, yang 

belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan PGS. Kami ingin membuka akses 

pasar dengan cara menunjukkan kepada perusahaan bahwa ada permintaan atas 

sayuran yang aman dan meyakinkan mereka untuk memberikan contoh kepada 

perusahaan lainnya. Di tahun 2020, kami ingin menyediakan akses pemasaran 

untuk lima puluh koperasi petani sayuran, misalnya ke kantin sekolah, perusahaan 

katering, supermarket dan industri perhotelan. Kami juga menyarankan dewan kota 

untuk membuat rantai PGS antara petani bersertifikat dan pasar. Jika hal ini berhasil, 

kami dapat mulai mempromosikan sistem sertifikasi ini kepada konsumen dan 

menempatkan PGS di pasar, sehingga kepercayaan terhadap PGS juga tumbuh. 

Inilah rencana kami untuk meningkatkan produksi sayuran yang aman di kota.”
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Oleh Aäron De Fruyt (Rikolto di Belgia)

Tegucigalpa – Honduras

ASOFAIL 
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Membangun perdagangan 
desa-kota yang inklusif

De Mi Tierra:  
Konsumen memilih Honduras

“Konsumen ibarat anak terpintar di kelas,” kata Abner Zuniga. Kami duduk di meja 

dengan dua pria dari jaringan supermarket La Colonia di Tegucigalpa, Honduras. 

Selain Walmart, La Colonia adalah jaringan supermarket terbesar di negara 

ini. Dengan penuh semangat, Abner melanjutkan: “Hanya konsumen yang 

tahu persis berapa harga yang mereka ingin bayar untuk produk yang mereka 

inginkan: dalam waktu yang singkat, mereka bisa membandingkan dengan 

supermarket lain dan pasar tradisional. Setiap kali konsumen berbelanja, mereka    

mengevaluasi apakah harga yang mereka bayar sepadan dengan jaminan 

keamanan, rasa, bentuk dan tekstur makanan.”

Populasi: 
1.157.000 jiwa.  

Pangan pokok: 
Roti pipih (tortilla) jagung, 
beras, kacang-kacangan,
pisang raja, keju, telur.  

30-40% dari populasi
di Tegucigalpa berbelanja makanan
di supermarket. 

Menandatangani Pakta Milan. 

Mitra utama:  
Kantor Walikota Distrik Tengah, Consorcio Agrocomercial de Honduras, Asosiasi 
Wilayah Perkotaan Honduras (AMHON), La Colonia, Zamorano Pan -  Sekolah 
Pertanian Amerika, FUNDER, FAO, Universitas Otonomi Nasional Honduras.   

Tantangan utama:  
Pengelolaan sampah organik, konsumsi pangan sehat, aplikasi praktik pertanian 
yang baik (GAP). 
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Miguel Arita, yang bertanggungjawab untuk pembelian 

sayur-sayuran, mengangguk setuju. “Konsumenlah yang 

memutuskan apakah mereka ingin membayar harga tertentu 

untuk sebuah produk dari Honduras. Apakah mereka lebih 

memilih kualitas dan keamanan produk pangan atau mereka 

lebih memilih produk impor?” Dan apa fakta yang mereka 

lihat? Konsumen di Honduras lebih memilih produk buatan 

rumahan. Kampanye “De Mi Tierra” harus lebih menyoroti 

produk-produk tersebut. Karena tertarik, kami bertanya lebih 

jauh kepada mereka tentang  kolaborasi  khusus yang menjadi  

contoh “model bisnis inklusif” yang telah berjalan selama 

beberapa tahun terakhir. Saat ini, 90% sayuran yang dijual di 

jaringan La Colonia dibeli dari petani Honduras.

La Colonia memiliki 50 supermarket yang tersebar di seluruh 

negeri. Di akhir tahun 2019 jumlahnya meningkat menjadi 55. 

Diperkirakan saat ini di Honduras terdapat sekitar 3 juta orang 

(kurang lebih 30% dari total populasi) yang berbelanja di 

supermarket. “Dengan pertumbuhan 5 hingga 6 supermarket 

tiap tahun, La Colonia mencari produsen yang mampu 

mengimbangi ini,” kata Cesar Maradiaga, manajer Consorcio 

Agrocomercial de Honduras. “Di pertanian keluarga, hal ini 

bisa kami  capai lewat  sebuah rencana aksi yang solid!! Dan 

Consorcio ingin membuat rencana aksi tersebut.”

Tegucigalpa – Honduras

Miguel Arita

Cesar Maradiaga

La Colonia 
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Mengatasi persaingan menuju kerja sama

Terdapat banyak kelompok usaha kecil...

Consorcio Agrocomercial de Honduras adalah aliansi dari delapan usaha skala 

kecil dan menengah independen yang dikelola oleh petani. Mereka bekerja 

untuk menguatkan posisi petani kecil di tingkat nasional juga pasar internasional. 

Kedelapan koperasi produsen buah dan sayur ini adalah: HORTISA, PROVIASA, La 

Meseta, Tropical Yojoa, ECARAI, APROLHF, Vegetales Lencas dan VERYFRUP,  yang 

tersebar di seluruh negeri.

Consorcio ingin mengatasi sejumlah masalah yang dihadapi oleh kelompok         

usaha tersebut secara menyeluruh. Pasar modern (misalnya supermarket La 

Colonia) memiliki persyaratan yang lebih ketat dibandingkan dengan  pasar 

tradisional. Akibatnya banyak produk yang ditolak: contohnya di La Colonia, 40% 

suplai buah dan sayuran ditolak karena masalah kualitas. Untuk supermarket, 

suplai produk berkualitas tinggi dari Honduras tidak bisa memenuhi permintaan 

yang ada. Sebuah studi tahun 2006 menunjukkan bahwa lebih dari 80% sayuran 

yang dikonsumsi saat itu diimpor dari luar negeri.

Produsen juga dihadapkan dengan masalah ketidakstabilan (yang berujung pada 

ketidakpastian pendapatan) karena beberapa alasan di antaranya: kontrak jangka 

pendek dengan pasar modern, persaingan ketat dengan UKM lain yang menjual 

produk serupa, permintaan sayuran yang tidak merata sepanjang tahun, pembeli 

tidak mematuhi kontrak, serta keterlambatan pembayaran oleh supermarket (1-2 

bulan setelah penjualan dilakukan) menyebabkan ketidakpastian dan kurangnya 

modal kerja bagi  pemasok. 

“Pertanian keluarga skala kecil menghadapi tantangan besar selama bertahun-

tahun,” ungkap Cesar Maradiaga. “Mereka tidak memiliki akses ke pembiayaan. 

Mereka seringkali jauh dari ibu kota dan dari satu sama lain. Koperasi berperan 

penting untuk menerapkan perubahan dalam skala besar.” Selain itu, pihak 

bank masih melihat pertanian keluarga sebagai investasi yang berisiko tinggi.                                     

Akibatnya, petani  kembali lagi ke investor swasta dan investor seperti ini memiliki 

aturan sendiri.

“Jangan lupa,” tambahnya sambil menggerakkan tangan, “bahwa kedelapan unit 

usaha  tersebut dulunya bersaing satu sama lain. Ini menyebabkan terjadinya 

kanibalisme yang membuat harga jatuh.” Selain itu, para petani curiga bahwa 

kontrak dengan pasar modern seringkali dibatalkan karena  masalah kualitas yang 

dibuat-buat agar bisa beralih ke kompetitor yang menawarkan harga lebih murah.
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... buat sesuatu yang besar!

Di tahun 2012, dengan inisiatif FUNDER (Yayasan Pengembangan Usaha Pedesaaan), 

kelompok-kelompok usaha tersebut memutuskan untuk bermitra dan membentuk 

sebuah aliansi. Tahun 2011, LSM internasional Rikolto, bersama  dengan Consorcio, 

memulai sebuah proyek percontohan untuk mendukung mereka memperkuat 

kapasitas produksi, proses pengumpulan dan pasca-panen (dengan perhatian 

khusus pada kualitas dan volume untuk memenuhi persyaratan pasar modern), 

strategi pemasaran kolektif dan berbagai saran terkait dunia usaha,  pengelolaan 

dan administrasi. 

Sementara itu, Consorcio sudah berhasil meraih berbagai pencapaian. Saat ini, 

jaringan supermarket La Colonia adalah pelanggan utama mereka. Berkat proses 

produksi yang sangat efektif, tingkat penolakan berkurang dari 40% menjadi 

5%. Rentang harga tetap lalu disepakati yang kemudian menstabilkan harga dan 

pendapatan. Pasar-pasar baru seperti di kota  San Pedro Sula, juga dieksplorasi. 

Sebuah merek bersama untuk berbagai produk dibuat dan telah didaftarkan: El 

Agricultor. Sebagai hasil kolaborasi, jumlah sayuran impor di supermarket menurun 

hingga 90%. Siapa yang menang? Konsumen, supermarket dan produsen lokal 

Honduras. “Karena di pasar modern harga yang diterima produsen untuk produknya 

dengan mudah naik 100 hingga 200%,” Maradiaga menegaskan. “Dan yang paling 

penting adalah, harga tetap stabil.”

Tegucigalpa – Honduras

Lencas



– 55 –

Supermarket, Aliansi, LSM dan … Bank

Peningkatan kualitas seperti itu jelas membutuhkan investasi. Mitra ketiga 

dalam kolaborasi unik ini adalah FICOHSA, sebuah bank perkreditan. FICOHSA 

menyediakan 60% dari investasi yang diperlukan. Sebagai bank, tujuan utama 

mereka adalah mencari investasi yang menguntungkan dan dapat dipercaya. 

Kolaborasi antara supermarket dan Consorcio memenuhi kepercayaan bank. 

“Penting bagi bank untuk berpikir dalam jangka panjang,” tambah Cesar Maradiaga. 

“Jangan lupa bahwa bank juga mencari nilai tambah sosial dari sebuah investasi!” 

FUNDER dan La Colonia masing-masing berinvestasi sebesar 20% dalam kerja sama 

ini. Kerja sama dengan lembaga keuangan juga berfungsi sebagai jaring pengaman 

sekiranya La Colonia atau Consorcio hendak menghentikan kerja sama. FICOHSA 

tidak akan membiarkan hal tersebut terjadi.

La Colonia juga berinvestasi pada staf. Pihak supermarket telah mempekerjakan lima 

ahli teknis, yang bertugas mengunjungi organisasi petani dan membimbing mereka 

untuk menjalankan proses produksi yang lebih efisien dan berkualitas. “Keterlibatan 

Rikolto dengan FUNDER dan seluruh kemitraan juga sangat penting,” Maradiaga 

menyimpulkan. “Rikolto berkontribusi dengan membayar penasihat teknis dan 

membantu menyiapkan sistem logistik. Tentu saja kita harus memastikan semua 

sayuran ini bisa sampai ke ibukota seefisien mungkin.” Rikolto juga secara teratur 

mengarahkan Consorcio dalam hal komunikasi, manajemen dan administrasi yang 

jujur.

Bagaimana dengan pemerintah kota?

“Dewan kota Tegucigalpa belum terlibat langsung dalam kemitraan mutipihak ini,” 

kata Annabell Guzman dari Rikolto. Namun, merekalah faktor ketiga yang penting 

di dalam kerangka bisnis inklusif Rikolto: Petani yang berdaya (Consorcio), pembeli 

yang siap membayar (La Colonia) dan kondisi penunjang (kebijakan). “Kami memiliki 

cara sendiri untuk menciptakan kondisi penunjang ini,” kata Guzman. Pertama, 

LSM bekerja sama  dengan dewan kota guna mengembangkan platform untuk 

menstabilkan harga yang diterima produsen. Saat ini, selain pasar, tidak ada yang 

memiliki kendali atas stabilisasi harga. Kolaborasi antara Consorcio dan La Colonia 

membuktikan bahwa kita dapat membuat perbedaan. Kedua, tantangan keamanan 

pangan harus diatasi di tingkat kota. Mereka ingin mengatasi ini melalui pendekatan 

logistik yang lebih baik dan dengan menyediakan fasilitas penyimpanan di kota. 

Ketiga, tantangan terkait asupan pangan penduduk kota. “Honduras  menempati 

urutan kedua di Amerika Latin dalam hal konsumsi pangan yang tidak sehat,” 

Guzman menekankan. “Kami ingin mengatasi hal tersebut melalui platform ini.”
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Apa yang bisa dilakukan di masa yang akan datang

Masa depan Consorcio kemungkinan akan lebih baik. Di negara tetangga, 

Nikaragua, aliansi empat organisasi petani membangun kerja sama dengan Subway, 

gerai roti lapis cepat saji. Aliansi ini memasok sayuran segar ke 24 gerai Subway di 

seluruh negeri. Berkat antusiasme dari pihak Subway di Nikaragua dan La Colonia 

di Honduras, saat ini Consorcio, Rikolto dan Subway di Honduras tengah berdiskusi 

untuk merumuskan kemungkinan kerja sama di masa depan.

Sayur-sayuran Consorcio tidak hanya dijual di pasar modern. Kami bertemu dengan 

Abraham Silva dari Feria del Agricultor, sebuah pasar petani di Tegucigalpa. Setiap 

hari Jumat dan Sabtu, para produsen dari berbagai daerah di Honduras datang ke 

ibu kota untuk menjual sayuran, buah, daging dan ikan mereka kepada penduduk 

kota. Abraham adalah putra Pasito, ketua perusahaan sayuran HORTISA. Abraham 

kuliah di jurusan fisioterapi di Universitas Tegucigalpa dan setiap minggu datang 

untuk menjual sayuran dari perusahaan yang juga anggota Consorcio itu. “Semua 

yang datang berbelanja di sini sangat memperhatikan masalah keamanan pangan,” 

kata Abraham.

“Contohnya tomat ini. Kelihatannya bagus dan sehat, tetapi kita tidak tahu berapa 

banyak produk kimia yang digunakan dalam proses produksinya. Supermarket 

membutuhkan sertifikat keamanan, tetapi di pasar petani, persyaratannya 

lebih longgar. Perusahaan kami dan organisasi anggota 

Consorcio menjamin produk kami aman. Dan orang-orang 

mengetahuinya.” Ia tertawa: “Tomat-tomat saya terlihat sama 

indah dan terasa sama lezatnya luar dan dalam!”

Adakah generasi baru petani?

Abraham berusia 24 tahun. “Apakah dalam sepuluh tahun ke 

depan saya masih bertani?” Abraham mengangguk dengan 

antusias. “Tentu saja!” Dia menjelaskan bahwa dia bisa 

bersekolah karena pertanian. Setelah lulus, dia tidak akan 

meninggalkan lahan pertanian. “Bertani adalah keterampilan 

yang indah. Saya belajar fisioterapi karena dengan cara itulah 

saya juga ingin membantu orang lain. Tetapi hati saya terpaut 

pada pertanian. Pertanian sudah mengalir dalam darah saya.” 

Reynaldo Julián Avila merasakan hal yang sama. Dia adalah 

petani dan penasihat teknis di PROVIASA, anggota perusahaan 

sayur lainnya dari Consorcio. Kami berteduh dari matahari sore 

di bawah sebuah pohon dengan latar belakang pemandangan 

Tegucigalpa. Reynaldo lulusan jurusan  mekanik otomotif di 

ibu kota, tapi karena krisis ekonomi, tidak ada lagi pekerjaan 

yang tersedia di sektor itu.

Tegucigalpa – Honduras

Abraham Silva 

Reynaldo Julián Avila 
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“Itulah sebabnya mengapa saya memutuskan untuk kembali ke desa,” kata Reynaldo. 

“Desa saya tidak jauh dari Tegucigalpa: dengan dua jam berkendara, saya sudah bisa 

mengunjungi kawan-kawan saya di desa.” Apakah dia masih memimpikan bekerja 

sebagai mekanik mobil? Reynaldo terlihat sangat yakin: “Tidak, tidak lagi! Mengapa 

saya harus melepaskan pekerjaan saya sekarang? Di pekerjaan ini saya memiliki 

kebebasan seutuhnya, saya menghirup udara yang paling segar di negeri ini dan saya 

bisa memberi keluarga saya masa depan yang cerah.”

Perempuan dan anak-anak...

Namun beberapa anak muda di sekitarnya juga membuat pilihan yang sama. Apa 

yang membuat kaum muda tidak memilih masa depan di lahan pertanian? “Tentu 

saja ini bukanlah pekerjaan yang paling menarik. Selain itu, fakta bahwa ‘wajah’ yang 

mewakili perusahaan pertanian seringkali adalah orang-orang tua yang mungkin 

tidak menarik bagi kaum muda.” Reynaldopun mengalaminya: awalnya ia tidak 

memiliki banyak rekan-rekan muda di PROVIASA. Kamipun bertanya bagaimana 

mengubah hal ini. “Pertama-tama dan yang paling utama, menurut saya orangtua 

harus mengajari anak-anak mereka lebih banyak soal pertanian. Ayah saya juga 

seorang petani, dia bekerja beberapa kilometer dari sini. Namun, saya harus belajar 

semuanya sendiri ketika saya kembali dari kota ke desa. Seorang anak memiliki 

rasa ingin tahu dan sayang sekali jika tidak menggunakan minat tersebut untuk 

menguasai seluk-beluk perdagangan.”

Begitu pula bagi perempuan, tidak selalu mudah bagi mereka untuk berperan 

dalam organisasi petani. “Budaya machismo (dominasi laki-laki) masih sangat 

kuat di Amerika latin,” Annabell Guzman dari Rikolto memberi tahu kami. Kami 

melewati pemandangan perbukitan yang ditanami kopi menuju tempat pertemuan 

dengan beberapa petani perempuan dari perusahaan pertanian Lenca Vegetales. 

“Di pedesaan khususnya, suara perempuan tidak dianggap, jadi bagaimana 

mungkin mereka bersuara.” Sekelompok perempuan dari Lenca Vegetales saat ini 

mengorganisasi diri mereka dalam sebuah komite perempuan untuk memasarkan 

produknya sendiri. Ternyata ada minat dari pelaku bisnis yang tak terduga: jaringan 

roti lapis Subway yang mendiskusikan hal ini dengan kelompok perempuan 

tersebut. Mereka tertarik dengan teknik pertanian inovatif: Hidroponik.
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Bagaimana cara bertani di tengah perubahan 

iklim? 

Pukulan berat

Pembaharuan di bidang pertanian dibutuhkan 

segera, dengan kondisi perubahan iklim yang 

berdampak nyata di Honduras. Cuaca terasa luar 

biasa panas ketika kami bertemu dengan produsen 

Felix Zelaya. “Saat ini kita berada di  ketinggian 1.600 

meter,” kata Felix. “Kami biasanya mengenakan 

topi dan jaket di waktu seperti ini setiap tahunnya. 

Namun sekarang saya hanya mengenakan kaus.” 

Bahkan putra Felix yang berusia 6 tahun, yang 

sedang mengejar beberapa ekor ayam juga hanya mengenakan kaus dan celana 

pendek. Nyamuk terasa sangat mengganggu di bawah sinar matahari sore yang 

hangat. Tetapi dampak dari perubahan iklim lebih dari sekadar pemilihan pakaian 

dan gigitan nyamuk. Pertanian khususnya menerima pukulan yang berat. Hama dan 

penyakit baru berkembang pesat di iklim yang lebih hangat. Honduras, produsen 

kopi terbesar di Amerika tengah, menerima pukulan keras di tahun 2012 akibat 

penyakit jamur “coffee rust” (Hemileia vastatrix). Selain itu, musim dingin menjadi 

lebih dingin, musim panas menjadi lebih hangat dan hujan lebat yang datang tiba-

tiba mengejutkan para petani. Kondisi itu juga merusak hasil panen  Felix. “Saat 70% 

hasil panen saya hancur, saya terpaksa harus mencari penghidupan yang lain. Masa 

depan pertanian saat itu penuh dengan ketidakpastian.“

Cerita Felix hanyalah salah satu contoh. Dalam beberapa tahun terakhir, Amerika 

Tengah kehilangan 70% hingga 80% produksi tanaman pangan pokok seperti 

jagung dan kacang-kacangan. Migrasi karena perubahan iklim membuat daerah 

pedesaanpun ditinggalkan. Petani dan investor melihat adanya peningkatan risiko di 

sektor ini dan memilih untuk bermain aman. Orang-orang mencoba peruntungan 

di kota. Tetapi populasi yang terus bertambah dan pasar tenaga kerja yang terbatas 

jarang bisa menghasilkan kemakmuran. Kejahatan dan pengangguran meningkat di 

Tegucigalpa. Saat ini, 55,32% populasi Honduras tinggal di lingkungan perkotaan. 

Tahun demi tahun, populasi di daerah perkotaan meningkat sebesar 2,75%. 

Tegucigalpa mewakili 22,73% dari populasi nasional. Migran dari Amerika Tengah 

melakukan perjalanan dengan karavan ke Amerika Serikat karena sistem pangan 

yang tidak seimbang. Sebuah studi menunjukkan bahwa fakor kerawanan pangan 

di daerah asal memengaruhi keputusan para migran yang mencoba peruntungan 

dengan bermigrasi ke Amerika Serikat. “Jadi, kita harus menyelesaikan masalah 

proses produksi jika kita ingin mengamankan pasokan pangan di Tegucigalpa dan 

seluruh Honduras di masa yang akan datang,” kata Annabell Guzman.

Tegucigalpa – Honduras

Felix Zelaya 
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Rumah kaca harapan

Meskipun demikian, Felix tetap kembali ke desa. “Saya harus kembali. Di desa ini  

saya dibesarkan. Ibu, istri dan anak-anak saya tinggal di sini.”  Felix ikut mengelola 

perusahaan Vegetales Lencas, yang berkantor pusat di Marcala: tanah kopi dan 

persahabatan. Las Crucitas, tempat Felix mengolah sebidang tanah, terletak sekitar 

90 km dari Tegucigalpa. Dia berbicara dengan antusias tentang proyek percontohan 

yang dia jalankan tiga tahun terakhir: rumah kaca dengan sistem hidroponik. 

Menurutnya, hidroponik adalah jawaban untuk masa depan budidaya sayuran di 

Honduras. Kemitraan strategis dibangun antara Rikolto, Consorcio Agrocomercial 

dan ADA, sebuah perusahaan yang berbasis di Luxembourg, dengan spesialisasi di 

bidang keuangan mikro, yang menyediakan modal awal.

“Hidroponik adalah bentuk pertanian yang sangat berbeda,” Walter Pereira 

menambahkan dengan antusias. Walter bekerja sebagai teknisi pertanian di 

Vegetales Lencas. “Orang-orang tidak lagi menanam benih di tanah, tetapi dalam 

struktur tabung yang dialiri air. Air itu mengandung semua nutrisi yang dibutuhkan 

tanaman untuk tumbuh menjadi produk yang sehat dan bergizi.” Cara ini 
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memiliki banyak  keuntungan: konsumsi air berkurang hingga 50%, produk kimia 

digunakan sesedikit mungkin, siklus pertumbuhan lebih singkat - hanya 15 hari 

untuk selada. Tetapi yang paling penting adalah tanaman lebih terlindungi dari 

angin dan cuaca.

“Istilah hidroponik adalah istilah umum,” jelas German Flores. Flores adalah insinyur 

pertanian dan sebagai perwakilan Rikolto, dia bertugas mengawasi proyek-

proyek percontohan secara cermat. Dia memberi tahu kami bahwa ada dua teknik 

hidroponik. Keduanya tidak dilakukan di tanah, tetapi dengan mengekstrak zat hara 

secara eksklusif dari air yang mengalir. Anda dapat menanam dengan dua cara: 

hanya dengan air atau dengan cara substrat. Substrat ini dapat terdiri dari pasir, 

serat kelapa, batuan vulkanik ... Tumbuhan yang lebih besar seperti tomat atau 

paprika memiliki substrat padat di mana akar yang dalam dapat tumbuh. Substrat 

hanya berfungsi sebagai penahan; tidak berkontribusi untuk menyediakan nutrisi.

“Kami masih pemula dalam proses ini,” ungkap Walter Pereira. “Tapi kami adalah 

pertanian keluarga yang pertama di Honduras yang menggunakan peralatan jenis 

ini.”  Para petani memperoleh pengetahuan teknis selama dua kunjungan yang 

menginspirasi ke Guatemala dan Belgia, bekerja sama dengan provinsi Flanders 

Barat. Selama perjalanan ini, yang diselenggarakan oleh Rikolto, para produsen 

belajar banyak tentang dunia hidroponik. “Sekarang kami adalah pelopor,” kata 

Pereira dengan bangga. “LSM, organisasi petani dan bahkan akademisi datang 

kemari untuk melihat proyek percontohan kami.”

“Di La Colonia kami sangat berharap terhadap hidroponik,” kata Miguel Arita. 

“Produk-produk tertentu sangat rentan terhadap dampak perubahan iklim. Selada 

salah satunya. Berkat hidroponik, Consorcio memastikan persediaan yang stabil dan 

kami tidak perlu khawatir rak toko kami kosong akibat gagal panen.” Selain itu, cara 

ini menawarkan banyak peluang di masa depan. Saat ini, 80% stroberi diimpor dari 

Guatemala. Stroberi adalah tanaman yang sempurna untuk dibudidayakan dengan 

sistem hidroponik. “Mudah-mudahan kami dapat segera menyediakan stroberi 

Honduras yang segar untuk pelanggan kami,” Abner Zuninga menyimpulkan. 

Annabell Guzman mengangguk setuju. “Hidroponik akan memainkan peran yang 

sangat penting untuk menyediakan pangan bagi populasi perkotaan yang terus 

bertumbuh di tahun-tahun mendatang: efisien, ramah lingkungan dan keamanan 

pangan yang tidak tertandingi.”

Jalan keluar telah tersedia, sekarang bagaimana mengembangkannya

Meski demikian, jalan masih panjang. “Bibit stroberi sulit ditemukan di Honduras,” 

kata German Flores. Untungnya, Consorcio dapat mengandalkan bantuan pihak 

akademis: Universitas Zamorano, salah satu sekolah pertanian yang diakui secara 

Tegucigalpa – Honduras
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internasional. Universitas ini terletak di Honduras dan memiliki visi untuk menjadi 

yang terdepan dalam hal inovasi. Keahlian dan pengetahuan teknis Universitas 

sangat diperlukan untuk menyukseskan hidroponik. Sebagai otoritas internasional, 

mudah bagi Zamorano untuk mendapatkan bibit berkualitas baik. Selain itu, mereka 

dapat menyelidiki apakah tanah, iklim dan kondisi Honduras cocok untuk bibit 

tersebut dan apakah produk berkualitas tinggi dapat dikembangkan. “Kolaborasi 

dengan Universitas Zamorano adalah berkat dari surga,” kata German Flores.

Consorcio masih menghadapi sejumlah tantangan internal. “Pastinya, kami sudah 

di jalan yang benar,” kata Cesar Maradiaga. “Namun jangan bersombong diri!” 

Consorcio harus mampu mandiri di tahun-tahun mendatang. Struktur manajemen 

yang solid dan operasional administrasi yang lancar harus segera dibentuk. Saat ini, 

sebagian besar pembiayaan tenaga kerja Consorcio masih berasal dari Rikolto. Agar 

mandiri sepenuhnya, rencana keuangan sangat dibutuhkan. “Apalagi kita semua 

adalah manusia,” Maradiaga menambahkan dengan mata berbinar. “Itulah sebabnya 

mengapa sangat penting untuk menghindari masalah terkait relasi kekuasaan dan 

perselisihan internal dan untuk selalu mengingat bahwa ada tujuan bersama yang 

lebih besar!”

“Selain itu untuk hidroponik, masih terlalu dini untuk menganggap bahwa kita telah 

memenangkan pertandingan,” ujar German Flores. “Masih banyak pekerjaan yang 

harus dilakukan.” Di masa mendatang, suhu di rumah kaca bisa dikontrol lebih baik 

dengan menggunakan semacam tirai pelindung. “Ini adalah bagian paling rumit dari 

pertanian hidroponik,” kata Felix Zelaya. “Jika suhu luar ruang tiba-tiba naik, jelas hal 

yang sama akan terjadi di dalam rumah kaca. Hal itu bisa mengancam tanaman.” 

Tantangan terbesar dalam hidroponik adalah segala hal bisa kacau. Pemadaman 

listrik secara tiba-tiba dapat menyebabkan gagal panen.

Annabell Guzman melihat masa depan dengan positif. “Akan selalu ada tantangan,” 

dia mengangguk, “tapi ini benar-benar sebuah kisah sukses.” 9 dari 10 perusahaan 

di Honduras gagal dalam waktu tiga tahun, tetapi Consorcio akan merayakan ulang 

tahunnya yang kesepuluh. Metode hidroponik yang inovatif sudah menawarkan 

jawaban atas konsekuensi perubahan iklim dan  dapat menyediakan pangan bagi 

populasi perkotaan yang akan terus tumbuh. “Bagi Rikolto, kisah Honduras adalah 

contoh bagaimana kami melakukan pedekatan terhadap sistem pangan kami: 

dengan membangun kolaborasi antara sektor swasta, organisasi petani, lembaga 

pengetahuan dan keuangan, pemerintah kota dan LSM. Bersama-sama kami 

merancang dunia yang berbeda.”
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Leuven mendukung pangan 
lokal untuk warga

Di Kota Leuven, Belgia, plattform rantai pasokan pendek tengah dikembangkan 

untuk memastikan agar warga kota mengonsumsi lebih banyak produk lokal. 

Mengapa asparagus diterbangkan dari Peru ketika bisa ditanam di sekitar 

sini, di Haspengouw? Dengan demikian pertanian dapat lebih berkelanjutan 

dan petani memperoleh harga jual yang lebih baik. Apakah hal ini mudah 

dilakukan? Tidak juga. Kita memerlukan kolaborasi semua pihak agar sistem 

ini berhasil dalam jangka waktu panjang.

BELGIUM

BELGIUM

Populasi: 
100.244 jiwa.  

Pangan pokok: 
Roti, kentang, daging sapi, ayam, 
susu, sayuran.

Terkenal karena universitasnya
yang didirikan tahun 1425. 

Mitra utama:  
Leuven 2030, Levuur, KU Leuven, Kota Leuven, 
Provinsi Flemish Brabant, Riso Vlaams Brabant, EIT 
Food, UCLL, BoerEnCompagnie, Voedselteams, 
Innovatiesteunpunt, Boerenbond.  

Tantangan utama:  
Netralitas iklim, konsumsi pangan 
yang sehat dan berkelanjutan, distribusi pangan lokal. 
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Tiga pria duduk mengelilingi meja konferensi sambil memperhatikan data berbagai 

hasil panen yang ditampilkan di layar besar. “Kita masih kekurangan tomat; 300 

kilogram tidaklah cukup. Apel dan pir, lebih dari cukup.” Yang berbicara adalah Patrick 

Pasgang, konsultan dari Innovatiesteunpunt (layanan dukungan untuk inovasi). 

Dengan berbagai keahliannya merintis berbagai inisiatif rantai pasok pendek di 

Flanders, dia adalah orang yang tepat untuk mendukung platform rantai pasokan 

pendek Kort’om Leuven. Pria lain yang hadir adalah Joris Aertsens, kolaborator 

Rikolto, yang memimpin proyek ambisius ini, dan Nick François dari Boerenbond 

(Serikat Petani). “Saya mencoba untuk menggunakan jaringan Boerenbond agar 

petani termotivasi untuk bekerja sama dalam Kort’om Leuven,” ujar Nick.

Beberapa bulan sebelum peluncuran Kort’om Leuven, ketiganya bertemu untuk 

menilai apakah apakah ada pasokan yang cukup dari petani lokal yang ingin 

menawarkan produk mereka kepada konsumen lokal melalui platform ini.

Dari petani langsung ke piring saji

Aertsens menjelaskan, “Platform lokal bertujuan untuk 

menjadi pusat peredaran produk lokal dalam radius empat 

puluh kilometer di sekitar Leuven, dan untuk pembeli        

profesional di dalam dan di sekitar kota. Kami mengumpulkan 

produk-produk dari para petani lalu menyalurkannya ke 

supermarket, toko lokal, hotel, restoran dan dapur-dapur 

industri. Kami berupaya keras untuk menyediakan berbagai 

macam kentang, sayur-sayuran dan buah-buahan, susu, 

daging, daging olahan, serta produk-produk lokal seperti 

selai, kue dan cokelat. Produk konvensional maupun organik 

disambut baik disini, begitu juga dengan produsen dari yang 

skala kecil sampai yang besar. Sampai saat ini, sudah 60 

produsen yang berminat untuk bekerja sama dengan Kort’om.” 

Berkat Kort’om Leuven, produsen dapat memasok produk mereka hampir langsung 

ke konsumen. Itulah sebabnya inisiatif ini dianggap sebagai rantai pasokan pendek: 

sebuah model distribusi yang mulai populer di Flanders. Toko-toko hasil pertanian, 

pasar hasil pertanian, perusahaan CSA, kebun setempat (Buurderijen), langganan 

sayur, Voedselteams ... semuanya berawal dari prinsip rantai pasokan pendek ini, 

di mana petani atau produsen berhubungan langsung dengan pembeli. Laporan 

dari VLAM (pusat pemasaran hasil pertanian dan perikanan Flemish) menunjukkan 

bahwa pangsa pasar rantai pasokan pendek meningkat sebesar 5% di tahun 2017. 

Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan di pasar petani 

dan kebun setempat. Penjualan di pasar petani di Flanders telah meningkat sebesar 

6%, mendekati 11 juta Euro.

Leuven - Belgia

Joris Aertsens
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Penjualan melalui sistem rantai pendek menjadi semakin penting. Data dari Statbel 

(Biro Pusat Statistik Belgia) menunjukkan bahwa di tahun 2016, 2.404 perusahaan 

(10% dari semua pertanian) terlibat dalam satu atau lebih bentuk ‘penjualan 

langsung’. Dari jumlah tersebut, 10% (234 perusahaan) secara eksklusif menjual 

langsung dan 19% (446 perusahaan) menjual antara 50% sampai 100% secara 

langsung. Sedangkan pada 72% lainnya, penjualan langsung mereka kurang dari 

50% dari total penjualan. Meskipun meningkat, pangsa pasar rantai pasokan pendek 

masih terbatas. Jika dibandingkan dengan jalur distribusi pangan segar lainnya, 

pangsa pasar toko pertanian hanya 0,8% dan 0,15% untuk pasar petani. Total, 

pangsa rantai pasokan pendek masih berada di kisaran 1%.

Kesempatan inilah yang coba diraih oleh Kort’om Leuven. “Kami berambisi untuk 

meningkatkan skala dari prinsip-prinsip yang kami temukan di rantai pasokan 

pendek. Di Flemish, kami ingin agar penjualan rantai pasokan pendek yang saat ini 

hanya 1% bisa meningkat hingga 5%,” kata Aertsens. “Itulah sebabnya kami bekerja 

dengan jalur-jalur distribusi umum, seperti supermarket dan restoran yang memiliki 

potensi untuk scale up. Proyek percontohan ini diharapkan dapat menginspirasi 

kota-kota lain.”

“Kami melihat inisiatif serupa di daerah lain seperti Vanier di Ghent, di antaranya: 

‘Lekkers uit Pajottenland’ (Barang-barang dari wilayah Pajotten) dan Fresh From the 

Farm (produk segar langsung dari kebun) di daerah Kempen. Inisiatif-inisiatif seperti 

ini sudah berjalan dengan baik dan berkontribusi terhadap peningkatan penjualan 

rantai pasokan pendek,” Patrick Pasgang menambahkan.

Leuven yang lebih berkelanjutan

Kort’om Leuven juga sesuai dengan strategi pangan Leuven (lihat kotak – Food 

Connects). Strategi ini dikembangkan tahun 2018 oleh Kota Leuven bersama      

dengan para aktor lain, dan mendukung pengembangan sistem pangan alternatif 

yang bertujuan untuk membuat sistem pangan yang kota berkelanjutan.

Mengutip uraian dalam strategi pangan tersebut: “Rantai pangan itu transparan. 

Manfaat dan biaya didistribusikan secara adil di antara semua pemain dalam rantai 

pangan tersebut. Di dalamnya terdapat saluran distribusi produk-produk dari 

wilayah tersebut, baik melalui rantai pasokan pendek maupun melalui pedagang 

lokal, industri perhotelan, katering dan ritel. Pangan lokal yang berkelanjutan bisa 

dikenali dan didapatkan dengan mudah dan terjangkau bagi semua orang.”



– 66 –

Ada banyak cara agar Kort’om Leuven dapat berkontribusi terhadap sistem pangan 

yang lebih berkelanjutan di Leuven. “Pada prinsipnya, semua produsen dapat 

bergabung, dan kami sangat transparan dalam mengomunikasikan bagaimana 

sistem kerja perusahaan,” kata Aertsens. “Kami juga ingin mengembangkan sistem 

penilaian agar pembeli dan konsumen tahu tentang seberapa berkelanjutan sebuah 

perusahaan, berdasarkan sejumlah kriteria seperti iklim, kesejahteraan hewan dan 

penggunaan air. Dengan sistem skor tersebut kami ingin mendorong konsumen 

untuk memilih produk yang lebih berkelanjutan, yang nantinya merangsang 

produsen untuk memproduksi dengan cara yang lebih berkelanjutan. Mitra seperti 

Innovatiesteunpunt dan Voedselteams hadir untuk membantu para petani. Survei 

kami menunjukkan bahwa setengah dari petani yang tertarik berharap Kort’om 

Leuven dapat membantu membuat usaha mereka lebih berkelanjutan.“

“Dengan demikian, Kort’om Leuven juga sejalan dengan visi ‘Leuven 2030’, sebuah 

rencana ambisius untuk menjadikan Leuven netral-iklim pada tahun 2050,” tambah 

Pasgang. “Pertanian harus lebih berkelanjutan dan untuk itu kita butuh upaya lebih 

dari sekadar mengurangi jarak tempuh pengiriman pangan.

Mencegah sampah pangan

Dalam hal keberlanjutan, rantai pasokan pendek juga dapat mencegah sampah 

pangan, kata Pasgang. “Pedagang grosir biasanya bekerja dengan sistem AB: pada 

malam hari, restoran harus memesan sebelum jam 10 malam, dan pengiriman 

dilakukan pada jam 5 pagi esok harinya. Rantai pasokan pendek seringkali bekerja 

dengan sistem AC: dipesan hari ini, dipanen besok, dikirim lusa. Dengan demikian 

kualitas pasokan terjaga karena Anda mendapatkan produk yang segar. Dalam 

sistem AB, pedagang grosir harus memperkirakan apa yang akan dijual, dengan 

perkiraan tersebut mereka membeli di pelelangan atau dari petani. Lalu, stok sering 

disimpan lama di lemari es; setelah seminggu stok tersebut sudah tidak segar dan 

menjadi sampah. Dalam sistem AC, Jumlah yang dipanen sama dengan jumlah 

pesanan. Dengan sistem seperti ini tidak ada pangan yang terbuang dan petani juga 

diuntungkan.” 

 

Menentukan harga sendiri

Keuntungan lain dari platform ini adalah petani dapat menentukan harga untuk 

produk mereka. “Tentu saja, dalam batas tertentu,” Aertsens menjelaskan. “Jika 

mereka mematok harga lebih dari 30% di atas harga yang mereka berikan ke penjual 

konvensional, maka mereka harus memberikan penjelasan kenapa. Jika produsen 

terus meminta harga yang tinggi, maka kita akan berisiko kehilangan pembeli. 

Setengah dari produsen yang berminat bergabung berharap untuk mendapatkan 

harga yang lebih baik dengan ikut serta dalam Kort’om Leuven. 

Leuven - Belgia
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Permasalahan harga adalah topik yang ramai dibicarakan di kalangan petani Belgia. 

“Petani adalah penerima harga, bukan penentu harga. Jadi, seringkali mereka hanya 

bisa pasrah menerima harga pembeli, seperti pedagang grosir. Dan ini adalah 

sesuatu yang dapat kami bantu melalui proyek ini. Meskipun perusahaan besar 

mungkin tidak bisa menjual semua produknya secara lokal melalui rantai pasokan 

pendek,” kata Nick François. “Terutama jika terjadi surplus produksi, misalnya di 

musim panen tomat, harga turun drastis. Melalui platform ini, petani setidaknya 

bisa memasang harga yang bisa menutupi biaya produksi,” kata Aertsens.

François menambahkan: “Beban kerja juga berkurang bagi petani yang menjual 

melalui rantai pasokan pendek; mereka tidak perlu melakukan pengiriman sendiri 

ke hotel, restoran dan kafe. Selain pasar dan margin yang lebih besar dari suatu 

produk, sistem ini memastikan pendapatan tidak hanya berasal dari satu tempat. 

Lebih bijak bagi petani untuk memiliki beberapa sumber pendapatan, daripada 

hanya mengandalkan satu sumber saja. Sistem ini bagus bagi visibilitas sektor 

pertanian. Dengan memastikan bahwa konsumen lebih dekat dengan petani, 

maka penghargaan dan pengetahuan tentang pangan akan meningkat, sehingga 

konsumen mau membayar makanan dengan harga yang tepat.”

Tantangan

Namun, tidaklah mudah untuk mengembangkan platform yang berfungsi dengan 

baik dan rantai pasokan pendek di sebuah kota kecil. Di Ghent misalnya, platform 

distribusi Vanier dimulai pada bulan April 2018, dan Leuven bisa belajar dari 

pengalaman kota ini. Pasgang, yang telah berkontribusi pada banyak prakarsa rantai 

pasokan pendek menjelaskan: “Di Ghent, saat itu platform itu dimulai terburu-buru 

atas permintaan klien, Kota Ghent. Akibatnya, rentang produk yang mereka miliki 

relatif kecil pada fase pertama, sehingga permintaan pelanggan atas beberapa 

produk tertentu tidak bisa dipenuhi, dan sebagai pembeli, kemungkinan besar Anda 

tidak ingin membeli lagi di situ. Itu sebabnya kami mengambil waktu persiapan 

yang lebih lama di Leuven di mana kami membuat perkiraan yang lebih matang 

agar suplai bisa memenuhi permintaan.” Namun, menyiapkan proyek semacam 

itu tetap menjadi tantangan. Beberapa proyek serupa yang sudah dimulai terpaksa 

harus dihentikan, baik karena kesulitan dalam mengelola logistik, juga karena faktor 

struktur pembiayaannya.

“Saya pernah melihat beberapa contoh di mana selain harga pokok barang, ada 

tambahan biaya sebesar 10% untuk logistik yang dibebankan kepada petani,” kata 

Pasgang. “Praktik seperti itu tidak layak dalam rantai pendek. Di sektor distribusi 

grosir, ada biaya tambahan untuk logistik antara 3 sampai 12%, tetapi pada rantai 

pasokan pendek, Anda harus menagih setidaknya 20%. Karena volume barang 

yang diangkut kecil, maka truk yang digunakan juga kecil. Muatan juga harus 

penuh, kalau tidak, malah mengakibatkan biaya tinggi. Untuk itu, kita perlu mencari 
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pelanggan yang tepat. Tidak mungkin hanya dengan melibatkan restoran kecil 

karena membuat frekuensi pengiriman lebih sering namun volumenya kecil. Kita 

butuh pembeli besar, misalnya dapur industri. Kami juga menawarkan nilai tambah. 

Misalnya, untuk supermarket yang semakin fokus membeli produk lokal, namun 

kesulitan membeli dari pedagang yang berbeda secara langsung. Sudah ada banyak 

permintaan yang seperti itu.“

“Kami telah menerima hibah awal dari Circular Flanders, tetapi setelah dua tahun 

kami harus mandiri,” kata Aertsens. “Kami membutuhkan omzet sekitar 12.000 Euro 

per minggu untuk dapat menggaji seorang koordinator dan agar memiliki logistik 

yang efisien. Dengan melihat jumlah petani yang berminat, kami bisa melampaui 

omzet tersebut. Kami memperkirakan petani dapat mengirimkan produk senilai 

60.000 Euro setiap minggu, tetapi kami belum bisa memastikan apakah semua 

petani itu akan benar-benar bergabung ketika kita memulai distribusi. Kami masih 

melihat beberapa celah dalam rantai pasokan seperti tomat, misalnya.“

“Jumlah pelanggan juga harus cukup. Sebaiknya kita mulai dengan enam 

supermarket, 25 perusahaan katering dan beberapa dapur industri,” kata Pasgang. 

“Untunglah kita mendapatkan subsidi untuk membuat platform ini, tetapi setelah 

ini, Anda harus memastikan platform itu bisa terus berjalan tanpa subsidi. Itulah 

sebabnya Anda harus memastikan bahwa semua pemain diinformasikan sesegera 

mungkin tentang Kort’om Leuven dan bahwa mereka terlibat. Dibutuhkan banyak 

upaya komunikasi, publisitas, misalnya, logo yang mudah dikenali. Anda harus 

menciptakan komunitas petani, pembeli dan orang-orang yang ingin membeli 

secara lokal.“

Menurut Aertsens, Kort’om Leuven tentu akan menjangkau komunitas di sekitar 

platform. “Kami ingin membangun dinamika yang positif antara konsumen, 

produsen dan pembeli, misalnya dengan mengadakan pasar tani terbuka, pasar 

rasa atau “restoran dadakan” di kebun. Di sinilah konsumen dan pelanggan dapat 

berinteraksi dengan petani dan produk mereka.”

“Platform ini diuji sejak pertengahan November 2019, dan kita akan lihat apakah 

Kort’om Leuven berhasil. “Kami tidak berharap bahwa semuanya akan berjalan 

selaras di awal. Proyek ini tidak akan menguntungkan selama beberapa bulan, tetapi 

ada berbagai dukungan dari banyak pihak: Voedselteams, Boerenbond, berbagai 

LSM, pemerintah kota Leuven dan pemerintah provinsi. Jika mereka semua 

mempublikasikannya, maka peluang sukses menjadi lebih besar. Kami berharap 

untuk menggunakan momentum ini dengan baik dan mengukir kesuksesan.”

Leuven - Belgia
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Sejak 2018, kota Leuven telah memiliki strategi pangan lokal yang disebut Food 

Connects. Michèle Jacobs, Petugas Partisipasi ‘Leuven 2030’ dan salah satu 

penggagas dan pembuat strategi ini, menjelaskan pentingnya strategi pangan.

Bagaimana awal mula strategi pangan ini?

“Di akhir tahun 2014, bersama dengan Stef Steyaert, pakar partisipasi dari Levuur. 

kami mengadakan ‘pertemuan halaman’ pertama dengan Leuven 2030.” 

“Leuven 2030 adalah organisasi yang didirikan lebih dari 

lima tahun yang lalu oleh warga, perusahaan, organisasi 

masyarakat sipil, pemerintah daerah dan lembaga 

pengetahuan. Kami ingin mengembangkan kota yang 

netral iklim. Kami mengambil beberapa langkah untuk 

mencapainya, salah satunya melalui pekarangan iklim. 

Proyek-proyek ini tumbuh dari bawah dengan berbagai tema 

yang mendukung kota yang netral iklim dalam hal mobilitas, 

bangunan, makanan dan lainnya. Kami melihat bahwa ada 

banyak dinamika dan minat seputar topik pangan.

Dari sinilah awal munculnya ‘pertemuan halaman’. Awalnya 

kami ingin mendirikan sebuah lingkaran pangan agar kami 

menjadi lebih mandiri dalam bidang pangan. Namun ide ini 

kurang berhasil karena tidak ada kerangka kerja strategis 

yang mendukung tujuan jangka panjang secara terstruktur. 

Pada saat yang sama, strategi pangan ‘Ghent en 

Garde’ dikembangkan di Ghent bersama dengan mitra 

seperti Levuur dan Rikolto. Kami melihat dampak dari 

strategi semacam itu. Bersama dengan seseorang 

dari Samenlevingsopbouw dan Levuur, saya mulai 

mengembangkan strategi pangan untuk Leuven. Rikolto 

bergabung dan kami kemudian menjalin hubungan dengan pemerintah 

setempat. Mereka ingin memberikan kami subsidi di bidang manajemen proses 

dan berkontribusi dalam bidang keahlian substantif mereka.“

Apa perbedaan strategi ini dengan strategi yang sama di kota-kota lain?

Di kota-kota lain seperti di Flanders dan Eropa, peran kota sangat kecil. Sementara 

di Leuven, strategi ini didukung berbagai pihak: warga, perusahaan, organisasi 

masyarakat sipil, hotel, restoran, kafe, sekolah dan lembaga pengetahuan. Itu semua 

berkat proses partisipatif yang kami pakai, kami menerima masukan dari semua 

orang dan membagi tanggung jawab dengan semuanya. Mobilisasi aktor adalah 

Michèle Jacobs

Stef Steyaert
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kunci terpenting dari strategi ini yang menciptakan rasa kepemilikan, keterlibatan 

dan dinamika positif.

Kami juga mendukung keseimbangan. Misalnya, kami tidak lebih memilih 

organik dibandingkan konvensional. Itulah sebabnya, dalam kelompok pengarah, 

kami menyertakan pemain besar seperti Boerenbond, KU Leuven dan Pemerintah 

Kota Leuven. Dengan tetap berada di tengah dan tidak memihak maka kami tetap 

terhubung dengan semuanya. Judul strategi pangan tidak dipilih begitu saja. Semua 

aktor harus bergabung dan menjadi lebih berkelanjutan, langkah demi langkah.

Apa tujuan dari strategi ini?

“Tujuan utama adalah membuat aktor-aktor bergerak. Ini bukanlah rencana aksi 

yang konkret, tapi kami tahu apa yang harus dikerjakan. Semua kebutuhan berbagai 

aktor yang berbeda tercakup di dalam strategi. Dengan demikian ide-ide konkret 

dari mitra muncul untuk bekerja menuju tujuan-tujuan strategis.”

Jadi, apa yang terjadi selanjutnya?

“Strateginya sudah ada dan kami ingin agar dewan kota mendukung tujuan 

yang ada di dalamnya. Otoritas kota mendukung strategi ini dan mau untuk 

mengimplementasikannya. Pemerintah berperan menyediakan sumber daya 

dan menciptakan konteks untuk implementasi strategi pangan. Konteks yang 

dimaksud adalah jaringan organisasi, khususnya seputar pangan. Harus ada yang 

mengarahkan dan memastikan bahwa semua aktor yang diperlukan di Leuven 

bisa bekerja sama untuk menjalankan tema tertentu dari strategi ini, seperti tema 

rantai pasokan pendek dan sampah pangan. Mereka harus mulai mengambil aksi 

nyata. Namun, implementasi strategi ini bukan hanya peran dari pihak pemerintah 

kota, tapi juga pihak konsumen, sektor distribusi dan lainnya. Semua pihak memiliki 

tanggung jawab masing-masing.”
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Dengan tujuh tujuan strategis yang jelas, Leuven harus memulai sesegera 

mungkin untuk membuat sistem pertanian dan pangan yang lebih berkelanjutan 

dan dengan demikian berkontribusi menuju kota yang netral iklim.  

1.	 Mempromosikan pangan sehat dan berkelanjutan: Strategi pangan Leuven 

harus menarik bagi semua warga Leuven. Bersama-sama, kita dapat memilih 

pangan yang sehat dan berkelanjutan. Tujuan ini bisa tercapai jika kita fokus 

mengedukasi dan membangun kesadaran. 

2.	 Mendekatkan konsumen dengan produsen: Dengan membangun jembatan 

antara produksi, pengolahan makanan dan warga, maka strategi pangan 

berkontribusi dalam memberikan penghargaan terhadap hasil kerja semua 

pihak.

3.	 Memberikan ruang untuk produksi pangan yang berkelanjutan: Merangsang 

produksi pangan lokal dan memberikan sebuah kerangka yang baik bagi warga 

Leuven agar mereka bisa untuk memulai sendiri. Produksi makanan yang 

menghormati semua orang, lingkungan dan masyarakat adalah tujuan utama 

upaya ini. 

4.	 Menuju pertanian yang berkelanjutan: Di Leuven, petani dihargai atas peran 

mereka sebagai produsen berkelanjutan.

5.	 Membuat produk pangan yang berkelanjutan dapat diakses oleh semua 

orang: Pangan memiliki kekuatan perekat sosial. Strategi pangan memberi 

perhatian khusus kepada orang-orang dengan posisi sosial yang rentan.

6.	 Mencegah susut pangan dan menggunakan kembali makanan berlebih: 

Menghargai pangan berarti mengurangi susut pangan dan sampah pangan.

7.	 Merangsang inovasi untuk pertanian dan pangan berkelanjutan: Semua orang 

bereksperimen dan berkontribusi pada eksperimen inovatif untuk pertanian dan 

pangan berkelanjutan. Para ilmuwan dan petani profesional berperan sebagai 

panutan dan memberikan inspirasi.
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Perjuangan demi 
pangan berkelanjutan 
Mengusung strategi pangan ‘Ghent en Garde’, Kota Ghent di Belgia ingin 

membangun sistem pangan yang berkelanjutan dengan memulai praktik-

praktik baik yang dapat dicontoh.

“Sistem pangan adalah tuas penting untuk mendorong planet kita ke arah yang 

benar,” kata Katrien Verbeke dari Departemen Lingkungan dan Iklim Kota Ghent. 

“Kota dapat memainkan peran penting dalam hal ini karena mereka fleksibel dan 

dapat berubah dengan cepat.” Pada tahun 2013, Ghent meluncurkan rencana 

kebijakan pangan ‘Ghent en Garde’. Dokumen tersebut mengedepankan lima 

strategi untuk sistem pangan yang lebih berkelanjutan. 

BELGIUM

BELGIUM

Populasi: 
261.483 jiwa.  

Pangan pokok: 
Roti, kentang, daging sapi, ayam,
susu, sayuran.

Kota terbesar kedua di Belgia.

Kota pertama di Belgia yang mengadopsi 
strategi pangan di tahun 2013.  

Mitra utama:  
Kota Ghent, Universitas Ghent, ILVO, Vanier, FoodSavers, nirlaba EVA.  

Tantangan utama:  
Rantai pangan pendek, sampah pangan, akses pangan sehat dan berkelanjutan. 
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Salah satunya adalah memperjuangkan rantai pangan yang lebih pendek dan 

transparan. “Seringkali kita melihat makanan hanya sebagai sesuatu yang kita 

konsumsi tanpa mempertimbangkan siapa yang memproduksinya dan dengan 

cara apa itu diproduksi,” kata Verbeke. “Inilah akar dari banyak masalah.” Ada 

manfaat yang didapat jika kita tahu siapa produsen pangan. “Konsumen akan 

berpikir ulang tentang pilihannya dan produsen melirik pasar lokal sebagai alternatif 

pemasaran, di luar pedagang grosir dan pasar internasional. Dengan cara ini, kami 

ingin berkontribusi pada pertanian yang dapat bertahan dengan harga yang adil.”

Ghent - Belgia

“Setransparan mungkin”

Laurence Claerhout mengembangkan platform 

daring Vanier tahun 2018 untuk menciptakan 

penjualan rantai pendek yang memudahkan 

produsen, pengelola perhotelan, dapur indus-

tri atau pengecer. Hingga saat ini, Vanier telah 

menggalang 30 produsen pangan yang menen-

tukan harga produk mereka sendiri. Vanier ber-

tanggungjawab mengelola administrasi dan logistik dengan imbalan margin 

20%.

“Dibandingkan dengan negara seperti Prancis, penjualan rantai pendek di 

Flanders agak tertinggal,” menurut Claerhout. “Kami tidak lagi bangga dengan 

produk lokal kami.” Ia memperhatikan bahwa industri perhotelan menyukai 

gagasan itu, tetapi sulit untuk mengubah kebiasaan. “Kami menawarkan 

produk-produk segar yang kadang-kadang sulit ditemukan di tempat lain,” 

kata Claerhout. “Di sisi lain, kita tidak selalu bisa menawarkan semuanya. 

Jadi, kami membutuhkan itikad baik dari pelanggan kami.” Vanier berusaha 

memperluas jangkauannya dengan melibatkan sebanyak mungkin pemasok. 

Tidak ada kriteria spesifik tentang keberlanjutan (belum ada) yang harus 

dipenuhi oleh produsen. “Dalam jangka panjang, kami memikirkan sebuah 

sistem di mana produk dapat dipilih berdasarkan kriteria yang pelanggan 

anggap penting, seperti kesejahteraan hewan, lingkungan atau kewirausahaan 

sosial. Untuk saat ini, kami hanya berkomunikasi setransparan mungkin 

tentang praktik yang dilakukan oleh anggota kami. Itulah keuntungan lain 

dari rantai pendek: Anda dapat mengajukan pertanyaan kepada produsen 

pangan yang Anda kenal.” 



– 75 –

Ghent merangsang munculnya pasar petani –sekarang sekitar sepuluh pasar- di 

mana konsumen dan produsen bertemu. Dengan mendukung platform rantai 

pendek Vanier, kota ini ingin memudahkan pengecer dan industri perhotelan untuk 

menempatkan produk lokal di rak jualan dan di atas piring (lihat “Setransparan 

mungkin”). Selama beberapa tahun, kota ini menyelenggarakan kompetisi rantai 

pendek. Para pemenang termasuk Urban Smart Farm, sebuah perkebunan kota 

inovatif yang menggabungkan budidaya ikan, sayuran dan tanaman herbal. 

Ada juga proyek Voedselteams@home yang mengantar berbagai produk lokal 

menggunakan kurir sepeda. “Kami berusaha menyediakan ruang untuk produksi 

pangan lokal, untuk melindungi pertanian di sekitar kota dan menyesuaikannya 

dengan kebutuhan kota,” kata Verbeke. Di wilayah Gentbrugge, anggota pertanian 

panen mandiri Oogstgoed dapat memanen buah dan sayuran mereka sendiri. Di 

Afsnee, OCMW (Pusat Publik untuk Kesejahteraan Sosial) Ghent menyediakan 10 

hektare lahan subur tempat petani dan peternak sapi perah bekerja bersama.

SMAAK
BOMMEN

HOF
KWARTIER

BEZET
GEBIET

stad

Gent en garde: een strijdplan voor een duurzaam voedselsysteem

Gent trekt ten strijde voor lekkere, lokale en duurzame voeding! Niet zomaar een charmeoffensief, 
maar een tactisch meesterplan om het voedselsysteem in Gent te verduurzamen. De stad mikt 
op overwinningen doorheen de hele lokale voedselketen: van productie over verwerking en 
distributie, tot consumptie en afvalverwerking. 

Tijdens onze opmars willen we de milieu-impact van het voedselsysteem drastisch 
terugdringen. Om onze troepenmacht verder te versterken, smeden we duurzame coalities 
met lokale producenten en consumenten. Ook fairtradeproducten uit het Zuiden zullen een 
prominentere rol in ons arsenaal krijgen.

Met de volgende vijf doelstellingen zijn we goed gewapend om de eindzege te behalen. Ten aanval!

Duurzamere voedingsproductie en –consumptie

Gent wil haar landbouwers, inwoners en bezoekers actief betrekken bij haar strijdplannen. Twee 
tactische manoeuvres staan in de steigers. 

Op het front van de productie staat een batterij aan duurzame stadslandbouwinitiatieven paraat. 
Particulier, gemeenschappelijk of professioneel: ons streefdoel is een veilige en kwalitatieve 
productie. Omdat het actieterrein in de stad beperkt is, moeten we de beschikbare ruimte slim 
gebruiken. De oprukkende stadslandbouw verovert steeds meer daken, terrassen, straten en 
tijdelijke openbare ruimtes.

Bij de consument streven we naar een duurzamer consumptiepatroon. Op dit terrein draait 
het vooral rond harten veroveren. De munitie: lokale, bio-, fairtrade-, seizoensproducten en 
vegetarische alternatieven.

Een meer zichtbare, kortere voedselketen

Meer en sterkere contacten tussen lokale producenten en consumenten is ons eerste 
speerpunt. Door de tussenschakels tussen producent en consument zoveel mogelijk te 
elimineren, worden ze bondgenoten van elkaar. Landbouwers moeten makkelijker toegang 
krijgen tot de lokale markt. Zowel aan de aanbod- als aan de vraagzijde willen we daarom 
strategische acties op touw zetten. Dit kunnen allianties zijn met bestaande afzetkanalen – 
zoals buurtwinkels of voedselteams – maar ook nieuwe kanalen begroeten we graag in ons 
verbond.

Ook de consumenten worden betrokken bij onze missie. Bij hen willen we landbouwers en 
hun actieterrein in de schijnwerpers zetten. Ook stadsactiviteiten en communicatie zullen 
hieraan bijdragen. Zo steken consumenten ook heel wat nuttige kennis op over hun voedsel.
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Voedselafval maximaal hergebruiken als grondstof

Dat voedsel soms toch afval wordt, is onvermijdelijk. Collateral damage? Helemaal niet, 
want dit afval kan ecologische meerwaarde creëren. Daarom wil Gent nog een stap 
verder gaan om de inzameling en verwerking van afval te optimaliseren. Zo ijveren we 
voor een betere inzameling van GFT-afval en willen we onderzoeken hoe we zo slim 
mogelijk met GFT-afval kunnen omgaan.

Heb je voorstellen, suggesties of zin om mee te werken 
aan een smakelijke en duurzame stad? Reageer via

 info@gentklimaatstad.be
 
 groups/gentengarde 
  
 www.gentklimaatstad.be

Sterkere sociale meerwaarde rond voedselinitiatieven

Duurzaam voedsel verbindt jong en oud, man en 
vrouw, arm en rijk. Daarom neemt Gent volop 
het voortouw in een voedselsysteem dat sociale 
meerwaarde creëert.  

Om iedereen te overtuigen om zich bij ons aan te 
sluiten, zullen we nieuwe voedselinitiatieven lanceren: 
mensen samenbrengen in gemeenschapstuintjes, 
lokale tewerkstelling rond voeding versterken,… 
We mikken hierbij doelbewust op een sterkere sociale 
cohesie en meer sociale tewerkstelling. 

Voedselafval terugdringen

Vandaag wordt ongeveer één derde van de geproduceerde 
voeding weggegooid. Vooral aan het begin en het einde 
van de keten gaat nog veel voedsel verloren. Minder mooi 
gevormde maar even lekkere groenten, bijvoorbeeld, delven 
nog te vaak het onderspit en halen de winkelrekken niet. 

Daarom breken we een lans voor een effi ciënter 
voedselsysteem. Ook voor voedseloverschotten gaan we op 
zoek naar nieuwe afzetmarkten en betere verwerking. Ten 
slotte willen we onze inwoners mobiliseren om bewuster 
inkopen te doen, voedsel optimaal te bewaren en beter te 
verwerken.
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5 strategi kebijakan pangan Ghent:

Rantai pangan yang 
transparan dan lebih 

pendek 

Menghindari susut 
pangan 

Mendaur ulang 
sampah pangan

Produksi dan konsumsi 
pangan berkelanjutan

Menciptakan insiatif 
pangan dengan nilai 

tambah sosial



FoodSavers menyelamatkan makanan 
dari tong sampah 

Deretan kotak berisi stroberi terlihat indah seperti di toko-toko. Begitu pula sawi 

putih yang ditata tanpa cela. “Kualitas produk yang kami terima di sini sungguh 

mengagumkan,” ujar Gaetan Borgonie. Borgonie mengelola proyek Ghent 

FoodSavers dan mengajak kami berkeliling melihat area penyimpanan. Di tahun 

2018, 600 ton sisa makanan disalurkan ke kaum miskin melalui depot ini. Pada 2019 

jumlahnya akan lebih dari 1.000 ton, terutama buah-buahan dan sayuran. 

Menurut Organisasi Pangan dan Pertanian Dunia (FAO), setiap kali kita 

menyelamatkan 100 ton sampah pangan, kita mengurangi emisi gas karbon dioksida 

sebanyak 256 ton. Di kulkas ada yoghurt dan puding yang belum kedaluwarsa,  

tetapi jika tanggal kedaluwarsanya sudah dekat maka keduanya tidak boleh dijual 

di toko. “Begitu tanggal kedaluwarsanya lewat, kami tidak lagi mendistribusikan 

produk tersebut, meskipun pada prinsipnya mereka masih dapat dikonsumsi. Kami 

tidak ingin orang yang miskin merasa bahwa kami memberlakukan standar berbeda 

untuk mereka.” Ada juga beberapa buket bunga diletakkan di antara makanan.                                 

“Perempuan pertama yang menerima buket bunga itu menangis,” kenang Borgonie. 

“Sudah lama sekali dia tidak menerima buket bunga seindah itu. Sejak saat itu kami 

telah mendistribusikan berton-ton bunga setiap tahun.”

Di tahun 2017, Kota Ghent dan OCMW Ghent meluncurkan platform distribusi 

FoodSavers, yang mendistribusikan makanan berlebih dari supermarket dan 

perusahaan ke lebih dari seratus organisasi sosial. Dengan demikian, makanan ini 

berakhir di piring saji keluarga yang kekurangan, maupun di pedagang grosir dan 

restoran. Colruyt, Delhaize dan Danone adalah donor penting. Kota ini berinvestasi 

setengah juta Euro untuk ruang penyimpanan berpendingin, truk berpendingin dan 

sistem perangkat lunak. Makanan yang berhasil diselamatkan setiap tahun bernilai 

enam kali lipat dari investasi tersebut.

Reliabilitas

Dengan bangga, Borgonie menunjuk daftar pemasok, produk dan pelanggan, 

yang ditampilkan di layar besar. “Kita bisa melihat asal suatu produk dan ke mana 

produk itu disalurkan. Hal ini harus dilakukan. Badan Keamanan Pangan Federal 

mengharuskan kami untuk dapat melacak produk dalam waktu setengah jam 

setelah seseorang jatuh sakit karena mengonsumsi makanan tersebut.”

Inisiatif untuk menyalurkan sisa makanan di Flanders seringkali berskala kecil, 

terfragmentasi dan dikerjakan dengan sumber daya yang terbatas. Penelitian 

dari Universitas Ghent menunjukkan bahwa hal ini membuat perusahaan enggan 

menyumbang makanan karena khawatir terhadap dampak dari makanan yang tidak  
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tidak disimpan dengan baik. FoodSavers menanggapi kekhawatiran ini dengan 

berusaha mengatasi masalah ini secara profesional. “Kami dapat diandalkan,” kata 

Borgonie. Waktunya tepat. “Semua orang menyadari bahwa menghasilkan sampah 

bukan lagi pilihan. Perusahaan senang untuk menyumbang, meskipun mereka 

memilih untuk tidak mempublikasikan jumlah pasti sampah pangan mereka.” 

Borgonie juga percaya bahwa kita tidak bisa semerta-merta menyalahkan semuanya 

kepada perusahaan, mereka bertindak seperti itu karena pelanggan menginginkan 

produk yang sempurna dan tahan lama. “Saya tidak suka melihat beberapa orang di 

toko mengevaluasi dan memilih-milih produk.“

Selain itu, menghindari sisa makanan bukanlah satu-satunya tujuan proyek ini, Edwin 

Beaumon dari OCMW di Ghent menekankan. FoodSavers sekarang mempekerjakan 

25 orang. Siapapun yang kesulitan mendapatkan pekerjaan regular karena berbagai 

alasan, diberi kesempatan untuk menambah pengalaman di FoodSavers. “Kami 

melatih orang untuk sektor konstruksi, hotel dan industri katering, sebagai pembuat 

mebel atau tukang reparasi sepeda,” kata Beaumon. “Melalui FoodSavers, mereka 

dapat memperoleh pengalaman di bidang distribusi dan logistik.” Proyek ini telah 

jauh melampaui target yang ditetapkan. Proyek ini telah mengumpulkan lebih 

banyak makanan, mempekerjakan lebih banyak orang dan melakukan lebih banyak 

kegiatan amal dari yang diharapkan. “Bahkan permintaan makanan lebih saat ini 

sudah tidak ada,” kata Beaumon. “Ghent sudah penuh.”

Orang-orang dari Ghent menerima pengunjung dari Belanda, Finlandia, Swedia 

dan Korea. Kortrijk sudah mulai dengan sistem serupa. “Ini berkat dewan kota 

yang melihat visi ini dalam skala besar dan berani berinvestasi di proyek ini,” kata 

Beaumon. “Semoga akan ada banyak tindak lanjut, karena yang kita bagikan di sini 

hanya sebagian kecil dari pangan yang terbuang.”

 
Dengan program GoodFood@School, Rikolto, bersama dengan Fairtrade Belgia 
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Apakah itu berkelanjutan?

Perjuangan menuju produksi dan konsumsi pangan yang berkelanjutan 

jauh lebih kompleks dari yang terlihat. Apa yang dimaksud dengan berkelanjutan? 

Kota Ghent mempromosikan konsumsi produk lokal, organik dan musiman. Tetapi 

produk yang berasal dari sekitar kota kadang-kadang memiliki dampak lingkungan 

yang lebih besar daripada produk impor. Selain itu, apa yang dianggap lokal? Nilai 

tambah pertanian organik juga perlu didiskusikan lebih lanjut dan apa kriteria yang 

digunakan untuk mengukurnya. Verbeke menyadari kompleksitas ini. “Namun, 

kami tidak ingin larut dalam diskusi berjam-jam hanya untuk membahas arti 

keberlanjutan. Kami tahu tujuan kami dan mengusahakan sistem pangan yang 

berdampak minimal pada iklim dan lingkungan.”

Ghent - Belgia

“Sulit tapi menyenangkan”

Di Brabantdam, Ghent, di sudut  Glazen Straatje, 

Arno De Mol mengelola rumah makan dan 

kedai teh organik bernama Lokaal, yang tahun 

ini berusia lima tahun. “Saya ingin menjalankan 

rumah makan ini secara berkelanjutan,” kata 

De Mol. Mayoritas hidangannya diolah dari 

bahan-bahan lokal yang dia panen sendiri di 

Gentbrugge dan Afsnee dan melalui platform 

Vanier. Cara ini jelas lebih rumit dibandingkan 

dengan membeli semua bahan di satu toko 

grosir. “Cara ini memang sulit tapi menyenangkan. Penting bila petani yang 

menanam bahan yang saya pakai mendapatkan upah yang layak.”

Menu makan siang hari ini terdiri dari sup topinambour (semacam articok) dan 

quiche sayur. De Mol melalui perjalanan panjang untuk tiba di titik ini. “Saya 

tumbuh di Desa Schellebelle,” katanya. “Pada hari Minggu kami makan ayam 

dengan saus apel dan kroket. Sampai baru-baru ini, saya belum pernah melihat 

langsung buah bit atau topinambour.” Dengan berlangganan paket sayuran 

organik mingguan, dia belajar mengolah sayuran musiman lokal. Kampanye Hari 

Tanpa Daging membawanya ke jalur bisnis sayuran. “Bisnis ini telah mengajarkan 

banyak hal dan apa yang saya lakukan di awal-awal sepertinya jauh dari bagus,” 

ujar De Mol sambil tertawa.

Wirausahawan muda ini sengaja menjaga harga sayur tetap rendah. “Saya ingin 

makanan yang dijual di sini bisa dibeli semua orang.” Setelah dipotong pajak, 

dia masih untung 1.000 Euro setiap bulan. “Keuntungan itu mungkin akan 

sedikit berkurang dalam jangka panjang, tapi saya merasa beruntung. Saya puas 

menjalani kehidupan seperti ini.“

Arno De Mol 



– 79 –

Di tahun 2009, kota ini memelopori Hari Kamis Sayuran, sebuah inisiatif dari EVA, 

organisasi nirlaba yang mempromosikan konsumsi pangan nabati. Setiap Kamis, 

semua restoran menyajikan menu vegetarian standar untuk karyawan dan sekolah 

di kota. Berbagai bisnis katering juga menawarkan pilihan berupa sayuran. “Dengan 

inisiatif ini, kota ingin mendorong warga untuk mengurangi konsumsi daging,” kata 

Verbeke. “Karena konsumsi daging berkontribusi pada perubahan iklim.” Inisiatif ini 

telah memasuki tahun kesepuluh dan diikuti oleh kota-kota lain, mulai dari Cape 

Town hingga New York. “Pada awalnya kami menerima banyak pertanyaan tentang 

mengapa hal seperti itu diperlukan, namun konsepnya sekarang telah diterima.”

Untuk mengurangi sampah pangan, Ghent meluncurkan Restorestje  di tahun 2015, 

yaitu wadah untuk menyimpan makanan berlebih di restoran. Lebih dari 120 bisnis 

katering ikut berpartisipasi. Inisiatif FoodSavers yang mendistribusikan sisa makanan 

dari pengecer dan perusahaan ke organisasi sosial telah memenangkan beragam 

penghargaan internasional (lihat “FoodSavers menyelamatkan makanan dari tong 

sampah”). Apapun yang tampaknya akan dibuang, masih dapat digunakan, 

misalnya sebagai pakan untuk babi. Efek dari inisiatif berskala kecil ini pada aliran 

sampah kota tentu saja terbatas. “Inisiatif ini  menyatukan warga dan merangsang 

kemunculan model-model bisnis baru,” kata Verbeke. “Itu juga salah satu tujuan 

kami.”

“Lakukan apa yang kamu ajarkan”

Sekolah-sekolah dan pusat penitipan anak di Ghent 

menyajikan 4.000 hingga 4.500 porsi makanan setiap hari, 

setara dengan sekitar 150 ton makanan per bulan. Kota ini 

mengupayakan agar menu makanan bisa berkelanjutan.

Jasa katering yang ingin memenangkan kontrak harus 

menggunakan setidaknya 15% produk organik. Setiap persen 

tambahan menghasilkan poin bonus. “Bukan karena organik 

adalah satu-satunya hal yang baik” jelas Tamara Bruning, 

Kepala Departemen Logistik Ghent. “Label organik konkret 

dan bisa diverifikasi. Konsep seperti agroekologi lebih sulit 

dikendalikan.” Saat ini, makanan yang dipasok oleh katering Culinor mengandung 

20% bahan organik.

“Kami juga memperjuangkan perdagangan yang seadil-adilnya, tetapi harus juga 

wajar. Makanan harus tetap terjangkau untuk semua orang tua, dan ini belum 

Tamara Bruning

Produk yang berasal dari sekitar kota 
kadang-kadang memiliki dampak lingkungan 
yang lebih besar daripada produk impor. 
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terbukti. Tidak semua bahan berasal dari perdagangan yang adil.” Selain itu, karena 

kebutuhan volume bahan, tidak mudah melibatkan produsen lokal. “Kami berusaha 

melakukan itu sebanyak mungkin di acara berskala kecil yang diselenggarakan 

oleh kota.” Ikan harus ditangkap atau dibudidayakan secara berkelanjutan. “Kami 

meminta ikan dengan label MSC atau ASC (Dewan Pertanggungjawaban Kelautan 

dan Aquakultur), atau bukti bahwa persyaratan keberlanjutan yang sama telah 

dipenuhi.” Daging tidak organik karena terlalu mahal. “Anda bisa membeli daging 

sapi murni sekaligus, tetapi dibutuhkan kerja ekstra untuk mendapatkannya.” Kamis, 

tentu saja, Hari Sayuran. Tetapi ada opsi sayuran setiap hari. Sekitar 10% anak-anak 

memilih opsi itu. Untuk membatasi konsumsi daging di hari-hari lain, percobaan 

sedang dilakukan dengan produk hibrida seperti burger yang dibuat dari sebagian 

daging dan sebagian jamur tiram dan hidangan yang mengandung kacang-

kacangan, sehingga porsi daging bisa agak lebih sedikit.

Kota ini juga berusaha memberantas sampah. “Ini tantangan besar,” kata Bruning. 

“Kami telah mengukur bahwa 36% makanan terbuang, ini seperti membuang 36 dari 

setiap 100 Euro. Dengan menyesuaikan porsi makanan, kami sudah menyelamatkan 

18 ton makanan dari tempat sampah sejak September 2018.”

Tentu saja, makanan berkelanjutan juga harus enak sekaligus sehat. Ahli nutrisi dan 

panel penguji rasa makanan berpendapat bahwa ini kuncinya. “Kami mewawancarai 

siswa dan petugas ruang makan dan membuat penyesuaian berdasarkan hal ini,” 

kata Bruning. “Hidangan yang tidak ‘laku’ dikeluarkan dari menu, atau resepnya 

Ghent - Belgia

“Tentu saja, makanan 
berkelanjutan juga 
harus enak sekaligus 
sehat.” 
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disesuaikan. Pada saat yang sama, kami memastikan bahwa anak-anak ditawari 

menu yang bervariasi dan bahwa mereka dapat mencicipi rasa sebanyak mungkin. 

Karena itu sebaiknya guru atau manajemen bersama-sama mencoba dan menilai 

apakah makanan enak atau tidak. Contoh kuat seperti ini akan sangat membantu.”

Pemerintah Kota memahami pentingnya menunjukkan contoh praktik yang 

baik. “Kami tidak lagi menginginkan tender di mana yang termurah yang menang. 

Keberlanjutan adalah kriteria penting. Moto “lakukan apa yang kamu ajarkan” sangat 

penting bagi kami.“ 

“Keinginan untuk bertani”

“Kemarin masih di lahan, hari ini sudah di 

piring Anda” adalah slogan Groenselhof, 

sebuah pertanian yang subur di Lokeren, 30 

kilometer dari Ghent. Gert Bracke menanam 

sawi putih, asparagus, kentang, daun bawang, 

selada, beragam jenis kol dan berbagai varietas 

lainnya. Dia menjual hampir semua produksinya 

langsung di pertanian itu dan melalui platform 

rantai pendek seperti Boeren & Buren (Petani 

dan Tetangga) dan Vanier. Dengan demikian, dia bisa mengedepankan kualitas 

ketimbang kuantitas produk. “Rasalah yang utama bagi kami,” kata Bracke di 

tokonya. Dia secara sadar memilih untuk menanam varietas tanaman yang lezat, 

kendati itu berarti hasil panen yang lebih sedikit. “Kami menjual cita rasa dan 

konsumen dengan senang hati membayar lebih.” 

“Harga produk di tempat lelang sangat buruk,” kata Bracke. “Seakan-akan mereka 

ingin petani hidup dengan standar upah yang sangat rendah. Satu-satunya cara 

adalah menambah kuantitas, itupun hanya untung beberapa sen Euro.” Petani 

lain juga mengeluhkan hal yang sama, namun Bracke tahu persis petani ragu 

bergabung dengan platform karena mereka harus membayar biaya tambahan 

keanggotaan. “Saya memutuskan untuk menyelesaikan masalah ini sendiri untuk 

mencapai perubahan yang saya inginkan.”

Bracke bergabung dengan Vanier untuk memperluas pasar penjualannya. “Usaha 

swasta individual semakin mudah untuk bergabung dengan penjualan rantai 

pendek, namun industri perhotelan dan ritel justru kesulitan.” 

Saat ini produknya sudah dihidangkan oleh berbagai perusahaan perhotelan 

di Ghent. Di malam hari, Bracke membawa produknya ke pusat penyimpanan 

di pinggir kota untuk diantarkan keesokan paginya. Penjualan rantai pendek 

memberinya penghasilan yang lebih baik tapi itu bukanlah motivasi satu-satunya. 

“Di pelelangan, petani dianggap hanya sebagai angka. Padahal produk Ini adalah 

hasil kerja keras siang dan malam; saya senang ketika mendengar dari pelanggan 

langsung bahwa mereka menghargai kerja keras kami. Hal itu membuat kami  

ingin terus bertani.”

Gert Bracke
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Pangan berkelanjutan untuk konsumen
masa depan

Dengan program GoodFood@School, Rikolto, bersama Fairtrade Belgia dan 

Goodplanet Belgia, mengupayakan kebijakan pangan berkelanjutan di semua 

sekolah Flemish pada tahun 2021.



Program ini berawal dari Lab Makanan Sekolah: melalui 

bimbingan intensif selama 2 tahun, sekolah percontohan 

menciptakan praktik-praktik baik yang dapat menginspirasi 

sekolah lain. Praktik tersebut di antaranya, menanggulangi 

sampah pangan, mengurangi konsumsi daging dan menyediakan 

ikan, buah-buahan dan sayuran musiman lokal yang diproduksi 

secara berkelanjutan. Selain itu, Leuven, Bruges dan Ghent 

juga memiliki Dewan Pangan Sekolah, sebuah kelompok kerja 

multipihak yang mengembangkan strategi untuk mendorong 

semua sekolah agar mengambil langkah yang sama. Di Antwerp 

dan Hasselt, berbagai pihak bergabung untuk melakukan hal ini.

Nieuwen Bosch Humaniora di Ghent dan Atheneum di 

Gentbrugge sudah menjalankan program ini selama dua tahun. 

Di Gentbrugge mereka memilih produk berlabel, semisal roti 

lapis organik di kantin. Pihak sekolah berambisi menjadi sekolah 

bebas PMD, memasang keran air minum dan menawarkan 

kepada siswa botol minum yang dapat digunakan kembali. 

“Anda tidak perlu membersihkan limbah yang tidak Anda buat,” 

kata direktur Sofie Vercoutere. Di kampus Nieuwen Bosch, para 

siswa sudah menggunakan botol minum seperti itu, sebagian 

disponsori oleh sekolah. Kampus ini adalah satu dari sejumlah 

kecil sekolah yang memiliki dapur sendiri. Memasak dengan 

sayuran lokal dan musiman ternyata menjadi tantangan, seperti halnya menawarkan 

hidangan vegetarian yang disukai siswa. Untuk mengubahnya, diperlukan kursus 

memasak untuk dapur industri. Masalah sampah pangan sudah diidentifikasi namun 

belum ditangani. “Permasalah keuangan dan keterbatasan praktis adalah masalah 

utamanya, bagi kami permasalahan utamanya  adalah kurangnya tenaga kerja,” kata 

Wakil Direktur Ulrik De Roover. “Namun, kami tetap ingin mencoba menerapkan 

perubahan berdasarkan apa yang telah kami pelajari sejauh ini. Tapi sekolah itu 

seperti sebuah kapal tanker yang tidak dapat mengubah arah berlayarnya begitu 

saja.”

Semakin banyak sekolah yang memilih penyedia makanan dari luar. Pada 30 

April 2019, 8 jasa katering sekolah, asosiasi orang tua, Serikat Jasa Katering 

Belgia Horeca Vlaanderen, Institut Hidup Sehat Flemish, Rikolto dan berbagai 

organisasi pendidikan, bersama dengan Menteri Pendidikan Flemish Hilde Crevits, 

menandatangani piagam yang berisi komitmen mereka untuk memastikan pangan 

yang lebih sehat dan berkelanjutan di sekolah. Menteri Kesejahteraan, Kesehatan 

Masyarakat dan Keluarga Flemish, Jo Vandeurzen, juga mendukung piagam 

tersebut. Di bawah kepemimpinan Rikolto, kelompok kerja yang terdiri dari para 

penandatangan piagam, akan mengembangkan dokumen teknis tentang kriteria 

keberlanjutan untuk pengadaan makanan di sekolah melalui tender publik.

Sofie Vercoutere

Ulrik De Roover 
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Oleh Selene Casanova (Rikolto di Nikaragua)

Lago Apanás & Jinotega 
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Lago Apanás: Hilangnya 
danau penyedia pangan 
bagi kota-kota di 
Nikaragua
60% sayuran yang dikonsumsi di kota-kota besar di Nikaragua dibudidayakan 

di tepi Danau Apanás, danau terbesar ketiga di negara ini. Namun kelestarian 

danau kian terancam akibat sedimentasi, penggundulan hutan yang tidak 

terkendali dan praktik pertanian yang tidak bertanggungjawab. Tanpa 

danau ini, krisis air berpotensi terjadi yang akan menyebabkan munculnya 

pengangguran dan mengganggu ketersediaan pasokan sayuran. Dampaknya 

akan dirasakan oleh konsumen di perkotaan yang tidak mampu mengakses 

pangan yang berkelanjutan dan bervariasi. 

Populasi: 
123.000 jiwa.  

Pangan pokok: 
Jagung, beras, kacang-kacangan, keju, 
bawang, singkong.

Danau Apanás dinyatakan
sebagai sebuah situs
RAMSAR (“lahan basah
penting yang diakui secara 
internasional”) tahun 2001.

Mitra utama:  
17 lembaga, termasuk koperasi 
hortikultura, perusahaan swasta, 
organisasi nirlaba dan lembaga 
penelitian.   

Tantangan utama:  
Sedimentasi, deforestasi, pengelolaan 
bentang alam berkelanjutan.
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Sekitar 15 tahun yang lalu, para petani berharap Danau Apanás bisa surut agar 

mereka dapat bertani di tepiannya yang subur. Saat ini, air bahkan tidak lagi mengalir 

hingga ke tepian. “Tidak ada lagi danau,” kata Azucena Navarro. Azucena adalah 

produsen dan penduduk Sasle, komunitas yang berdiam di sekitar Danau Apanás.

Apanás terletak di wilayah Jinotega -tiga setengah jam perjalanan dari Managua, 

ibu kota Nikaragua- dan dikenal dengan waduknya yang dibangun pada tahun 

1964 untuk menghasilkan listrik. Di tahun 2001, daerah ini dinyatakan sebagai 

area Ramsar (lahan basah untuk kepentingan nasional) oleh Badan PBB untuk 

Pendidikan, Keilmuan dan Kebudayaan/UNESCO. Namun, kondisi lingkungan 

semakin memburuk setidaknya 30 tahun terakhir sehingga bukannya tidak mungkin 

bila Danau Apanás akan menghilang dalam waktu kurang dari sepuluh tahun.

Azucena, seorang perempuan berperawakan mungil berusia 

60-an, melanjutkan kisahnya dengan sorot mata yang kuat 

dan suara yang rendah: “Di masa lalu, hujan tidak pernah 

berhenti.” Azucena adalah wakil presiden COOSPROJIN, 

koperasi sayuran yang terdiri dari 77 produsen 

selada dan kubis. Dengan bantuan anak-anaknya, dia 

mengelola pertanian dan mendapatkan 30% penghasilannya 

dari sayuran dan 20% dari susu, hewan ternak dan peternakan 

babi. Sumber pendapatan Azucena mencerminkan realitas 

ekonomi yang dihadapi oleh sekitar 25.000 orang yang 

bermukim di tepi danau.

Setidaknya 350.000 orang hidup dari pertanian di Nikaragua. Dari jumlah tersebut, 

15.000 orang di antaranya menanam sayuran dan 90% dari produsen ini mengelola 

usaha keluarga skala kecil, di mana mereka bekerja di lahan pertanian berukuran 

antara 0,5 hingga 3,5 hektare. 60% dari mereka aktif di departemen Jinotega. 

Kendati 60% dari sayuran yang dikonsumsi di kota-kota besar di negara ini ditanam 

di Apanás dan sekitarnya, namun hanya 3% dari total lahan yang ada yang digunakan 

untuk budidaya sayur. Saat ini 2 dari 6 juta orang Nikaragua tinggal di Managua.

Kubis di rak supermarket Walmart, selada dan tomat di Subway Submarine 

Sandwich, juga sayuran yang ditemukan di rantai makanan cepat saji nasional 

dan internasional lain dan UKM berasal dari koperasi petani yang beroperasi di 

tepi danau. Dengan total 639 petani, koperasi COOSPROJIN, COOSEMPODA, 

SACACLÍ dan TOMATOYA menghasilkan 4.000 ton sayuran tersebut setiap tahun. 

Sebagian besar hasil panen ini dibeli oleh pedagang grosir dan pengecer dari ibu 

kota. Sejak kolaborasi antara empat koperasi ini dimulai di tahun 2012, Rikolto 

telah menyadari rantai penghubung yang penting antara pasokan pangan di ibu 

kota dan mata pencaharian keluarga yang tinggal di Jinotega.

Lago Apanás & Jinotega 

Azucena Navarro
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“Organisasi kami kesulitan menjual produk di pasar dengan harga yang adil. Itulah 

sebabnya mengapa kami ingin memperkuat bisnis dan manajemen organisasi dan 

mengoptimalkan model produksi. Dengan cara ini, kami ingin menjamin pangan 

sehat bagi konsumen, mengurangi dampak pada lingkungan dan memastikan 

kualitas hidup yang lebih baik bagi keluarga petani,” kata Guillermo Gutierrez, 

koordinator proyek untuk Rikolto. Proses bimbingan meliputi pengenalan Praktik 

Pertanian yang Baik (GAP) dan Praktik Manajemen yang Baik (GMP). Dengan 

meningkatkan kualitas, tujuannya adalah memastikan bahwa koperasi memiliki 

akses ke pasar yang lebih baik dan stabil dan mereka mendapakan harga yang lebih 

baik pula.

“Kami telah mengubah sistem produksi kami dan belajar tentang perdagangan 

alternatif,” kata Azucena. “Saya belajar dari pengalaman produsen lain di Honduras 

dan Guatemala. Dari situlah saya menyadari bahwa kami menghadapi masalah 

yang sama dengan produsen internasional lainnya. Harga rendah, krisis iklim, 

kurangnya dukungan pemerintah dan terbatasnya akses ke teknologi dan inovasi: 

kami tidak berjuang sendirian. Kami berharap besar terhadap COOSPROJIN, 

karena baru-baru ini ada legalisasi aliansi komersial antara empat organisasi. 

Kami harap aliansi ini akan membuat kami jadi lebih kuat, sehingga kami dapat 

mengakses pasar baru dan menemukan cara untuk menjual produk kami tanpa 

perantara. 

Meskipun budidaya sayuran penting untuk memenuhi kebutuhan pangan 

penduduk Nikaragua, sektor ini kurang didukung oleh kebijakan dan standar di 

tingkat kelembagaan. Untuk mengatur kualitas dan harga produk, dibutuhkan 

kebijakan pendukung terkait.
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“Bersama Rikolto kami meluncurkan proyek percontohan yang melibatkan semua 

pihak di sepanjang rantai pangan. Kami melakukan ini untuk memberikan contoh 

dan mendorong orang lain untuk mengikutinya. Pada akhirnya, kami ingin agar 

contoh-contoh yang baik dapat diadopsi dalam bentuk kebijakan di tingkat 

nasional,” Guillermo menjelaskan. “Di Jinotega, kolaborasi ini telah menambah 

wawasan kami tentang bencana ekologis, ekonomi dan sosial yang terjadi di 

sekitar danau sebagai akibat dari praktik pertanian yang tidak bertanggungjawab, 

pengelolaan tanah yang buruk dan deforestasi yang tidak terkendali.”

MASLAGO: visi bentang alam untuk 
menyelamatkan Apanás... 

Danau ini memiliki 6 anak sungai utama: Jigüina, Jinotega, Mancotal, Arenal, San 

Gabriel dan Sisle. Sungai-sungai ini berasal dari dataran tinggi dan bukit-bukit 

yang membatasi sebagian besar wilayah barat laut Apanás, 

di mana sebagian besar budidaya sayuran berada.

Dari lahan pertanian Azucena, terbentang panorama bukit-

bukit bak dunia dongeng, yang membingkai sebuah danau 

keabu-abuan dalam berbagai nuansa warna hijau dan 

coklat. Sayangnya, guratan geografis yang indah ini justu 

menandakan bahwa sungai membawa limbah dari lereng 

turun ke danau.

Di tahun 2016, Rikolto mulai mengembangkan rencana 

aksi dan kelompok multipihak untuk mempromosikan pengelolaan berkelanjutan 

bentang alam daerah aliran sungai: MASLAGO lahir. Platform ini menggunakan 

pendekatan pengelolan bentang alam terpadu, sebuah metode yang menyatukan 

berbagai sektor: pertanian, kehutanan, energi, perikanan, peternakan, pariwisata 

dan lainnya dalam upaya menemukan solusi kolaboratif dan inovatif untuk 

mengurangi tekanan terhadap sumber daya alam yang terus meningkat.

“Pada saat itu, Rikolto mengidentifikasi 22 organisasi yang memiliki dampak langsung 

maupun tidak langsung terhadap area di sekitar danau,” jelas Norvin Palma. 

Norvin mengelola proyek di La Cuculmeca, sebuah organisasi non-pemerintah 

yang didedikasikan untuk hak-hak anak dan lingkungan. La Cuculmeca adalah 

bagian dari komite koordinasi MASLAGO. Norvin mendefinisikan La Cuculmeca 

sebagai kelompok organisasi yang bekerja secara sukarela untuk mencapai tujuan 

bersama: perlindungan dan pelestarian Danau Apanás.

Lago Apanás & Jinotega 

Norvin Palma
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“Ruang ini bersifat sukarela, terbuka dan aman yang dapat digunakan untuk saling 

berbagi perspektif tentang efek yang terlihat di danau, dan  intervensi apa yang 

dapat kita lakukan bersama,” kata Palma.

Kelompok ini terdiri dari 22 aktor termasuk universitas, pusat penelitian, empat 

koperasi produsen sayuran, masyarakat adat, pertanian dan organisasi lain yang 

aktif di daerah tersebut. Perjalanan MASLAGO dimulai di akhir tahun 2016 dan 

ditandai dengan adanya mimpi bersama, yakni kesamaan visi untuk menggunakan 

pendekatan bentang alam yang terintegrasi. Di awal, kelompok ini meningkatkan 

pengetahuan tentang bentang alam. Lalu di tahun 2017 mereka menyelenggarakan 

forum dengan    mengundang semua pelaku di wilayah tersebut dengan tujuan untuk 

bertukar informasi dan hasil dari inisiatif masing-masing. Pertemuan ini memberi 

kesempatan bagi seluruh peserta dalam platform untuk berbagi pengetahuan 

mereka tentang masalah yang ada.

Setelah pertukaran itu, mereka mengembangkan skenario ideal untuk bentang 

alam yang ingin dicapai, untuk menciptakan visi bersama di antara berbagai pelaku. 

Sesudahnya, berbagai intervensi dalam bentang alam disusun oleh berbagai aktor, 

diikuti dengan pelaksanaan rencana, yang diakhiri dengan evaluasi.

“Seperti kata pepatah ‘Jatuh cintalah dengan 
masalah sebelum kamu jatuh cinta dengan 
solusi’. Dengan semangat ini, anggota 
MASLAGO mengidentifikasi ancaman utama 
terhadap danau: polusi dan sedimentasi.”

Salah satu penyebab polusi adalah pembuangan limbah padat secara ilegal, 

seperti wadah plastik dan kaleng aluminium dari kota di Jinotega. Selain itu, polusi 

dihasilkan dari bahan kimia pertanian dan wadah plastik yang dibuang ke danau 

dan kemudian tertimbun  ke dalam tanah, dengan konsekuensi jangka panjang 

yang sangat serius bagi kesehatan penduduk. 

“Sumber kontaminasi lain adalah kebiasaan membawa hewan ke pinggir danau 

untuk minum. Air seni dan kotoran hewan dapat mencemari tanah,” kata Palma.

Sedimentasi adalah ancaman terbesar kedua. Setiap tahun, sungai Sisle, San Gabriel, 

Tomatoya dan Jigüina membawa 4.000 ton sedimen ke danau, terutama sebagai 

akibat dari deforestasi dan penggunaan lahan secara intensif di area produksi.
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Nelayan bertambah, ikan berkurang 

Siang hari di Apanás selalu tampak nelayan yang bekerja. Namun, ketika mereka 

kembali ke tepian dengan perahu tanpa motor, mereka berlabuh dengan jaring 

yang kosong. Tangkapan hari ini disimpan dalam jaring yang diikatkan pada tiang 

kayu yang terpancang ke dasar danau.

“Kami meninggalkan tangkapan di sana karena 

suhu air akan melindungi ikan. Di rumah kami, 

kondisinya tidak tepat untuk menjaga ikan tetap 

segar,” kata Lenner Hernández, seorang nelayan 

dan petani. “Sekitar 400 nelayan tradisional 

bekerja di sini. Sayangnya, stok ikan menurun 66% 

selama lima tahun terakhir karena penangkapan 

ikan yang berlebihan.”

Menurut Lenner, hal tersebut disebabkan oleh 

tingginya angka pengangguran. “Empat tahun 

lalu hanya ada  lima orang yang bekerja di daerah 

ini -sekarang anda dapat melihat sudah ada 19 kapal yang beroperasi disini. Tidak 

ada aturan memancing di sini,” katanya. Nelayan di Apanás juga kekurangan 

infrastruktur untuk kapal mereka dan tidak ada kontrol sanitasi. Permintaan pangan 

meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi, sementara jumlah ikan semakin 

menurun di danau yang terus menyusut.

“Dalam sebuah lokakarya, kami belajar bahwa danau kami tidak sebersih sungai 

dan jumlah ikan semakin menurun karena danau dipenuhi oleh endapan,” Lenner    

melanjutkan. Ikan bernapas melalui insang untuk mengalirkan oksigen ke tubuh 

mereka. Dengan begitu banyak sedimen yang mengambang, insang mereka 

tersumbat, sementara ikan dewasa berbobot tidak sampai dua kilogram, batas 

minimum yang ditetapkan nelayan agar ikan dapat ditangkap dan dijual.

Perubahan membutuhkan pendidikan

Tantangan utamanya adalah mengurangi erosi dan polusi yang mengancam 

danau. Organisasi anggota MASLAGO memiliki pengetahuan yang lebih baik untuk 

memahami besarnya permasalahan yang ada. Dan kini mereka memegang kartu 

truf: mereka bersatu.

Asosiasi Produsen dan Distributor Agrokimia Nikaragua (ANIFODA) juga bagian dari 

platform. “Setiap tahun kami menyelenggarakan kampanye untuk mendaur ulang 

wadah-wadah agrokimia yang kosong,” kata Flor de Maria Rivas, Direktur Eksekutif 

Lago Apanás & Jinotega 

Lenner Hernández
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Fakta-fakta lainnya tentang Apanás
 
•	 Vegetasi hutan di sekitar danau berkurang 

26%, yang artinya tiap tahun kehilangannya 

mencapai 1,24%, atau 190,22 hektare per 

tahun.

•	 Danau ini terletak 944 meter di atas 

permukaan laut dan mencakup area seluas 

641 km², di mana 38 km² di antaranya 

berhubungan dengan area permukaan air.

•	 Memiliki tutupan hutan seluas 7.003,82 

hektare, terdiri dari hutan dengan 

pepohonan berdaun lebar dan pepohonan 

jenis konifera.

•	 Nikaragua memproduksi sekitar 213.000 

ton sayuran setiap tahun: terutama 

bawang, paprika, tomat, kentang, wortel 

dan kol. Konsumsi nasional produk ini 

adalah sekitar 230.000 ton. Jadi, ada 

kekurangan sekitar 17.000 ton sayuran.
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ANIFODA. “Dengan MASLAGO kami memperluas jangkauan kampanye berkat 

bantuan organisasi seperti La Cuculmeca, masyarakat adat, Asociación Infantil 

Tuktan Sirpi (organisasi hak-hak anak) dan perusahaan swasta lainnya yang telah 

berpartisipasi selama dua tahun terakhir. Kami juga bekerja sama dengan sekolah 

dan tokoh masyarakat lainnya untuk mengumpulkan tidak hanya wadah tetapi juga 

kertas, kardus dan bahan-bahan pencemar lainnya.”

Berdasarkan data dari asosiasi yang mewakili industri agrokimia, keamanan pangan 

tampaknya menjadi masalah utama di Nikaragua. Mereka memerkirakan bahwa 

setidaknya 70% input agrokimia yang digunakan dalam produksi sayuran termasuk 

dalam kategori antara yang diizinkan untuk konsumsi manusia dan yang cukup 

berbahaya. Namun, asosiasi menganggap ini sebagai angka yang positif.

“Petani membutuhkan lebih banyak bantuan teknis,” lanjut 

Flor. “Kami telah menjalankan dua program di wilayah Apanás 

selama lima tahun terakhir: mengumpulkan wadah-wadah 

bekas melalui pusat pengumpulan di koperasi dan melatih 

produsen tentang penggunaan zat dan peralatan fitosanitari 

yang tepat. Selain itu, petani juga belajar membaca jargon 

teknis pada label untuk mencegah keracunan karena 

penanganan yang tidak tepat.”

Kampanye pendidikan dan daur ulang adalah bagian dari 

intervensi bersama MASLAGO. Untuk lebih memahami dampak bencana ekologis 

dan pangan di tingkat nasional, penelitian dan investigasi juga dilakukan. Angka-

angka konkret ini akan digunakan untuk menyoroti tingkat keparahan situasi ini bagi 

negara dan penduduknya.  

Pusat Penyelidikan Sumber Daya Air-CIRA/UNAN-Managua adalah salah satu 

anggota MASLAGO yang melakukan penelitian untuk mendeteksi residu pestisida 

pada sayuran yang paling banyak dikonsumsi di Managua. Hasil penelitian 

menunjukkan, dari 44 sampel yang diambil dari 8 sayuran berbeda, 82% 

mengandung residu pestisida. 36% sayuran tersebut mengandung residu pestisida 

yang melebihi batas maksimum yang ditetapkan dalam Codex Alimentarius dan 

standar Uni Eropa.

Angka-angka ini dipresentasikan kepada keempat koperasi. Tujuannya adalah 

agar petani dalam kelompoknya menggunakan dan berbagi informasi penting 

ini. Dengan informasi ini, anggota akan menyadari perlunya penerapan Praktik 

Pertanian yang Baik (GAP) dalam produksi mereka guna menyediakan makanan 

yang sehat bagi penduduk.

Lago Apanás & Jinotega 

Flor de Maria Rivas
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Petani dan orang muda yang memimpin 
perubahan 

Aksi lain yang dilakukan untuk mendorong perubahan adalah merintis 7 pertanian 

percontohan di kawasan sekitar Sungai Sisle. Tujuannya adalah untuk mempelajari 

bagaimana mikro-basin yang menyediakan sumber pangan untuk Apanás dapat 

dikelola secara berkelanjutan. Pertanian percontohan menawarkan model 

budidaya yang berhasil dan berkontribusi terhadap upaya pelestarian danau dan 

kesejahteraan penduduk delapan komunitas di sekitar danau. 

Sesama petani saling mendengarkan rekannya ketika ingin mengubah metode 

budidaya. Mereka terdorong untuk menerapkan sebuah praktik jika telah melihat 

keberhasilan tetangga mereka.

Fakultas Sumber Daya Alam dan Lingkungan Universitas 

Pertanian Nasional (FARENA - UNA) memimpin inisiatif ini. 

“Kami menganal is is  tantangan yang dihadapi  o leh 

produsen dan memetakan pertanian sehingga mereka tahu 

berapa banyak tanah yang mereka miliki dan bagaimana 

menggunakannya. Untuk petani kopi, kami melihat berapa 

banyak tutupan hutan yang mereka butuhkan secara ideal 

dan berapa penyimpanan karbon yang mereka miliki,” kata 

Marcelo Villalobos, seorang mahasiswa sumber daya alam. 

Marcelo dan enam mahasiswa lainnya melakukan studi ini bersama para petani.

“Para siswa akan menghitung berapa banyak tanah yang hilang setiap tahunnya, 

karena saya belum menanam penghalang alami untuk mencegah limpasan 

dari lereng. Mereka juga akan memberi saya rekomendasi tentang bagaimana 

mengelola pertanian saya dengan lebih baik,” kata Azucena, yang berpartisipasi 

dalam proyek percontohan ini di kebunnya.

Para peserta percontohan ini juga menerima kompor ramah lingkungan untuk 

mengurangi penggunaan kayu bakar, yang akan turut mengurangi penebangan 

pohon. Kompor ramah lingkungan ini dilengkapi dengan batu apung sebagai 

insulasi panas. Bagian luar kompor terbuat dari seng atau campuran batu apung 

dan semen. Cerobong asap harus dapat mengeluarkan asap dengan cepat. Bagian 

dalam kompor dirancang untuk mengedarkan asap dengan menempatkan lubang 

oksigen kecil. Dengan cara ini, pelat besi, yang berada di atas kompor, dipanaskan. 

“Dengan kompor ramah lingkungan ini saya bisa menghemat waktu memasak, saya 

menggunakan kayu bakar 80% lebih sedikit dan tidak ada lagi asap di rumah. Persis 

seperti yang saya butuhkan,” Azucena berkata dengan antusias.

Marcelo Villalobos
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Marcelo berasal dari San Juan del Sur, kota pesisir di Samudra Pasifik, enam jam 

berkendara dari Jinotega. Dia terlihat sangat bersemangat dengan apa yang dia 

pelajari dari para petani di pegunungan utara.

“Di Managua, ada banyak restoran, berbagai restoran makanan cepat saji dan 

konsumen, yang membutuhkan sayuran setiap hari. Namun, pola makan tersebut 

dapat berubah jika air di sekitar danau berkurang. Contohnya, kacang dan jagung 

membutuhkan air lebih sedikit daripada selada dan kubis. Jika semua petani beralih 

ke kacang dan jagung, hal ini akan berdampak pada konsumsi sayuran selada 

dan kubis di Managua.” Perubahan itu akan berpotensi memengaruhi kesehatan 

penduduk perkotaan.

Tantangan dan kejutan di sepanjang jalan 

Upaya melibatkan sektor publik masih menjadi tantangan sejak peluncuran 

MASLAGO. “Sangat penting bagi misi kami untuk melibatkan mereka, karena 

merekalah penentu kebijakan. Kami dapat mengecam anomali lingkungan atau 

pangan, namun sebagai koperasi, LSM atau perusahaan swasta, kami tidak dapat 

membuat kebijakan,” kata Norvin Palma. “Tantangan ini sudah muncul sebelum 

April 2018 dan sekarang malah semakin menjadi.”

Sejak April 2018, krisis sosial-politik meletus di Nikaragua, yang telah membagi 

opini publik antara pendukung partai yang berkuasa (Frente Sandinista de 

Liberación Nacional) dan gerakan oposisi yang diwakili oleh organisasi masyarakat 

sipil. Setelah beberapa bulan konfrontasi, demonstrasi yang dilakukan telah 

menyebabkan sejumlah perubahan legislatif dan peningkatan pajak yang kemudian 

menghantam berbagai sektor ekonomi negara. Pengangguran meningkat dan daya 

beli penduduk menurun.

“Jika kami tidak hidup dari mencari ikan, kami hidup dari pertanian,” kata Lenner. 

Menurutnya, kemiskinan dan kebutuhan untuk memberi makan keluarga turut 

berkontribusi pada lahirnya praktik penangkapan ikan dan pertanian yang tidak 

berkelanjutan.

“Harga sayuran sedang tidak bagus saat ini. Harga produk agrokimia meningkat 

hingga 30% sementara harga di sektor kopi telah menurun. Kita membutuhkan 

alternatif lain karena kita tahu bahwa praktik yang kita lakukan sekarang sebenarnya 

menggerogoti warisan untuk anak-anak kita”, katanya.

Di tengah situasi yang penuh ketidakpastian ini, Norvin Palma menekankan bahwa 

proyek MASLAGO tidak dimaksudkan untuk menyelesaikan masalah antara satu 

pemain dengan pemain lainnya. “Platform ini bekerja dengan tujuan bersama: 

untuk memperbaiki situasi danau, kawasan sekitar dan semua komunitas lokal.”

Lago Apanás & Jinotega 
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Bantuan terkadang datang dari sumber yang tak terduga. Salah satu kejutan yang 

muncul dari proses ini adalah partisipasi anak-anak melalui proyek La Cuculmeca 

dan Asociación Infantil Tuktan Sirpi. “Kedua organisasi ini terlibat dalam pendidikan 

lingkungan untuk anak perempuan dan remaja. Mereka berpartisipasi dalam 

kampanye daur ulang dan bekerja di kebun-sekolah agroekologi. Kami akan 

mengundang mereka untuk mendengarkan pandangan mereka tentang bagaimana 

mewujudkan bentang alam Danau Apanás yang berkelanjutan, hari ini dan di masa 

depan,” kata Palma menutup pembicaraan.
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Oleh Marieke van Schoonhoven (Eos Tracé)

Solo - Indonesia
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Kantin sekolah di Solo berikhtiar 
menyediakan pangan sehat bagi 

seluruh anak

 
Lebih dari sepertiga anak Indonesia menderita kekurangan gizi, yang kerap kali 

disebabkan pola makan yang tidak seimbang. Cara sederhana dan efektif untuk 

menyediakan pangan yang sehat berkualitas tinggi untuk anak dapat dimulai 

dari jajanan sekolah.

Populasi: 
500.000 jiwa.  

Pangan pokok: 
Beras, cabai, bawang putih, daging ayam, singkong, teh, kacang tanah.

Dikenal Juga dengan nama ‘Surakarta’.  

Mitra utama:  
Yayasan Gita Pertiwi, YLKI - Yayasan Lembaga Konsumen 
Indonesia, Perkumpulan Indonesia Berseru, Dinas Pendidikan Kota 
Solo, Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 
Pemberdayaan Masyarakat Kota Solo.  

Tantangan utama:  
Sampah pangan, konsumsi pangan sehat, hubungan desa-kota, 
kebijakan pangan.   

Solo
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Setiap hari sekolah, sembilan ratus porsi makan siang diracik di dapur Sekolah 

Dasar Islam Muhammadiyah di Solo. “Kami senantiasa membeli produk segar dari 

pemasok langganan. “Beras dibeli dari koperasi petani yang telah lama berkerja 

sama dengan kami di daerah Boyolali, daerah yang tak jauh dari sini. Anak-anak 

juga dilibatkan untuk menentukan menu makanan–tentu saja sesuai dengan pilihan 

makanan sehat yang kami tawarkan.”

Seorang guru Bahasa Inggris yang mengajak kami berkeliling di kantin kecil dan 

dapur sekolah dasar swasta itu mengatakan: “Kami menerapkan beberapa kali 

waktu istirahat, jadi semua siswa akan punya kesempatan makan di kantin secara 

bergiliran.” Dia lalu menunjukkan dinding yang dipenuhi sertifikat penghargaan. 

“Kami telah meraih 35 sertifikat untuk berbagai pencapaian: dapur higienis, pilihan 

makanan sehat dan kantin bebas sampah. Kami sekolah pertama di Solo yang benar-

benar memenuhi standar kantin sehat. Menurut standar itu, misalnya, pemasok 

kami harus memiliki sertifikat yang menjamin pasokan bahan yang mereka antarkan 

aman dikonsumsi. Setiap tiga bulan sekali, ada yang datang ke sekolah untuk 

mengambil sampel makanan yang kami sajikan di kantin untuk diperiksa kualitasnya 

di laboratorium, dan setiap enam bulan sekali mereka memeriksa apakah proses 

penyiapan makanan di dapur sudah benar-benar higienis.”

Di kasir, guru lain dengan bangga mengatakan bahwa sekolah sudah menerima 

pembayaran dengan uang elektronik. “Agar lebih cepat dan kami bisa memastikan 

anak-anak tidak menghabiskan lebih dari Rp 15.000, jumlah uang jajan yang 

diberikan orang tua kepada anak.”

Solo - Indonesia
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Panduan kantin sehat untuk semua

Muhammadiyah adalah contoh sempurna kantin sehat sekolah. Penelitian terbaru 

yang dilakukan LSM Gita Pertiwi (2018) menunjukkan bahwa 48% makanan yang 

disajikan di kantin sekolah di Solo adalah makanan cepat saji, seperti gorengan atau 

nugget ayam. Masakan segar tidak disajikan secara teratur di sekolah. Seringkali, 

anak-anak membawa bekal makan siang mereka dari rumah dan di sekolah mereka 

hanya dapat membeli makanan ringan yang kaya karbohidrat tapi minim buah dan 

sayuran di dalamnya. Kantin Muhammadiyah adalah pengecualian.

Muhammadiyah adalah satu dari sepuluh sekolah yang didukung LSM Gita Pertiwi 

untuk mengembangkan kantin sehat di sekolah. “Kami bercita-cita setiap anak di 

Solo memiliki akses ke makanan sehat. Sekolah adalah rumah kedua bagi anak-

anak, mereka menghabiskan setidaknya delapan jam sehari selama setidaknya 

sembilan tahun di sekolah. Oleh karena itu, makanan dan minuman yang sehat 

menjadi kebutuhan mendasar agar mereka dapat beraktivitas dengan baik,” 

kata Titik Eka Sasanti dari Gita Pertiwi. Selain itu, organisasi ini juga memberikan 

pelatihan  memasak dan menyiapkan makanan sehat. Gita Pertiwi juga membantu 

sekolah agar mematuhi aspek ramah lingkungan dan higienis menurut “standar 

kantin sehat” lokal. Standar ini disusun bersama Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan 

dan Kantor Pemberdayaan Kota Solo. Mereka mencoba membuat standar yang 

lebih menyeluruh dibandingkan standar nasional yang memfokuskan pada 

kesehatan dan kebersihan fisik kantin.

“Sekolah adalah rumah 
kedua bagi anak-anak, 
mereka menghabiskan 
setidaknya delapan jam 
sehari selama setidaknya 
sembilan tahun di sekolah. 
Oleh karena itu, makanan 
dan minuman yang sehat 
menjadi kebutuhan men-
dasar agar mereka dapat 
beraktivitas dengan baik.”
Titik Eka Sasanti, Gita Pertiwi
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Stunting: Beban ganda

Ada sebabnya mengapa Solo memasukkan “pangan sehat untuk semua 

orang” dalam agenda kota. Saat ini, cita-cita itu masih jauh panggang dari 

api, baik di kota-kota di Pulau Jawa maupun di kota-kota lain di Indonesia. 

Menurut temuan terakhir (2018), 36,4% anak balita di Indonesia menderita 

stunting atau pertumbuhan terhambat/bertubuh kerdil. Dengan angka ini, 

Indonesia berada dalam daftar lima negara dengan jumlah anak stunting 

terbanyak.

Stunting mengacu pada pertumbuhan dan perkembangan yang terganggu 

pada anak-anak karena gizi buruk, infeksi berulang dan stimulasi psikososial 

yang tidak memadai. Sebanyak 8,4 juta anak Indonesia bertubuh sangat 

pendek untuk usia mereka dan menderita kekurangan gizi kronis. Masalah 

sebenarnya bukanlah stunting itu sendiri, tetapi terganggunya perkembangan 

otak. Stunting juga meningkatkan risiko penyakit tidak menular (NCD) seperti 

diabetes dan masalah jantung.

Kombinasi perkembangan yang terganggu dan risiko tinggi penyakit tidak 

menular ini disebut sebagai “beban ganda” gizi buruk. Namun, Pemerintah 

Indonesia menyadari hal ini, sehingga pada tahun 2017, Wakil Presiden 

mengeluarkan strategi nasional untuk meningkatkan upaya melawan    

stunting dengan mendiversifikasi nutrisi. Selain itu, pemerintah juga 

menyiapkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2020-

2024 yang menargetkan penurunan 40% angka stunting. Tujuan-tujuan ini 

dirumuskan dalam kerangka mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

PBB Nomor 2: Nol Kelaparan. Sayangnya, laporan terkini dari Organisasi 

Pangan dan Pertanian (FAO), Badan PBB untuk masalah anak UNICEF dan 

badan-badan bantuan lainnya justru menunjukkan bahwa proporsi orang 

yang tidak cukup makan mengalami stagnasi sejak 2015, yaitu 11%. Dalam 

kenyataannya, angkanya bisa saja bertambah. Laporan ini juga menyebutkan 

bahwa menyediakan makanan sehat di sekolah adalah salah satu upaya 

mengatasi kekurangan gizi, yang selain efektif juga mudah diterapkan.
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“Standar itu belum disetujui,” jelas Hartoyo dari Dinas 

Pendidikan Solo. “Kami harus mampu meyakinkan anggota 

dewan, yang sekarang sedang memeriksa apakah mereka 

akan mendukung standar itu atau tidak. Kami berharap 

hal ini terwujud di tahun 2020. Kami pikir mereka akan 

memberikan persetujuan karena di tahun 2016, Solo 

berkomitmen menjadi kota ramah anak-anak menurut 

‘Inisiatif Kota Ramah Anak’ UNICEF. Hal itu termasuk 

makanan sehat untuk anak-anak. Selain itu, Wali kota Solo, 

FX Hadi Rudyatmo, telah merumuskan sebuah visi untuk 

membuat kota ‘pintar’. Visinya adalah Solo yang ‘waras, 

wareg, wasis’ yang artinya ‘sehat, perut kenyang, cerdas’. Kantin-kantin sekolah 

mengacu pada tiga prinsip dasar itu.”

“Rancangan standar kantin sehat yang disusun Gita Pertiwi bersama pemerintah 

setempat terdiri dari lima pilar penting,” jelas Hartoyo. “Yang pertama berkaitan 

dengan ‘infrastruktur’: fasilitas yang dibutuhkan di kantin sehat, seperti dapur yang 

cukup besar dengan peralatan memadai. Pilar kedua adalah keamanan pangan: dari 

mana makanan berasal, siapa pemasoknya dan apakah mereka memiliki sertifikat 

yang diwajibkan? Lalu pilar ketiga adalah pengelolaan kantin. Pilar ini memberi 

panduan pengelolaan kantin sekolah dan dapur secara profesional. Termasuk di 

dalamnya adalah aspek lingkungan seperti pemilahan sampah dan dorongan kepada 

orangtua agar menyediakan kotak makan siang dan botol air minum kepada anak. 

Pilar keempat, yang menjadi dasar utama standar ini, adalah pengawasan makanan, 

khususnya pengawasan yang dilakukan secara teratur, termasuk pengambilan 

sampel makanan yang disajikan. Tujuannya bukan untuk menghukum kesalahan, 

namun untuk memperbaiki praktik yang ada. Yang terakhir, pilar kelima, adalah 

kampanye. Sekolah wajib mempromosikan dan meningkatkan kesadaran siswa dan 

karyawan sekolah tentang pentingnya makanan sehat untuk anak sekolah.”

Saat ini, sudah lima belas sekolah yang menerapkan standar kantin sehat nasional 

di Solo, menurut Hartoyo. “Sepuluh di antaranya adalah sekolah swasta, dengan 

orangtua yang umumnya memiliki pendapatan di atas rata-rata, dan lima di 

antaranya adalah sekolah negeri, dengan orangtua berpenghasilan rendah. Sekolah 

negeri mendapatkan subsidi dari pemerintah sehingga biaya tambahan makanan 

sehat dan aman tidak perlu dibebankan kepada orangtua.“

Dyah Anggraini dari Dinas Kesehatan menambahkan: “Kami mengupayakan agar 

makanan sehat di sekolah dapat diakses semua orang, menggunakan bahan-bahan 

lokal yang terjangkau seperti singkong, tapioka, pisang dan kelapa. Di sekolah 

yang murid-muridnya tidak memiliki uang jajan yang banyak, misalnya, kami 

memberikan sepertiga telur alih-alih satu telur per anak. Kami tidak menyediakan 

jus buah, tetapi air mineral karena lebih sehat dan murah. Di sekolah swasta, akan 

Hartoyo
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disediakan air mineral yang lebih mahal. Kami menerapkan tes laboratorium untuk 

menguji keamanan makanan baik di sekolah swasta maupun negeri. Untuk sekolah 

negeri, kami menyubsidi biaya uji makanannya.”

Mitra yang bersama-sama menetapkan panduan lokal untuk kantin sehat sekolah 

memiliki tujuan yang jelas dan sejalan. Dyah Anggraini mengatakan: “Jika anggota 

dewan menyetujui rencana kami dan menyediakan lebih banyak sumber daya untuk 

256 sekolah dasar, 83 sekolah teknik dan lebih dari seratus sekolah menengah di 

Solo, secara sistematis, kami dapat memperbanyak jumlah kantin yang memenuhi 

standar. Idealnya, Solo memiliki peraturan di tahun 2030 dan pada saat itu setiap 

kantin sekolah di Solo akan menyajikan makanan yang aman, sehat dan berkualitas 

tinggi.”

“Kami mengupayakan 
agar makanan sehat 
di sekolah dapat 
diakses semua orang, 
menggunakan bahan-
bahan lokal yang 
terjangkau.”
Dyah Anggraini,  
Dinas Kesehatan Kota Solo

Solo - Indonesia
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Kantin sekolah adalah pasar yang dapat 
diandalkan petani lokal

“APOB adalah singkatan dari Asosiasi Petani Organik Boyolali,” kata 

Murbowo, ketua Koperasi APOB. “Koperasi ini terdiri dari tujuh kelompok 

petani yang bersama-sama menanam padi di lahan seluas 101 hektare. 

Dari jumlah tersebut, 30 hektare telah memenuhi standar nasional 

pertanian organik sejak 2013. Setiap bulan kami menghasilkan 11 ton beras 

yang kami jual kepada tiga pembeli besar. Dengan demikian, petani yang 

telah bekerja keras mendapatkan harga yang pantas untuk beras yang 

mereka jual. Mereka juga tidak membutuhkan pekerjaan tambahan untuk            

mendapatkan penghasilan yang layak. 

Sayangnya, baru 30% dari total beras organik yang diproduksi yang dapat 

kami jual. 70% sisanya belum mendapat pembeli. Kondisi ini membuat petani 

menjual berasnya sendiri, tanpa melalui koperasi, atau ke tengkulak dan 

perantara yang tidak memberi harga tambahan untuk beras yang ditanam 

secara organik. Tidak mudah mencari pembeli beras organik. Banyak 

orang Indonesia tidak mampu membelinya dan beras organik ini juga 

belum memenuhi persyaratan yang lebih ketat untuk pasar internasional. 

Jika menjual ke supermarket, kami harus berkompetisi dengan beragam 

produk organik lainnya dan baru bisa menerima uang pembayaran dua 

bulan setelah barang terjual. Sama juga dengan di hotel, bisa makan 

waktu tiga bulan sebelum pembayaran diproses. Kami tidak memiliki dana 

cadangan untuk tetap beroperasi sambil menunggu uang dibayarkan.

Sekolah dapat menjadi pasar yang bagus untuk APOB, karena mereka 

semakin sadar untuk menyediakan makanan yang sehat, aman dan mereka 

membutuhkan makanan dalam jumlah besar. Karena itu, kami berdiskusi 

dengan Gita Pertiwi, Rikolto dan pemerintah untuk membuat kontrak 

dengan sekolah. Semakin besar pasar beras organik, semakin banyak lahan 

yang digunakan untuk pertanian organik. Saya berharap semua anggota 

kami menghasilkan beras sehat atau organik bersertifikat, sehingga APOB 

mampu menjual semua beras secara kolektif dan membantu petani kami 

untuk mendapatkan penghasilan layak.”
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Model bisnis sirkuler untuk menyalurkan kembali dan 

mengolah sampah pangan 

Sampah 
pangan diproduksi 
oleh supermarket dan 
pasar lokal

Olahan pangan oleh perempuan 
dan kelompok anak muda  
•	 Makanan diubah menjadi pupuk 

organik 
•	 	Pupuk  organik digunakan di 

kebun perkotaan (digunakan 
sendiri) atau dijual untuk 
tambahan pendapatan petani  

•	 Makanan yang diolah 
dijual di pasar lokal 
dan di supermarket

Penyaluran kembali pangan oleh 
perempuan dan kelompok pemuda
•	 Makanan dimasak dan diolah
•	 Makanan dikemas 
•	 Makanan disalurkan kembali kepada 

orang yang membutuhkan

Makanan berlebih 
dikumpulkan dari aktor 
swasta oleh kelompok 

perempuan/anak muda

HASIL: 
• Mengurangi sampah pangan 

• Peningkatan ketahanan gizi 

• Diversifikasi pendapatan 

• Emisi Gas Rumah Kaca lebih rendah
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Perjuangan Solo melawan 
sampah pangan
Di Kota Solo, ibaratnya, sambil menyelam minum air: dengan satu tindakan, 

dua masalah terpecahkan. Dengan mengumpulkan sisa makanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat berpenghasilan rendah, kota 

dapat mencegah sampah pangan sekaligus mengatasi kelaparan. Untuk 

melakukannya, Solo dapat mengandalkan kesukarelaan dari penduduknya yang 

dermawan.

Setiap tahun, LSM dan Yayasan Bantuan Amal Inggris (CAF) menerbitkan daftar 

negara-negara paling dermawan di dunia. Dalam edisi terbaru (2018) dari apa 

yang disebut “CAF World Giving Index”, Indonesia menempati peringkat pertama 

sebagai negara yang paling dermawan. CAF mengukur kedermawanan suatu 

negara berdasarkan tiga perilaku: menyumbangkan uang, membantu orang            

asing dan melakukan pekerjaan sukarela. Indonesia meraih skor tertinggi di dunia 

dengan angka: 53% responden melakukan pekerjaan sukarela, 78% menyumbang 

uang dan 46% membantu orang asing – dengan skor rata-rata 59%. Indonesia 

sedikit lebih unggul dari Australia, Selandia Baru dan Amerika Serikat yang 

mendapat skor rata-rata 58%.

Sikap murah hati orang Indonesia dapat dijelaskan salah satunya sebagai bentuk 

ketaatan terhadap ajaran agama. Islam, agama mayoritas di Indonesia, 

senantiasa menganjurkan penganutnya untuk menyumbang. Satu dari lima rukun 

Islam adalah “zakat”, kewajiban memberi sedekah kepada orang miskin, untuk  

mendapatkan pahala kebaikan. Mentalitas seperti ini dapat ditemukan di Surakarta, 

lebih dikenal dengan nama Solo. Kota ini berpenduduk sekitar setengah juta 

jiwa dan terletak di Pulau Jawa. Kami mengunjungi Mooryati yang mengizinkan 

rumahnya digunakan sebagai tempat menyimpan dan mengolah sisa makanan 

untuk disalurkan kepada kelompok rentan.

Sumbangan pangan

Hari baru dimulai, waktu menunjukkan pukul 04.30, matahari juga belum terbit dan 

hanya terdengar suara muazin yang menyerukan azan subuh dari pengeras suara. 

Kami berada di dapur organisasi Konpasera (Konsumen Pangan Sehat Surakarta) dan 

tampak beberapa perempuan sibuk memasak. Mereka bergerak hilir-mudik untuk 

memasak ubi jalar, beras dan sayuran. Mereka membungkus nasi menggunakan 

daun pisang lalu menatanya di nampan saji. Daging ayam sudah disiapkan sejak 

malam sebelumnya. Semuanya adalah hasil sumbangan, termasuk daun pisang 

yang dibelikan oleh sekelompok mahasiswa perguruan tinggi. Membungkus      

dengan daun pisang adalah kebiasaan masa lalu yang ingin dihidupkan kembali 

oleh Gita Pertiwi untuk mencegah sampah plastik.
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Mooryati, salah satu anggota Konpasera, menjelaskan: “Kami menerima dua jenis 

sumbangan: masakan yang berlebih dan bahan pangan segar yang kami olah 

menjadi hidangan. Kami menerima beras dari organisasi petani 

di Klaten. Mereka menyumbangkan beras menir karena menir 

tidak memenuhi standar untuk dijual. Dari segi nilai gizi, beras 

menir tetap mengandung nutrisi. Sementara untuk masakan 

yang berlebih kami dapatkan dari hotel di Solo. Ketika ada acara 

di hotel, biasanya ada makanan yang tersisa. Pihak hotel akan 

menelepon dan meminta kami untuk mengambilnya.”

Para perempuan ini dibantu oleh komunitas anak muda 

Kalacanda yang bertugas mengumpulkan makanan berlebih dan 

menyalurkannya kepada kelompok-kelompok rentan di Solo.

Ajhi Wicaksono, seorang pemuda cerdas berusia 29 tahun, juga hadir di rumah 

Mooryati sejak pagi. Dia memimpin komunitas Kalacanda. “Kami berbagi makanan 

sekali seminggu di lingkungan tempat tinggal anggota kami. 

Untuk satu kali kegiatan saja, kami bisa memberikan seratus 

porsi makanan kepada mereka yang membutuhkan, seperti 

tunawisma, penduduk lanjut usia dan perempuan kepala 

keluarga beserta anaknya. Kegiatan ini membantu kami  untuk 

mengenali orang-orang di lingkungan kami. Kami juga berbagi 

makanan di kegiatan Puskesmas sekali dalam sebulan.”

Masakan yang disiapkan pada hari Rabu pagi ini akan dibagikan 

ke Kelurahan Tipes, satu dari 54 kelurahan di Solo. Kelurahan ini 

dihuni oleh 9.713 penduduk dan 112 di antaranya adalah lansia 

yang berkumpul hari ini untuk pemeriksaan kesehatan bulanan 

dan pemberian makanan. Pemeriksaan kesehatan bulanan adalah program 

Pemerintah Indonesia yang dilaksanakan di tiap kelurahan/kecamatan melalui 

Puskesmas. Perawat dan dokter hadir untuk memeriksa kesehatan penduduk 

yang termasuk kelompok rentan.

Komunitas pemuda Kalacanda telah menjalankan kegiatan berbagi makanan sejak 

tahun 2017. “Ide ini muncul ketika saya menonton televisi yang memberitakan 

seorang selebriti Indonesia di Jakarta yang mengelola pembagian makanan 

berlebih,” kenang Ajhi. “Tayangan itu menginspirasi saya untuk melakukan hal 

yang sama. Selain itu, sebagai orang Jawa, saya diajarkan untuk membantu orang 

lain dan teman-teman di sekitar saya juga melakukan hal yang sama. Bersama        

dengan teman, kami mencari orang-orang yang ingin menyumbang uang untuk 

kegiatan ini. Ternyata tidak sulit. Ketika kami membagikan makanan pertama 

kali, kami juga membuat video kegiatan. Rekaman video itu saya kirim ke semua 

Solo - Indonesia

Mooryati 

Ajhi Wicaksono
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teman dan ke grup WhatsApp yang berisi lima puluh orang tetangga saya. Aksi 

ini kemudian viral dan mulai banyak anak muda yang bergabung dengan grup 

kami. Gita Pertiwi kemudian datang mendekati dan mengenalkan kami dengan 

Konpasera. Kami masih membuat video untuk setiap kegiatan berbagi makanan, 

yang misalnya kami sebut ‘episode 18’. Dengan video, kami ingin menjangkau lebih 

banyak orang dan mengajak mereka untuk membantu kami dan turut berbagi.”

“Rekaman video itu saya kirim ke semua teman dan 
ke grup WhatsApp yang berisi lima puluh orang 

tetangga saya. Aksi ini kemudian viral.”
Ajhi Wicaksono, Kalacanda
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Platform untuk sumbangan pangan

Gita Pertiwi adalah LSM lokal yang berkomitmen untuk memastikan pangan 

yang sehat dapat diakses semua orang. Mereka berkolaborasi dengan Rikolto 

dalam program Kota Cerdas Pangan di Solo. Salah satu karyawannya, Fanny, 

mengatakan, “Kami mencoba menghubungkan produsen pangan dengan 

kelompok perempuan dan sukarelawan muda di Solo. Kami meyakinkan peternak 

ayam untuk menyumbangkan kelebihan produksinya yang tidak terjual dan hotel  

untuk menyumbangkan makanan. Kami juga mendekati empat supermarket, yang 

masing-masing dapat menyumbangkan 80 kilogram makanan per hari. Selain itu, 

kami sedang menyiapkan platform bernama Care Food, untuk menyelaraskan 

penawaran dan permintaan pangan dengan lebih baik. Bagi kami penting bahwa 

inisiatif ini muncul dari masyarakat, tetapi agar dampaknya signifikan, harus dipastikan 

bahwa pembagian makanan ini mengikuti prosedur standar untuk memastikan 

keamanan pangan. Salah satu tujuan Care Food adalah mengembangkan prosedur 

ini. Agar berkelanjutan, inisiatif ini perlu ditingkatkan dan didukung oleh berbagai 

pihak mulai dari warga, pemerintah lokal dan pihak swasta. Kami hanyalah fasilitator 

dalam cerita ini, yang mencoba menyatukan semua pemangku kepentingan.”

Perjuangan Gita Pertiwi tidak berjalan mudah. Beberapa perusahaan yang 

didekati enggan menyumbang makanan karena khawatir reputasinya tercoreng 

karena dianggap gagal menjaga kualitas. Karena itu, Rikolto dan Gita Pertiwi 

ingin mengembangkan skema dengan kota Solo untuk meningkatkan donasi dari 

perusahaan swasta. Skema ini juga akan memasukkan prosedur standar pembagian 

makanan yang saat ini masih disusun oleh Care Food.

Solo - Indonesia

Komunitas anak muda berbagi 
pangan Kalacanda 
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Indonesia, juara dalam membuang-buang makanan

Dengan platform yang sedang dikembangkan, berbagai pihak ingin melihat 

perbaikan dan perubahan di Solo. Masalah kota ini lebih besar dari 500 orang yang 

mendapatkan sumbangan pangan berkat Gita Pertiwi, kelompok perempuan dan 

anak muda setiap minggu. Kekurangan gizi dan sampah pangan adalah masalah 

besarnya. 11% populasi di Solo hidup di bawah garis kemiskinan. Artinya, mereka 

berpenghasilan di bawah Rp 401.220 per bulan, atau Rp 11.000 per hari. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS), rata-rata tingkat kemiskinan di seluruh Indonesia 

mencapai 9,8% di tahun 2018, atau sekitar 25,9 juta orang Indonesia. Di tahun 

1999, jumlah penduduk miskin bahkan tidak sampai setengah dari jumlah saat ini. 

Selain itu, 20,78% dari populasi hidup tepat di atas garis kemiskinan. Kelompok ini 

tetap rentan jatuh kembali ke dalam kemiskinan, tanpa memiliki akses ke layanan 

dasar.

Dengan berkurangnya jumlah orang yang hidup dalam kemiskinan, persentase 

orang kurang gizi di Indonesia juga menurun. Pada periode 2004-2006, jumlah 

orang yang kurang gizi tercatat 19,4% dari total 267 juta populasi. Jumlah ini 

menurun menjadi 8,3% pada periode 2016-2018. Masalah utama terkait stunting 

pada anak balita -akibat kekurangan nutrisi dalam jangka panjang- berkurang 

beberapa tahun terakhir, namun kasus stunting masih kerap terjadi. Di tahun 2012, 

39,2% anak balita berpostur terlalu kecil untuk usia mereka; lalu di tahun 2018, 

jumlahnya menjadi 36,4%. “Pemerintah Indonesia sedang mencoba mengatasi 

masalah ini dengan memperkaya beras dengan mikronutrien seperti seng dan 

vitamin A, karena dua zat ini sering tidak ada dalam diet yang tidak seimbang. Di 

tahun 2024, tingkat anak-anak stunting harus dikurangi hingga 40%,” kata Anang 

Noegroho, Direktur Pangan dan Pertanian di Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional.

Di sisi lain, terdapat data tentang sampah pangan. Seiring dengan pertumbuhan 

jumlah kelas menengah -135 juta di tahun 2020- jumlah makanan yang dibuang 

juga bertambah. Sebuah studi Economist Intelligence Unit (2017) menunjukkan 

bahwa Indonesia menempati peringkat kedua dari daftar negara yang paling 

banyak membuang makanan. Rata-rata orang Indonesia membuang 300 kilogram 

makanan per tahun. Urutan pertama diraih Arab Saudi. Di hotel-hotel di Solo, 13% 

makanan dibuang; di sektor katering, 10%; di restoran, 9%. Laporan Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia juga menunjukkan bahwa pada 

periode 2017-2018, rata-rata 53% sampah rumah tangga di Jakarta adalah sampah 

pangan, atau sekitar 11.676 ton. Persentase serupa berlaku untuk kota-kota lain di 

Indonesia.
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Oleh karena itu Pemerintah Indonesia telah meluncurkan kampanye konsumen 

untuk mengatasi sampah makanan. Noegroho mengatakan, “Kami menggunakan 

para pemuka agama sebagai influencer, dalam pelayanan mereka dapat memberi 

informasi tentang konsekuensi sampah makanan. Kami juga mempromosikan 

makan dengan porsi yang lebih sedikit atau dengan menggunakan piring yang 

lebih kecil.”

Jika dibandingkan dengan masalah yang dihadapi, upaya Gita Pertiwi di Solo (dan 

sukarelawan muda dan lanjut usia, satu hotel (sejauh ini), dua organisasi petani, 

sebuah pertanian padi dan seorang petani ayam) tampak seperti setetes air di 

lautan. Namun, Gita Pertiwi percaya tidakan mereka tetap membawa dampak. 

“Kami melihat model yang sekarang kami kerjakan sebagai proyek percontohan,” 

jelas Fanny. “Kami akan menguji apakah model ini berhasil pada skala ini dan 

kemudian mencoba meyakinkan pemerintah di Solo untuk menjalankannya dalam 

skala yang lebih luas. Pemerintah dapat mewajibkan restoran, hotel, supermarket 

dan petani untuk menyumbangkan makanan berlebih mereka sehingga tidak lagi 

terbuang sia-sia.”

“Pemerintah dapat mewajibkan restoran, 
hotel, supermarket dan petani untuk 
menyumbangkan makanan berlebih mereka 
sehingga tidak lagi terbuang sia-sia.”
Fanny, Gita Pertiwi

Solo - Indonesia

“Untuk mengurangi sampah pangan, Rikolto memperkenalkan dua model 

yang sesuai dengan konsep ekonomi sirkuler. Model pertama didasarkan 

pada dapur komunitas, di mana makanan berlebih dari retail diproses 

dan disumbangkan atau dijual dengan harga murah kepada warga yang 

berkekurangan. Model kedua ditujukan untuk memproduksi pupuk organik 

dari sampah pangan. Pupuk itu kemudian dijual kepada petani sayur dan 

digunakan di pertanian perkotaan. Untuk mencapai ini, banyak potongan 

teka-teki harus disatukan: aktor swasta, pemerintah kota, masyarakat lokal 

dan kelompok masyarakat rentan, khususnya kelompok perempuan. Itulah 

yang  coba kami lakukan.”

Purnama Adil Marata, Rikolto di Indonesia
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Hotel dengan sebuah visi

Bambang – Manajer Hotel Indah Palace

Hotel Indah Palace, hotel yang memiliki empat cabang di Indonesia, adalah salah 

satu hotel pertama di Solo yang fokus mencegah sampah pangan.

“Sejak 2013, kami telah mencegah sampah pangan terutama demi alasan keuangan. 

Akan lebih menguntungkan jika kami mampu menggunakan stok makanan kami 

dengan lebih efisien. Saat itu terlalu banyak hotel di Solo sehingga tingkat hunian 

turun menjadi 40% dan harga pangan naik tajam. Dulu 30% pengeluaran kami habis 

untuk pangan, sekarang berkurang menjadi 25% berkat strategi ini.” 

“Kami memasak dengan stok terbatas dan hanya membeli sesuai kebutuhan harian. 

Karena itu kami tidak dapat memenuhi permintaan khusus di luar yang ada di menu. 

Kami menjelaskan kepada tamu yang kecewa bahwa kami melakukannya untuk 

menjaga lingkungan.”

“Kami bertanggungjawab atas katering jika ada acara di hotel. Dengan hidangan 

prasmanan, kami mencoba menghindari makanan yang berlebih dengan memasak 

untuk 80 orang pada saat ada 100 tamu undangan. Jika porsi itu ternyata tidak 

cukup, kami akan menyiapkan lebih banyak di menit-menit terakhir.”

“Tiap hari ada sisa makanan setidaknya 10%, yang kami bagikan ke tiga tempat. 

Pertama, kami berikan kepada tamu beserta saran untuk menyimpannya dengan 

benar. Jika masih berlebih, kami bagikan ke masyarakat yang kurang mampu. Kami 

bekerja sama dengan Gita Pertiwi sejak 2017 untuk membagikannya. Sisa makanan 

per acara bisa mencapai 10 porsi. Di tahun 2018, kami memberikan makanan 

berlebih kepada  800 orang kurang mampu. Opsi terakhir adalah membagikan 

kepada karyawan kami.“

“Berkat bimbingan Gita Pertiwi kami mampu mencegah sampah pangan, 

contohnya hari ini, kami mengolah buah potong sisa menjadi salad atau jus. Kami 

juga menyediakan piring makan yang lebih kecil.”

“Saya mulai memikirkan dampak sampah pangan bagi lingkungan, bagaimana kita 

memproduksi makanan hanya untuk kita sia-siakan. Di rumah, saya berusaha tidak 

membuang makanan. Makanan adalah berkat dari Tuhan dan seharusnya tidak 

disia-siakan.”
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Oleh Melissa Vanderheyden (Eos Tracé)

Quito – Ekuador
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Agenda pangan Quito
Meskipun memiliki banyak perbedaan internal, semua aktor kunci yang terlibat 

dalam sistem pangan di dalam dan sekitar kota Quito berkolaborasi untuk 

pertama kalinya. Mereka sepakat bahwa pasokan pangan kota dapat ditingkatkan.

ECUADOR

ECUADOR

Populasi: 
2.007.000 jiwa.  

Pangan pokok: 
Jagung, kentang, pisang raja, 
hidangan laut, cuy guinea pig 
(marmut Ekuador).

Ibu kota Ekuador 
Dibangun di sisi-sisi gunung berapi 
Guagua Pichincha pada ketinggian 
2.800 meter.  

Mitra utama:  
Conquito, Pemerintah Kota Quito, 
RIMISP, Yayasan RUAF (Hivos). 

Tantangan utama:  
Akses ke pangan yang 
aman dan sehat, produksi & 
distribusi pangan berkelanjutan, 
keterlibatan anak muda dalam 
pertanian, perubahan iklim.
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Jalan-jalan kecil yang bergelombang, bangunan kolonial yang indah dan gereja 

berdekorasi mewah berhiaskan daun emas: itulah pusat bersejarah di kota Quito, 

ibu kota Ekuador. Jika Anda melihatnya dari ketinggian, seperti menggunakan 

Google Earth, Anda bisa melihat kota ini terbentang di antara gunung-gunung 

api yang tinggi dengan puncak bersalju. Gunung-gunung ini adalah bagian dari 

rangkaian pegunungan Andes yang melintasi Ekuador dari utara ke selatan dan 

menandai negara itu dengan 84 titik gunung api. Letak kota ini membuatnya bak 

negeri dongeng, namun juga menyimpan benih mimpi buruk. Jika salah satu 

gunung berapi Quito meletus, maka letusannya akan berdampak ke seluruh kota. 

Bahaya abu vulkanik, tanah longsor dan bahkan serpihan gletser yang terlontar 

akan menjadi awal mimpi buruk. Letusan juga akan mengganggu pasokan 

makanan. Setidaknya 62% makanan dipasok dari daerah selatan. Jalan yang 

digunakan untuk mengangkut makanan dari ladang ke kota hanya ber ja rak 

enam belas kilometer dari kawah Cotopaxi, gunung berapi yang terakhir aktif 

pada tahun 2016. Jika terjadi tanah longsor atau aliran lahar yang menghancurkan 

jalan, maka hanya dalam beberapa hari Quito akan menjadi kota tanpa makanan.

Quito – Ekuador
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Rantai pasokan yang tidak memperhitungkan ancaman yang ditimbulkan oleh 

gunung berapi di sekitarnya hanyalah salah satu contoh dari banyak titik lemah 

dalam sistem pangan Quito. Ini terlihat dari analisis yang dilakukan oleh kota 

Quito dan RUAF pada 2016. Laporan tersebut menunjukkan: hanya sepertiga dari 

lahan pertanian yang digunakan secara optimal, hasil panen yang dapat dimakan 

sangat rendah sekali dan penggunaan pestisida jauh melebihi batas yang diterima 

secara internasional. Kota ini juga sangat bergantung pada impor dari daerah lain, 

karena Quito hanya menghasilkan 5% dari jumlah makanan yang dibutuhkan 

penduduknya. Bahkan Jika menghitung hasil panen dari berbagai penjuru 

provinsi ini, kontribusinya paling tinggi hanya sampai 12%. Pangan sehat tidak 

sampai ke piring konsumen dengan mudah. Enam dari sepuluh penduduk berusia 

antara 25 dan 59 kelebihan berat badan, 29% anak-anak menderita kekurangan 

gizi. Di lingkungan yang rentan, jumlah itu bahkan meningkat menjadi 46%. Di 

ujung rantai pangan, tersisa tumpukan sampah yang belum diolah, yang lebih dari 

setengahnya terdiri dari bahan kompos.

Perspektif baru

Idealnya, terdapat sistem pangan yang kuat dan                           

minim sampah,  sehingga konsumen bisa mengakses 

pangan yang sehat dan petani mendapatkan penghasilan 

yang adil. Tetapi mimpi dan kenyataan dipisahkan oleh  

pembiaran, kepentingan yang bertentangan dan tidak 

adanya kebijakan yang mendukung. Untuk mengatasi 

masalah ini, Rikolto bekerja sama dengan RUAF, Pusat 

Pengembangan Pedesaan di Amerika Latin (RIMISP) 

dan berbagai departemen dalam pemerintahan kota Quito. Tujuan kolaborasi 

tersebut? Mendudukkan berbagai aktor yang terlibat dalam sistem pangan dan 

merumuskan apa yang nantinya akan menjadi Piagam Pangan Quito. “Setelah 

adanya hasil analisis sistem pangan, kami memperoleh banyak informasi berharga. 

Pertanyaannya adalah: bagaimana kita mengubah informasi tersebut menjadi 

sebuah tindakan praktis? Itu sebabnya kami mengundang semua pihak terkait yang 

dapat berperan untuk  memanfaatkan informasi tersebut. Akademisi, perwakilan 

petani, otoritas nasional dan provinsi, asosiasi konsumen dan perusahaan ... Semua 

orang terwakili,” kata Alexandra Rodríguez, kepala program pertanian kota Quito 

AGRUPAR. Dia terlibat dalam proses ini sejak awal, ketika platform didirikan dan 

kemudian dinamakan Pakta Agri-pangan Quito atau disingkat PAQ. “Saya terkesan 

dengan kehadiran berbagai aktor dari latar belakang yang berbeda-beda. Semua 

orang memahami bahwa masalah yang ada perlu ditangani dan untuk pertama 

kalinya, kami melihat tantangan dari perspektif yang beragam.” Namun negosiasi 

tidak selalu berjalan mulus. Ney Barrinuevo dari RIMISP mengatakan, “Tidak semua 

orang sepakat tentang apa yang termasuk atau tidak dalam istilah ‘sistem pangan’. 

Para petani kurang mengetahui tentang pemasaran dan pengolahan makanan, 

Alexandra Rodríguez



– 116 –

sehingga mereka merasa terganggu dengan kehadiran industri. Perhatian mereka 

teralihkan, ada yang menganggap bahwa pertanian berkelanjutan adalah pertanian 

organik saja, sedangkan sebagian yang lain menganggap metode “praktik pertanian 

yang baik” (GAP sebagaimana ditetapkan oleh Organisasi Pangan dan Pertanian 

PBB, ed.) sebagai berkelanjutan, selama mereka mengurangi penggunaan pestisida. 

Terlihat jelas bahwa tidak ada budaya dialog, banyak pihak yang tidak terbiasa 

mendiskusikan pandangan mereka dengan pihak lain.”

Tujuan utamanya adalah untuk menyiapkan sebuah dokumen yang akan berfungsi 

sebagai dasar untuk resolusi di tingkat kota -yang nantinya diharapkan menjadi 

undang-undang. Barrinuevo bertanggung jawab atas penyusunan teks, yang 

akhirnya menjadi Piagam Pangan Quito. Selama proses tersebut, ia menyusun tidak 

kurang dari 21 versi piagam. Alexandra Rodríguez juga masih mengingat dengan 

jelas pertemuan-pertemuan itu. “Satu kata, seperti ‘kedaulatan pangan’, dapat 

memicu diskusi sengit,” kenang Rodríguez. Kedaulatan pangan merupakan 

hak atas pangan yang sehat dan sesuai dengan budaya setempat, diproduksi 

dengan cara yang berkelanjutan dan bertanggung jawab secara ekologis dan hak 

untuk membentuk sistem pangan dan pertanian. Sejak 2008, kedaulatan pangan 

telah menjadi bagian dari konstitusi Ekuador, yang juga adalah satu-satunya 

konstitusi di dunia yang memberikan hak kepada alam.

Untuk saat ini masih ada kesenjangan antara apa yang tertuang di atas kertas dan 

praktik nyata di lapangan. “Bagi perwakilan konsumen, kedaulatan pangan adalah 

bagian penting dari Piagam Pangan. Industri, di sisi lain, mengatakan, ‘Kami tidak 

percaya pada kedaulatan pangan dan tidak akan menandatangani piagam yang 

menyebutkan istilah tersebut.’ Setiap kata dipertimbangkan dengan saksama. 

Piagam versi akhir adalah hasil kompromi dan permufakatan yang berlangsung 

alot. Kesepahaman inilah yang menjadi jiwa piagam ini. Piagam ini tidak hanya 

melayani kepentingan industri atau konsumen tapi semua orang,” kata Rodríguez. 

Ney Barrinuevo juga puas dengan hasil akhirnya. “Saya mendapatkan kesan 

bahwa semua orang mendukung piagam ini dan merasa terwakili. Pengalaman 

ini menunjukkan bahwa adalah mungkin untuk menyatukan dua pihak yang 

berseberangan dan mengembangkan kebijakan bersama. Dengan cara ini maka 

implementasinya akan lebih mudah. Dialog antara sektor publik, sektor swasta 

dan badan-badan pemerintahan di tingkat provinsi dan nasional benar-benar 

merupakan langkah maju, dalam konteks Ekuador.”

Kekuatan sendok

Namun perubahan tidak hanya datang dari pembuat kebijakan dan produsen; 

pilihan dan preferensi konsumen juga memainkan peran penting. Julio de la Calle 

sependapat. Dia adalah direktur proyek inovasi dan regulasi di Asosiasi Nasional 

Quito – Ekuador
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Produsen Makanan dan Minuman (ANFAB), sebuah asosiasi yang juga merupakan 

bagian dari PAQ. “Produksi organik terdengar hebat, tetapi 

hampir tidak ada pasar untuk pangan berkelanjutan di tingkat 

lokal. Kami harus menyesuaikan produksi kami dengan 

tuntutan konsumen. Jika perusahaan berinvestasi dalam 

produksi yang lebih berkelanjutan, harus ada permintaan 

terhadap produksi itu, jika tidak, mereka tidak akan mendapat 

imbalan apa pun atas upaya mereka.” Paola Ramon, kepala 

Sekretariat Quito untuk Produktivitas dan Daya Saing setuju. 

“Kami membutuhkan pergerakan konsumen yang besar. 

Pergerakan itu sudah dimulai, tetapi permintaan konsumen 

belum cukup tinggi.“

Tidak ada yang lebih percaya pada kekuatan konsumen selain pendiri stasiun radio 

Marcelo Aizaga dan Eliana Estrella. Di PAQ, mereka mewakili semua orang yang 

menerima konsekuensi dari kebijakan pangan secara nyata setiap hari. Jika konsumen 

sangat penting bagi industri, maka konsumen juga harus diberi tahu, kata mereka. 

“Program radio kami ‘Kekuatan sendok’ lebih populer daripada acara olahraga atau 

komedi. Melalui program ini, kami sedang mengisi kesenjangan informasi. Lihat saja 

penempatan iklan tentang makanan di stasiun TV dan radio. Dalam sembilan dari 

sepuluh kasus, semuanya murni pemasaran. Tidak ada yang informatif tentang iklan 

mereka. Bagaimana Anda berharap konsumen tahu apa yang dimaksud dengan 

makanan yang bertanggungjawab?” tanya Aizaga. Selama sepuluh tahun terakhir, 

mereka telah menyajikan informasi yang solid kepada pendengar mereka tentang 

pangan sehat dan berkelanjutan, melalui radio dan internet.

Sebuah survei menunjukkan pendengar radio mengikuti saran Aizaga dan Estrella 

dan terinspirasi untuk memulai kebiasaan makan yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

Contohnya adalah pembelian produk agroekologi. Agroekologi mengacu pada 

penanaman tanpa pestisida kimia, dengan membudidayakan beberapa jenis 

tanaman yang berbeda di areal tanam yang sama. Petani meniru ekosistem alami, 

Julio de la Calle 
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di mana tanaman saling memperkuat pertumbuhan satu sama lain atau mencegah 

datangnya hama tertentu. Saat ini ada lebih dari tujuh puluh toko agroekologi: 

sebuah ledakan jumlah yang fantastis. Menurut Estrella, ini adalah hasil dari 

peningkatan permintaan konsumen. Anda tidak perlu lagi berburu ke pasar organik 

untuk mendapatkan makanan yang berkelanjutan di Quito. Anda dapat pergi ke 

toko dan restoran konvensional. Organisasi konsumen baru muncul, dan berkat 

kolaborasi petani dan konsumen, popularitas pertanian komunitas meningkat. Jauh 

sebelum waktu panen, konsumen berkontribusi dalam biaya produksi petani, yang 

menyisihkan sebagian dari panennya sebagai bentuk imbalan. Dengan cara ini, 

mereka berbagi risiko yang melekat dalam usaha pertanian, seperti cuaca buruk 

atau serangga yang dapat mengancam hasil panen.

Menu yang ditentukan oleh harga dan 
pengetahuan  

“Di tahun 2008, Rikolto melakukan studi tentang tren konsumen. Hasilnya 

menunjukkan bahwa banyak yang tertarik pada makanan organik, kemungkinan 

pada pangan agroekologi, tetapi istilah ‘agroekologi’ masih belum diketahui oleh 

banyak orang,” kata Estrella. Pasar untuk pangan agroekologi masih kecil, namun 

bukan berarti tidak ada peminatnya. Banyak orang yang tidak memiliki pengetahuan 

yang cukup tentang agroekologi.

Bagi sebagian besar penduduk Quito, faktor hargalah yang utama dalam 

menentukan menu makanan. Tetapi dengan kebijakan yang baik, pangan yang sehat 

dan bervariasi dapat tersedia bagi lebih banyak orang, bukan hanya bagi mereka 

yang mampu membayar lebih mahal atau memiliki informasi yang lebih baik. Itulah 

sebabnya Aizaga dan Estrella berharap untuk terus mempertahankan hak-hak 

konsumen di masa depan sebagai bagian dari PAQ. Mereka berharap, misalnya, 

bahwa pemasaran yang menargetkan anak-anak pada akhirnya akan dilarang. 

“Pertemuan PAQ adalah cara yang bagus untuk melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan. Semua orang melaporkan apa yang mereka lakukan,” kata Marcelo. 

Dengan memberikan informasi kepada konsumen, PAQ dapat menciptakan efek 

penguatan diri dari konsumen yang sadar dan mendorong perubahan dari bawah 

ke atas.

Karena perubahan dalam susunan dewan kota, rapat-rapat PAQ ditiadakan untuk 

sementara waktu. Rodríguez menjelaskan: “Kami ingin piagam itu menjadi lebih 

resmi, tetapi situasi politik saat ini sedang tidak memungkinkan. Selama dua tahun 

kami mengerjakan piagam ini, mantan dewan kota juga berkontribusi. Pada 

akhirnya, walikota tidak mendapat kesempatan untuk menandatangani dokumen 

itu. Jadi, kami harus membangun hubungan kembali dengan dewan.” 

Quito – Ekuador
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Sayuran bersih untuk semua orang
Inisiatif baru di dan sekitar Kota Quito telah memperpendek jarak dari petani ke 

konsumen. Inisiatif ini mendorong tumbuhnya rasa saling pengertian dan men-

jadikan produksi lebih berkelanjutan, lebih adil dan lebih tangguh.

Kubis, selada dan bawang tumbuh berdampingan berbaris di sisi bukit, menghadap 

gunung berapi Cotopaxi yang perkasa. Sayuran ini tumbuh di sebidang tanah yang 

terletak sekitar 37 kilometer timur laut Quito, tempat burung gagak terbang, masih 

di provinsi Pichincha. Sayur-sayuran ini menyerap air dan nutrisi harian mereka di 

bawah pengawasan petani Manuel Sanchez. Cerita ini mungkin terdengar sangat 

biasa, tetapi tidak. Cara Sanchez menanam sayur-sayurannya berbeda dari 

kebanyakan petani Ekuador. Dia memberi makan tanamannya pupuk organik 

campuran buatan sendiri bernama bokashi. Di dalam campurannya terdapat 

kotoran ayam, abu, mineral dan campuran mikroba yang membantu proses 

fermentasi pupuk kandang. Selain itu, tidak setetes pun pestisida yang terdeteksi 

di ladang Sanchez. “Saya dan istri saya dulu bekerja di pembibitan mawar di sekitar 

Quito. Mereka menggunakan begitu banyak bahan kimia di sana. Di pertanian kami 

sendiri, kami membuat pupuk kandang sendiri, seperti leluhur kami. Di masa lalu, 

tidak ada bahan kimia dan karenanya tidak ada masalah. Saat ini, semakin banyak 

petani yang menyemprotkan pestisida dan penyakit bermunculan. Saat ini kami 

tidak menanam kentang karena adanya penyakit di wilayah ini yang membuat 

tanaman kentang tidak bisa membentuk umbi,” ungkap Sanchez.

Banyak tekniknya yang mirip dengan yang digunakan oleh nenek moyang atau 

leluhur, tetapi apa yang dilakukan Sanchez juga diilhami oleh sekolah agroekologi 

modern. Tidak seperti pertanian konvensional, agroekologi tidak pernah 

berhasil dalam sistem monokultur. Idenya memang agar beragam jenis tanaman 

yang tumbuh berfungsi sebagai “agroekosistem”, yang dianggap lebih ramah 

lingkungan daripada ladang pada umumnya. Sebagai contoh, sistem ini tidak 

membutuhkan banyak tanah. Di Ekuador, metode budidaya ini juga memiliki 

manfaat kesehatan yang sangat besar, karena petani konvensional tidak bisa 

menahan diri untuk menggunakan pestisida. Buah lulo atau naranjilla khas Ekuador, 

diberi pestisida selama penanaman yang mencapai 28 kali lebih tinggi dari batas 

yang diizinkan. Dosis pestisida tertentu sepuluh kali terlalu tinggi untuk tanaman 

tomat, empat kali untuk kentang dan tujuh kali untuk stroberi - dan data ini hanya 

untuk budidaya di Pichincha saja. Para petani di dekat hutan hujan mengendalikan 

serangga dan jamur dari hutan dengan menggunakan bahan kimia yang lebih 

banyak lagi.
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Jalan pintas antara petani dan piring saji 

Makanan yang umumnya tersaji di meja makan penduduk Quito kemungkinan 

besar berasal dari tanaman yang telah disemprot secara berlebihan, tidak seperti 

sayuran yang diproduksi oleh Manuel Sanchez. Inilah yang membuatnya sulit 

bersaing dengan petani konvensional, yang berproduksi dengan harga lebih 

rendah. Untungnya Sanchez dan istrinya tidak perlu meniru petani konvensional 

karena mereka menjual sayuran sebagian besar melalui Yachik, merek percontohan 

yang didukung oleh Rikolto. Para petani Yachik menjual produk mereka langsung 

ke pelanggan, sehingga petani mendapatkan bagian keuntungan yang lebih 

besar. Coba bandingkan dengan sistem normal, di mana suatu produk terkadang 

melewati tiga hingga empat perantara sebelum mencapai pasar. Setiap perantara 

mengantongi bagian dari keuntungan. “Saya dulu sering menjual produk saya melalui 

perantara dan dengan harga tiga puluh sen per satu bonggol selada. Sekarang saya 

bisa menjual dengan harga lima puluh sen untuk selada yang sama,” kata Sanchez. 

Ini perbedaan yang penting, mengingat 40% populasi di pedesaan hidup di bawah 

garis kemiskinan. Program Yachik, yang masih berusia kurang dari 9 bulan, telah 

meningkatkan pendapatan petani kecil dengan menciptakan ceruk pasar di pusat 

komersial Quito untuk menjual produk langsung ke pelanggan dan restoran. Pasar 

Yachik berlangsung setiap pekan, dengan demikian memastikan pemasukan yang 

stabil dan memperluas peluang komersial. Pada hari Kamis, mereka berkumpul 

di pusat pertemuan untuk membersihkan hasil panen mereka sebelum dijual ke 

pasar di Quito setiap hari Jumat. Selain menawarkan bantuan logistik, Yachik juga 

memberikan informasi kepada petani tentang metode peningkatan budidaya dan 

pencatatan hasil penjualan di pasar setiap minggunya, sehingga petani dapat 

Quito – Ekuador

Menyelamatkan tiga sampai lima ton makanan

Bank Makanan Quito adalah organisasi yang aktif di PAQ. Mereka mengharapkan 

adanya pendekatan kelembagaan untuk mengatasi masalah sampah 

pangan di kota itu, karena Ekuador adalah salah satu penghasil sampah terbesar 

di Amerika Latin. Tapi untuk saat ini, mereka mengatasi tantangan itu sendiri. 

“Sejak 2003, kami telah membeli atau menerima sisa makanan dari perusahaan 

swasta, pasar dan supermarket. Beberapa produk yang kami terima adalah yang 

mendekati tanggal kedaluwarsa, beberapa yang lainnya memiliki kesalahan 

dalam kemasannya. Relawan kami mengolah berbagai produk misalnya 

menjadi sup atau selai. Berkat mereka, kami bisa menyediakan makanan untuk 

lebih dari 9.900 orang.” Semua berkat visi dan ketekunan. “Pendiri kami, Alicia 

Guevara harus rutin menghubungi langsung beberapa perusahaan selama dua 

tahun sebelum mereka setuju untuk bekerja sama dengan kami. Pada akhirnya, 

mereka mengatakan, ya.” Setiap minggu, bank makanan mencegah sekitar tiga 

hingga lima ton makanan terbuang ke tempat sampah.
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menyesuaikan panen mereka. Pertukaran informasi ini mendekatkan kota dengan 

pedesaan. Penjualan langsung juga menguntungkan pelanggan. Produk yang dibeli 

langsung dari petani biasanya lebih murah dan rantai pasokan lebih transparan. Sistem 

produksi juga dapat disesuaikan berdasarkan masukan konsumen. 

Roberto Guerrer menekankan pentingnya ikatan antara petani dan konsumen. 

Bersama dengan empat belas perkebunan keluarga, dia mengatur distribusi pangan 

segar melalui toko, pasar mingguan, dan sistem keranjang. Keranjang diisi dengan 

produk dasar dan harganya ditentukan melalui konsultasi antara konsumen dan 

petani. Semua ini dilakukan untuk mendekatkan dua pihak di kedua ujung rantai 

pangan. Sistem ini berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran tentang pangan 

berkelanjutan. “Tahun ini, seorang siswa pascasarjana melakukan survei di lingkungan 

itu. Dari 280 keluarga yang disurvei,  hampir tujuh belas persen tahu tentang pangan 

agroekologis. Hampir setengah dari mereka menemukan agroekologi pertama kali 

melalui pasar kami. Lebih dari setengahnya mengatakan mereka telah mengubah 

kebiasaan makan karena pangan agroekologis menjadi lebih mudah diakses melalui 

pasar,” kata Guerrer. Selain itu, hampir semua pelanggan menyampaikan bahwa 

kesehatan mereka membaik sejak mereka berbelanja ke pasar organik.

Cinta pada kubis

Jarak terpendek antara ladang dan garpu dapat ditemukan 

di pertanian perkotaan Quito. Sejak 2002, Pemerintah kota 

Quito  menerapkan program pertanian perkotaan AGRUPAR. 

Saat ini terdapat sekitar 1.400 petani perkotaan. Beberapa 

dari mereka menanam sayuran dan buah-buahan di kebun 

mereka sendiri, beberapa lainnya menjalankan kebun kota 

secara berkelompok. Lima belas petani memiliki label 

organik, meskipun mereka memproduksi dengan cara yang 

sama. AGRUPAR mengajari mereka cara berkebun dan trik-

trik berdagang. Proses ini membuahkan hasil. Olivia Esperanza berbagi hasil panennya 

dengan cucu perempuan dan putranya, seorang penyandang disabilitas. Ia juga 

memberikan buah dan sayuran segar kepada putra keduanya dan keluarganya. “Kami 

selalu makan banyak sayuran, tetapi tanaman ini lebih sehat daripada yang ada di toko. 

Kesehatan dan bahkan suasana hati anggota keluarga saya telah meningkat. Rasa sakit 

pada sendi yang dulu mengganggu sekarang telah hilang. Dokter saya membenarkan 

hal itu.” Petani lain, Dora Carrion, juga puas. “Saya memiliki penghasilan tambahan 

dengan menjual hasil panen kepada tetangga saya. Mereka bilang kalau buah dan 

sayuran saya sangat berbeda dari yang biasa mereka konsumsi, warna dan rasanya 

lebih tajam. Sayuran juga tetap segar lebih lama. Untuk menentukan harga, saya 

menggunakan daftar harga Conquito (Badan Promosi Ekonomi Quito). Terkadang 

harganya lebih tinggi dari harga sayuran non-organik, tetapi pelanggan tidak 

keberatan. Mereka bersedia membayar lebih banyak karena sayurannya bisa disimpan 

lebih lama dan kualitasnya lebih baik.”

Dora Carrion 
dan tetangganya Margarita
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Quito – Ekuador

Bagi pengelola kebun, pertanian perkotaan lebih dari sekadar sumber 

pangan sehat. Kebun-kebun ini membentuk pulau kehijauan di kota. Mengapa 

Esperanza datang ke kebun? Dia berlutut di tanah dan dengan lembut membelai 

sebuah kubis besar. “Saya suka berada di luar ruang, saya suka tanaman, tanah. Saya 

suka berjongkok di tanah dengan tangan penuh lumpur dan debu. Seandainya saya 

tidak harus mengurus keluarga saya, saya akan datang ke sini lebih sering.“

Ketahanan 

Manfaat rantai pendek tidak hanya sebagai sumber pendapatan tambahan petani 

atau wadah mengobrol dengan petani setempat. Menurut David Jácome, direktur 

program ketahanan di Quito, rantai pendek adalah bagian 

dari kota yang tangguh. “Dengan sistem terpusat, risiko 

terkonsentrasi pada bagian tertentu saja. Jika terjadi bencana 

yang menghancurkan tempat-tempat itu, maka seluruh 

kota akan berada dalam kesulitan. Itulah sebabnya penting 

untuk membagi risiko. Salah satu caranya adalah dengan 

mengubah pasar menjadi pusat pangan. Di pusat-pusat ini, 

dijual pangan segar dan disediakan juga ruang penyimpanan. 

Pertanian perkotaan juga adalah cara untuk menyebar risiko, 

meskipun hanya sampai batas tertentu. Tujuan utamanya 

adalah untuk tidak terlalu bergantung pada infrastruktur fisik 

kota saat ini karena sangat rentan dan jika rusak, rekonstruksi 

bisa memakan waktu lama.“

Jácome menjelaskan bahwa kualitas dan ketahanan sistem pangan juga 

memengaruhi fungsi kota di daerah lain. “Kami memiliki populasi penduduk yang 

sangat muda di Quito. Jika kita ingin mereka mendapatkan pekerjaan yang baik, kita 

harus menyediakan pendidikan yang baik. Tetapi untuk bisa belajar dengan baik, 

mereka harus sehat terlebih dahulu. Oleh karena itu mereka harus mengonsumsi 

makanan yang sehat. Jadi, sistem pangan adalah dasar dari berbagai sistem lain, 

termasuk sistem sosial dan sistem pendidikan. Sistem yang berfungsi dengan baik, 

lebih tangguh dalam menghadapi bencana. Jika sistem pangan gagal, maka sistem 

lain akan terganggu karena semuanya saling tergantung.”

Kebijakan yang baik dapat mendukung sistem pangan yang lebih tangguh 

dengan memperhitungkan distribusi pangan dalam perencanaan tata ruang kota. 

Perubahan juga bisa dirangsang melalui subsidi. Sumber daya keuangan untuk 

mempertahankan pasar bukanlah kemewahan karena banyak pasar di Quito dalam 

kondisi rusak. Bagi petani kecil, pasar adalah sumber pendapatan penting. Meskipun 

ada undang-undang yang mewajibkan supermarket untuk membeli 11% dari 

David Jácome
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produk yang mereka jual dari petani kecil, dalam praktiknya, pembelian dilakukan 

melalui perantara. Saat ini, sebagian besar subsidi untuk produsen diberikan ke 

perkebunan besar di sekitar Quito. Perkebunan besar tersebut menanam brokoli 

dan mawar, bukan tanaman yang berkontribusi besar terhadap pasokan pangan 

lokal. Kami lebih suka hasil kebun campur petani Manuel Sanchez. Dia tidak perlu 

lagi ke pasar untuk membeli sayur karena dia bisa mengonsumsi beragam hasil 

panen dari kebunnya. Dengan cara ini, dia belajar bahwa seseorang tidak bisa hidup 

hanya dengan mawar dan brokoli.

Piagam Pangan Quito  

Piagam Pangan Quito terdiri dari tujuh belas poin yang disetujui oleh para 

pemangku kepentingan PAQ. Isinya mencakup lima topik. 

Mengelola sumber 

pangan masa depan 

dengan baik.  

Termasuk lahan 

pertanian dan sumber 

air.

Mengurangi 

sampah pangan.  

baik oleh produsen 

maupun konsumen. Menjamin ketahanan 

& 

kedaulatan pangan dan

 pangan yang sehat untuk 	

semua orang, setiap hari. 

Pangan lokal lebih dipilih untuk 

membangun 

perekonomian lokal. 

 

Membuat kebijakan 

pangan melalui platform 

dalam dewan kota, sebagai 

wadah petani, pengangkut, 

pedagang dan pelaku 

dari sektor kesehatan 

merumuskan gagasan dan 

mempraktikannya.

 

Koneksi antara 

kota dan pedesaan dan 

ekonomi pangan yang inklusif. 

Mendukung perdagangan 

langsung dan memastikan petani 

memperoleh hak berpendapat 

dan upah yang adil.



– 124 –

9 kota, 4 kesimpulan

Dalam buku ini, kami mengunjungi 9 kota untuk menemukan bagaimana mereka 

menggunakan pangan sebagai jawaban dari berbagai tantangan besar yang 

mereka hadapi, seperti persoalan perubahan iklim, inklusi sosial, kesehatan 

dan ketenagakerjaan. Tiap kota memiliki konteks yang berbeda, namun ada 4 

kesimpulan yang menjadi benang merah dari perjalanan kami.

Berpikir sistemis. Ciptakan koneksi baru. 

Tantangan dalam sistem pangan sangatlah rumit dan berlapis-lapis.

Perubahan muncul dari hasil dialog dan kerja sama antara pemangku kepentingan 

yang berbeda-beda: produsen makanan, federasi sektor, asosiasi konsumen, pelayanan 

publik, perencana kota, pengusaha, politisi, badan pengatur dan organisasi masyarakat 

sipil. Otoritas lokal memainkan peran kunci dalam menciptakan  lingkungan 

yang mendukung dan mendudukkan berbagai pihak untuk mengatasi kepentingan 

yang saling bertentangan melalui eksperimen nyata.

Inisiatif Keamanan Pangan Arusha mendemonstrasikan hal ini.  Upaya untuk 

‘memperbaiki’ satu elemen saja secara terpisah dari sistem pangan tidak akan 

berguna. Sebaliknya, kita perlu melihatnya secara terpadu: dengan cara 

memperbaiki berbagai aspek dalam sistem secara paralel, seperti produksi 

pangan oleh petani, akses petani terhadap kredit, pengelolaan pasar lokal, 

kesadaran konsumen dan peraturan pemerintah, lalu menciptakan hubungan yang 

mengaitkan semuanya. Mengutip pernyataan kolega Rikolto Shukuru Tweve dari 

Tanzania: “Dengan kerja sama semua pihak, kita dapat meningkatkan dampak. 

Lebih baik melibatkan seluruh pihak daripada hanya sebagian saja.”

Yang dibutuhkan adalah perspektif sistemis dalam melihat pangan dan konsumsi 

sebagai titik masuk menuju perubahan.  Cerita dari Belgia  - tentang  makanan 

sehat dan berkelanjutan  di sekolah (GoodFood@School), platform distribusi 

makanan lokal dan gerakan “Saya lebih dari sekadar nota belanja saya” - sangat 

mencerminkan hal ini:  perlunya  bekerja  dengan pemerintah dan perusahaan 

di tingkat kelembagaan  di satu sisi dan  melibatkan  warga-konsumen di sisi 

lain, karena merekalah yang  mampu meningkatkan permintaan agar pangan yang 

berkelanjutan menjadi norma baru.

Pemerintahan dan prioritas politik dapat berubah di setiap pemilihan.  Untuk 

memastikan dampak yang berkelanjutan,  semangat dialog dan kerja sama harus 

menjadi bagian dari struktur sosial kota

Model bisnis baru agar keberlanjutan menjadi nyata.

Kami  meyakini bahwa  model bisnis inklusif  adalah sarana yang ampuh 

untuk mempraktikkan pendekatan sistemis ini.  Contohnya dalam kasus 
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El Consorcio Agrocomercial de Honduras: ketika petani mendapatkan kepastian harga 

dan jumlah yang  harus  mereka  produksi, mereka dapat membangun bisnis yang 

lebih menguntungkan. Mereka akan terdorong untuk meningkatkan standar kualitas 

dan memastikan pasokan yang stabil untuk pembeli.  Jika biaya dan keuntungan 

tersebar secara merata, maka manfaatnya jauh lebih besar dari apa yang diterima 

oleh masing-masing pemangku kepentingan. Dalam kasus Honduras, hubungan 

inklusif dengan supermarket La Colonia berkontribusi terhadap penurunan impor 

sayuran dan peningkatan investasi di bidang pertanian lokal. 

Tempatkan orang-orang muda di kursi pengemudi.

Pangan di masa depan akan dikonsumsi oleh generasi muda saat ini. Untuk 

menyesuaikan sistem pangan kita dengan kebutuhan di masa depan, kita perlu 

mengubah cara dan pendekatan kita dari yang biasa-biasa saja atau bersifat 

business as usual  dan menggali lebih banyak wawasan dan kreativitas anak muda, 

sehingga ide-ide inovatif mereka terwujud. Dari komunitas anak muda Kalacanda di 

Solo (Indonesia), kita belajar bahwa generasi mendatang sudah siap. Kaum muda di 

Solo telah mengubah cara kita bekerja dan cara kita melihat pangan kita. 

Gunakan eksperimen untuk memulai diskusi kebijakan.

Banyak inisiatif yang dibahas dalam buku ini masih dalam tahap ‘percobaan’. Namun, 

dinamika  dari hasil percobaan tersebut telah menginspirasi  diskusi kebijakan di 

tingkat yang lebih tinggi di mana perubahan sistemis dibahas.

 

Di Quito, tidak butuh waktu lama hingga pertanian perkotaan menjadi komponen 

penting dari strategi kota untuk menjadi lebih tangguh.  Di Hanoi,  Sistem 

Jaminan Partisipatif (PGS) mendapatkan perhatian dari Departemen Pertanian 

kota setempat. Di Indonesia,  Kementerian  Perencanaan  Pembangunan  Nasional/

Bappenas saat ini  menempatkan  kota sebagai aktor penting yang  dapat membantu 

mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan Nomor 2 - Nol Kelaparan. 

Semua ini perlu dilakukan karena kita kehabisan waktu.  Skala penerapan ide 

dan model baru harus sesuai dengan besar tantangan yang dihadapi.  Itulah 

mengapa sangat penting untuk menyebarluaskan pengetahuan baru melalui 

pertukaran antarkota, jaringan pembelajaran dan kerja sama berbagai departemen 

pemerintah. Seperti yang ditekankan oleh Nguyen Tan Hai dari Otoritas Keamanan 

Pangan kota Da Nang: “Keputusan untuk menjadi Kota Cerdas Pangan hanyalah 

langkah pertama dari perjalanan yang masih panjang.”
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Daftar narasumber 

Vietnam
Tran Thi Dinh Universitas Pertanian Nasional Vietnam

Thai Thi Minh Rikolto di Vietnam

Bui Dung Koperasi Simpan Pinjam Sayuran Tuy

Le Trung Chinh Komite Rakyat Da Nang

Nguyen Tan Hai Otoritas Manajemen Keamanan Pangan Da Nang

Nguyen Thi Nhi Koperasi Da Xa

Nguyen Tuan Khanh Koperasi Da Xa

Nguyen Van Manh Koperasi Da Xa

Nguyen Thi Chung Koperasi Da Xa

Le Thi Kim Oanh Departemen Perlindungan Tanaman Hanoi

Hoang Thanh Hai Rikolto di Vietnam

Nguyen Duy Hong Katering JSC Hanoi

Diep Hoang Thong Anh Pasar Grosir Hoa Cuong

Quach Thi Xuan Institut Pengembangan Sosial Ekonomi Da Nang

Nguyen Dac Xung Komite Rakyat Distrik Son Tra

Le Van Tu Konsumen

Do Anh Thu Konsumen

Van Thi Thu Ha Pedagang pasar

Chu Thi Nga Pedagang kaki lima

Tanzania
Shukuru Tweve Rikolto di Afrika Timur

Eric Mwesigwa Asosiasi Hortikultura Tanzania

Jones A. Kapeleka Lembaga Penelitian Pestisida Tropis

Andrea Abaslum Pedagang pasar

Rebecca Mongi Dewan Kota Arusha

Agrey James Mawule Departemen Pangan & Pertanian Arusha

Alli Simbula Kelompok Tani Muvikiho

Ernest Thomas Likoko AgriProFocus

Jeremia Thomas Ayo Kelompok Tani Muvikiho

Kain Mvanda Rikolto di Afrika Timur

Magige Makuli Pasar sentral Arusha

Mary Mkonyi Solidaridad

Mital Shah Serengeti Fresh
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John Ngunjiri Serengeti Fresh

Mussa Muviengi Home Veg

Monica Ombeni Kelompok Tani Muvikiho

Peter Chuwa Kelompok Tani Muvikiho

Santaeli Solomon Kaaya Kelompok Tani Muvikiho

Arishard Msangi Bank Kredit Mikro Nasional

Kalist Lazaro Walikota Kota Arusha

Maulid Madeni Direktur Kota Arusha

Simon Ayo Juwame

Belgia
Beate Jost Pelajar - Paridaens Instituut

Hannelore Tyskens Rikolto di Belgia

Myrthe Peijnenborg Rikolto di Belgia

Joris Aertsens Rikolto di Belgia

Katharina Beelen Rikolto di Belgia

Thibault Geerardyn Rikolto di Belgia

Jen Willems Rikolto di Belgia

Femke Van Vaerenbergh Rikolto di Belgia

Irene Salvi Rikolto Internasional

Jan Wyckaert Rikolto di Belgia

Peter Wallays Paridaens Instituut

David Vierbergen Stroom

Stef Steyaert Levuur

Michèle Jacobs Leuven 2030

David Dessers Dewan Kota Leuven

Michelle Hendrickx Voedselteams

Tamara Bruning Pemerintah Kota Ghent

Ulrik de Roover Nieuwen Bosch Humaniora

Sofie Vercoutere Atheneum Gentbrugge

Eva Van Buggenhout Atheneum Gentbrugge

Katrien Verbeke Pemerintah Kota Ghent

Lieta Goethijn Pemerintah Kota Ghent

Laurence Claerhout VANIER

Gaetan Borgonie FoodSavers Ghent

Nick François Boerenbond

Patrick Pasgang Innovatiesteunpunt

Gert Bracke Farm Het Groenselhof
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Edwin Beaumon OCMW Ghent

Arno de Mol Restoran Lokaal

Indonesia
Purnama Adil Marata Rikolto di Indonesia

Anang Noegroho Bappenas (Kementerian Perencanaan 
Pembangunan Nasional )

Titik Eka Sasanti Gita Pertiwi

Ajhi Wicaksono Kalacanda

Bambang Gunadi Hotel Indah Palace

Bobby Wayong Kampung Responsif Gender

Budi Harsanto Kelompok tani di Boyolali 

Drastiana Nisa Gita Pertiwi

Dyah Anggraini Dinas Kesehatan Solo

Gunarti Hastuti Kelompok tani di Boyolali 

Hartoyo Dinas Pendidikan Kota Solo

Mooryati Asosiasi Pengusaha Jasa Katering Solo

Murbowo APOB Asosiasi Petani Organik Boyolali

Putri Handayani Kelompok perempuan untuk pertanian kota

Suyatmi Pedagang sayur

Widdi Srihanto Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan 
anak dan Pemberdayaan Masyarakat Kota Solo

Winarsih Sekolah Dasar Muhammadiyah 1

Ekuador
Alexandra Rodríguez AGRUPAR / Conquito

Carlos Sanchez UCCOPEM

Carmen Toapanta UCCOPEM

Cristian Medrano La Cleta Pizzeria

David Jácome Pemerintah Kota Quito

Dora Carrión Petani perkotaan

José Luis Guevara Bank Makanan Quito

Julio de la Calle ANFAB

Marcelo Aizaga Minga por la Pachamama

Eliana Estrella Minga por la Pachamama

Margarita Baquero IICA (Institut Antar-Amerika untuk Kerja Sama Per-
tanian)

Daftar narasumber
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Olivia Balcazar Petani perkotaan

Neria Armijos Petani perkotaan

Paola Ramón Pemerintah Kota Quito

Patrick Hollenstein Central University of Ecuador

Pere Ariza-Montobbio Inspira Red agroecological farm

Roberto Guerrero Agroecological Fair Madre Tierra

Christian Wahli ANFAB

Ney Barrionuevo RIMISP

Liseth Barriga Rikolto di Amerika Latin

Nataly Pinto Rikolto di Amerika Latin

Honduras
Abner Zuniga La Colonia

Miguel Arita La Colonia

Cesar Maradiaga Consorcio Agrocomercial de Honduras

Annabell Guzman Rikolto di Amerika Latin

Abraham Silva HORTISA

Reynaldo Julián Avila PROVIASA

Felix Zelaya Vegetales Lenca 

Walter Pereira FUNDER 

German Flores Rikolto di Amerika Latin

Luis Angel Mejia Vegetales Lenca 

Alexis Garay PROVIASA

Ramon Hernández Torrez PROVIASA

Nikaragua
Flol de Maria Rivas ANIFODA 

Norvin Palma La Cuculmeca

Domingo Rivas FARENA/UNA 

Enrique Picado Gonzáles COOSMPROJIN

Lenner Hernández Petani dan nelayan

Azucena del Carmen Navarro García COOSMPROJIN

Ronald Cerro RONAIX 

Marcelo Villalobos FARENA/UNA 

José Maria Torres Talavera COOSMPROJIN

Benita del Rosario Garcia Gutierrez Comunidad Indigena

Ana Maria Herrera Red Ecoclub
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